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ABSTRAK  

Erviana Eka Saraswati, B92215049, (2019). PENGORGANISASIAN 

MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN KETAHANAN PANGAN 

MELALUI PERTANIAN HORTIKULTURA RAMAH LINGKUNGAN DI 

DUSUN BALONGKORE DESA NGADIREJO KECAMATAN WONOASRI 

KABUPATEN MADIUN.  

 Penelitian ini membahas tentang pengorganisasian masyarakat 

dalam membangun ketahanan pangan yang disebabkan oleh rendahnya tingkat 

kemandirian masyarakat dalam proses pemenuhan kebutuhan pangan. Problem 

yang timbul dalam masyarakat yakni rendahnya sebuah kesadaran masyarakat 

dalam proses pemenuhan kebutuhan pangan secara mandiri, belum 

termanfaatkannya lahan pekarangan sebagai sumber kebutuhan pangan, dan juga 

belum berfungsinya Gapoktan untuk mendukung dan membantu dalam proses 

pemenuhan kebutuhan pangan. Selain itu terdapat beberapa tujuan dalam 

pengorganisasian ini antara lain yaitu unruk menemukan sebuah strategi ataupun 

cara dalam membangun serta meningkatkan ketahanan pangan dan membangun 

kesadaran masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri.  

Pendekatan ini menggunakan metode PAR (Participatory Action 

Research). Pendekatan ini merupakan sebuah metode yang melibatka masyarkat 

secara aktif dalam memahami sebuah problem yang sedang mereka hadapi. Selain 

itu metode ini juga mengajak untuk lebih berpartisipasi dalam menyelesaikan 

problem mulai dari proses awal membuat program, pelaksanaan program, hingga 

evaluasi program guna untuk keberlanjutan program. Pengorganisasia yang 

dilakukan saat ini yaitu mengajak masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan 

secara mandiri melalui pemanfaatan lahan pekarangan dengan menggunakan 

konsep pertanian hortikultura ramah lingkungan.  

Pengorganisasaian yang dilakukan peneliti bersama masyarakat yaitu 

melakukan pelatihan mulai dari menyiapkan media tanam, setelah itu melakukan 

tata cara menanam tanaman pangan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam menanam tanaman pangan. Selain itu untuk melakukan proses perawatan 

serta penyembuhan penyakit pada tanaman maka peneliti juga melakukan 

pembelajaran membuat POC (Pupuk Organik Cair) dari dua cara yang berbeda.  

Perubahan yang telah dicapai melalui kegitan ini adalah masyarakat mulai 

memiliki kesadaran dalam pemenuhan kebutuhan pangan secaara mandiri. 

Sehingga dari  hal tersebut tentu dapat meningkatkan ketahanan pangan rumah 

tangga di Dusun Balongkore Desa Ngadirejo.  

Kata Kunci : Pengorganisasian, Ketahanan Pangan, Pertanian Hortikultura   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara kepulauan dan agraris serta terdiri dari 

banyak pulau, dari sebagian besar mata pencaharian penduduknya yakni bercocok 

tanam atau petani. Pertanian merupakan sektor terpenting sebagai penopang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup orang banyak, khususunya kebutuhan hidup makanan 

pokok manusia sebagai wujud peningkatan kesejahteraan bangsa dan negara. 

Hasil pertanian diharapkan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dengan 

harapan mampu memenuhi permintaan jumlah kebutuhan pokok dalam negeri 

atau lebih untuk di ekspor ke negara lain yang mengalami kekurangan kebutuhan 

pokok. 

  Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia. 

Pemenuhannya juga telah dijamin oleh negara dalam undang-undang dasar 1945 

pasal 28 H ayat . Kebutuhan pangan dikatakan kebutuhan fundamental karena jika 

tidak terpenuhi, maka kehidupan seseorang dapat dikatakan tidak layak. 

Pemenuhan akan pangan sangatlah penting hal ini dikarenakan dari sumber daya 

manusia.1 Bedasarkan undang-undang No 18 tahun 2012, yang dimaksud dengan 

ketahanan pangan adalah : 

 “Kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, 

yang tercemin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 

aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan 

                                                 
1 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 pasal 28H ayat 1 tentang Hak Asasi Manusia 

(diakses dari https://dwww.mpr.go.id/pages/produk-mpr/uud-nri-tahun-1945/perubahan-kedua-

uud-nri-tahun-1945) 
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agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan 

produktif secara berkelanjutan”.2 

 Fokus dari ketahanan pangan ini tidak hanya penyediaan pangan pada 

tingkat wilayah akan tetapi termasuk juga dalam tingkat rumah tangga dan juga 

individu. Pemerintah juga bertanggung jawab akan penyediaan makanan pokok 

masyarakat khususnya beras.3 Pangan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi 

setiap manusia pada kehidupan sehari-harinya yang mana pangan merupakan 

asumsi konsumsi bagi siapapun itu. Terpenuhinya pangan merupakan hal yang 

sangat penting hal ini dikarenakan pangan adalah salah satu kebutuhan gizi pada 

manusia. Dengan adanya kebutuhan pangan yang cukup, aman, dan bergizi juga 

akan berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia. Hal tersebut sudah 

menjadi hak asasi setiap manusia untuk dapat memenuhi kebutuhan pangannya 

secara cukup, aman, dan bergizi.4 

 Kebutuhan pangan yang paling besar di Indonesia sendiri terdapat pada 

komoditas padi. Hal itu dikarenakan bahwa makanan pokok utama masyarakat 

Indonesia pada umumnya adalah padi. Konsumsi padi menjadi tinggi 

dibandingkan komoditas pangan lain seperti jagung, ubi, telur, susu, dan sayur. 

Tingginya konsumsi padi tersebut berdampak pada tingginya produksi padi yang 

harus dihasilkan. Pada tahun 2013, rata-rata konsumsi pada nasional sebesar 97,36 

kg/kapita. Angka ini masih tergolong tinggi dibandingkan jenis pangan pokok 

                                                 
2  Undang-Undang Republik Indonesia No 18 Tahun 2012 tentang Pangan  
3 Abdul Halik. Ketahanan Pangan Masyaraat Pedesaan : Studi Kasus Di Desa Pammusureng- 

Kecamatan Bonto Cani-Kabupaten Bone. Jurnal Agrisistem. vol. 3 no. 2 (ISSN 1858-4330) 

STITEK Balik diwa makassar.Desember 2007. hal 12 
4 Ening Ariningsih, dkk. Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Rawan Pangan. 

Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian. Vol. 6 No. 3. 2008.  hal 9 
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lainnya. Meskipun begitu, tingginya konsumsi dan rendahnya padi membuat 

masyarakat Indonesia masih kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pangannya.5 

 Sedangkan yang dimaksud dengan hortikultura sendiri yaitu merupakan 

salah satu sektor yang berkembang pesat dalam pertanian Indonesia. Jenis 

tanaman yang dibudidayakan dalam hortikultura meliputi buah-buahan, sayur-

sayuran, bunga dan tanaman hias. Sedangkan dalam hortikultura sayuran 

merupakan salah satu sumber vitamin dan mineral. Sayur-sayuran juga merupakan 

salah satu subsektor yang berperan dalam mendukung perekonomian nasional 

karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan dapat menjadi sumber pendapatan 

bagi masyarakat atau petani berskala kecil, menengah ataupun besar, karena 

memiliki keunggulan berupa nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, ketersediaan 

lahan dan pengembangan teknologi budidaya yang cukup pesat. Sayur-sayuran 

juga telah memberikan sumbangan dalam sub sektor maupun sektor pertanian, 

dapat dilihat  dalam meningkatnya kontribusi sub sektor hortikultura terhadap 

PDB (produk domestik bruto nasional) dari tahun ke tahun. Indonesia dengan 

potensi sumber daya lahan dan agroklimat yang beragam berpeluang untuk 

mengembangkan berbagai tanaman hortikultura tropis, yang mencakup 323 jenis 

komoditas.6 

 Perkembangan hortikultura berkaitan erat dengan sejarah peradaban 

manusia. Istilah hortikultura itu sendiri masih relatif baru, istilah tersebut ditulis 

pertama kalinya tersurat pada abad XVII dalam tulisan Peter Laurenberg tahun 

                                                 
5 Lapeti Sari, dkk. Ketersediaan Pangan Dikabupaten Rokan Hulu. Jurnal Ekonomi. vol. 18. No. 2. 

2010. hal 98 
6 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hortikultura (diakses pada tanggal 20 Febuari 2019 pukul 13.00) 
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1631. Sedangkan hortikultura dalam bahasa Inggris terdapat di dalam buku The 

New World of Words pada tahun 1678.7 

 Desa Ngadirejo merupakan salah satu dari sepuluh desa yang ada di 

Kecamatan Wonoasri. Desa Ngadirejo memiliki luas wilayah sebesar 637.82 Ha 

yang terbagi menjadi 6 dusun dan 25 Rukun Tetangga (RT). Desa ini memiliki 

jumlah penghuni sebanyak 2274 kepala keluarga. Iklim di Desa Ngadirejo sama 

seperti wilayah di Indonesia pada umumnya, yakni memiliki iklim kemarau dan 

juga penghujan. Hal tersebut berpengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada 

di Desa Ngadirejo sampai saat ini. Jumlah penduduk Desa Ngadirejo pada tahun 

2018 mencapai 6074 jiwa yang terdiri dari laki-laki 3012 orang dan perempuan 

3062 orang dengan 2274 kepala keluarga. 

 Masyarakat Desa Ngadirejo mayoritas berpencaharian sebagai petani. 

Bukan hanya itu saja, bahkan terdapat beberapa diantaranya juga bergerak pada 

bidang perhutanan. Meskipun pada Desa Ngadirejo mayoritas masyarakat bekerja 

sebagai petani namun tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat telah megalami 

kerentanan pangan. Hal ini tentu dapat dilihat dari jumlah penghasilan masyarakat 

yang digunakan untuk belanja pangan masih terbilang lebih rendah daripada 

jumlah biaya yang dikeluarkan. Jumlah pengeluaran masyarakat untuk belanja 

pangan tentu masih jauh lebih tinggi daripada pengeluaran untuk kebutuhan-

kebutuhan lainnya. Dapat dilihat dari hasil survei rumah tangga di bawah ini : 

 

 

 

 

                                                 
7 Sumeru Ashari, Hortikultura Aspek Budaya., (Jakarta : UI Perss, 1995),  hal 2  
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Belanja Pendidikan

Belanja Sosial

Diagram 1.1  

Pengeluaran belanja rumah tangga  

Sumber :  Data Angket yang telah disebar 

 Bedasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa tingkat belanja 

pangan masyarakat Desa Ngadirejo terutama di Dusun Balongkore pengeluaran 

yang terbilang paling tinggi yakni pengeluaran biaya pangan yakni sekitar 50%, 

kemudian belanja energi sebanyak 15%, belanja kesahatan sebanyak 5%, belanja 

pendidikan sebanyak 20%, dan yang terakhir belanja sosial sebanyak 10%. 

 Untuk mengetahui lebih jelasnya berapa prosentasi pengeluaran belanja 

pangan masyarakat Desa Ngadirejo Dusun Balongkore ini maka dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini. Pada diagram di bawah ini tentu akan menjelaskan tentang 

pengeluaran belanja pangan masyarakat akan dibagi menjadi 3 kategori yakni 

mulai dari pengeluaran belanja pangan kurang dari 10% atau dalam kategori 

rendah, lalu pengeluaran belanja pangan 10-20% atau dalam kategori sedang, dan 

yang terakhir pengeluaran belanja pangan di atas 20% atau dalam kategori tinggi. 

Dapat dilihat Bedasarkan diagram berikut ini: 
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16%

25%59% rendah

sedang

tinggi

Diagram 1.2  

Tingkat pengeluaran belanja pangan rumah tangga  

 

 

  

 

 

Sumber : Data angket yang telah disebar 

 Bedasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa belanja pangan 

masyarakat pada tingkat pertama yakni berkisar 16%, untuk pengeluaran tingkat 

kedua yakni 25%, dan pengeluaran dalam kategori tingkat paling tinggi yakni 

59%. Maka dari penjelasan diagram tersebut pengeluaran masyarakat utuk 

kebutuhan pangan terbilang sangat tinggi yakni sebesar 59%. Dan presentasi 

pengeluaran yang paling besar yakni pada pengeluaran belanja pangan yang 

mencapai 50% dari seluruh total pengeluaran belanja rumah tangga dan kebutuhan 

lainnya. Sebagian besar pengeluaran pangan terjadi pada komoditas beras, lauk 

pauk dan sayuran. Padahal komoditas tersebut seharusnya dapat dipenuhi sendiri 

oleh masyarakat dengan memanfaatkan lahan pertanian dan lahan pekarangan 

rumah. Tingkat ketergantungan masyarakat dengan pihak luar dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan masih sangat tinggi. Dari data di atas dapat dilihat masyarakat 

masih tergantung pada pihak luar untuk memenuhi kebutuhannya. 
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 Hal ini dikarenakan Desa Ngadirejo memiliki sumber daya alam yang 

amat melimpah antara lain yaitu lahan kosong, sungai, sawah, perkebunan, hutan, 

khususnya hutan jati. Walaupun sumber daya alamnya yang sangat melimpah, 

namun di Desa Ngadirejo ini tentunya masih tetap memiliki beberapa 

permasalahan. Permasalahan yang sering muncul yaitu berkaitan dengan bidang  

pertanian adalah saluran irigasi yang belum tertata dengan baik. Perkumpulan 

petani atau juga adanya kelompok tani yang juga masih belum berjalan dengan 

baik, serta jika di masa atau musim kemarau, kerap kali mengalami kekeringan. 

Dalam bidang pertanian tidak semua hasil panen yang didapatkan menjadi sumber 

pangan pribadi untuk kehidupan mereka akan tetapi terdapat sebagian dari 

masyarakat yang menjual kembali hasil panennya. Mereka yang tidak menjual 

hasil panen padi, memiliki pemikiran untuk lebih menekan atau menghemat biaya 

kebutuhan pangan keluarga. 

 Menanam padi ataupun tanaman lainnya yang pada umumnya disebut 

dengan bertani adalah suatu pekerjaan yang bisa dikatakan tidak mudah untuk 

dilakukan oleh setiap orang, akan tetapi hal tersebut merupakan pekerjaan yang 

mulia. Hal ini dikarenakan mereka yang telah memberi makan orang banyak dan 

juga dapat memenuhi kebutuhan pangannya. Pangan merupakan sebuah 

kebutuhan setiap umat manusia yang ada di dunia ini.  

 Maka dari itu jika tidak ada yang menjadi petani, lalu siapa nantinya yang 

akan memberi makan hajat orang banyak. Usaha untuk menjadi seorang petani 

selayaknya, mendapat perhatian lebih dari segala pihak yang terkait. Antara usaha 

yang dilakukan dan hasil yang didapatkan tidak bisa selalu menguntungkan. 
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Bahkan terkadang mereka pernah mengalami kerugian yang tidak sedikit  sampai 

bisa dikatakan gagal panen. 

 Menurut Ibu Risma selaku salah satu perangkat Desa Ngadirejo, hasil 

panen Desa Ngadirejo tidak bisa terus seimbang dalam tahun ke tahun. Hasilnya 

selalu mengalami naik turun, dikarenakan serangan hama. Baru-baru ini bahkan 

hasil penanaman padi pada tahun kemarin mengalami gagal panen akibat diserang 

oleh hama tikus sehingga membuat tingkat produktifitas tanaman menjadi turun. 

Pernyataan yang serupa dinyatakan oleh Ibu Sugiarti selaku ketua ibu-ibu PKK 

bahwa hasil panen padi selalu mengalami naik turun. Hasil panen tidak bisa selalu 

seimbang ataupun naik, bahkan lebih banyak mengalami penurunan. Hal tersebut 

dikarenakan banyak faktor penyebabnya.8 

 Tingkat kemiskinan yang ada di Desa Ngadirejo yang masih tinggi 

menjadikannya harus bisa memperbaiki taraf ekonomi masyarakat. Kekayaan 

sumber daya alam yang ada di Desa Ngadirejo sangatlah mendukung baik dari 

segi ekonomi maupun sosial budaya. Selain itu, letak geografis Desa Ngadirejo ini 

yang cukup strategis dan merupakan jalur transportasi yang menghubungkan 

antara kecamatan satu dan kecamatan yang lain. Tingkat kemiskinan di Desa 

Ngadirejo termasuk cukup tinggi. Dari 2274 KK, terdapat 816 KK termasuk 

dalam golongan keluarga pra sejahtera, 401 KK termasuk dalam golongan 

keluarga sejahtera I, 484 KK golongan keluarga sejahtera II, dan 316 KK 

                                                 
8 Wawancara pada hari Minggu tanggal 13 Januari 2019 Pukul 13.56 
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36%

18%
21%

14%
11%

keluarga prasejahtera

keluarga sejahtera I

keluarga sejahtera II

keluarga sejahtera III

keluarga sejahtera III
Plus

golongan keluarga sejahtera III, 257 KK golongan keluarga sejahtera III Plus.9  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

Diagram 1.3  

Golongan Keluarga 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber : Diolah dari RPJM Desa Ngadirejo Tahun 2018 

 Bedasarkan diagram di atas maka dapat dilihat, bahwa sebagaian 

masyarakat Ngadirejo masih termasuk dalam golongan kelurga yang kurang 

mampu. Terdapat 36% keluarga yang masuk dalam kategori golongan keluarga 

pra sejahtera. Keluarga Pra sejahtera merupakan keluarga yang tidak dapat 

memenuhi tiga indikator kebutuhan keluarga, yaitu kebutuhan sandang, pangan, 

dan juga papan.10 Hal tersebut berarti hampir dari setengah KK yang ada di Desa 

Ngadirejo terdapat dalam golongan keluarga pra sejahtera. Pada umumnya rumah 

tangga miskin tidak mampu bersaing untuk menguasai sumber daya dalam 

kuantitas dan kualitas yang memadai.11 Seperti hasil panen yang rendah, petani 

                                                 
9 Data Desa Ngadirejo 2018 
10 Putri Lepia canita, Dwi Haryono, Eka Kasymir, “Analisis Pendapatan dan Tingkat 

Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Pisang Di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pasawaran”, dalam Jurnal JIIA, Volume 5 No. 3, 2017, hal 236 
11 Ahmad Suryana, Kapita Selekta Evolusi Pemikiran Kebijakan Ketahanan Pangan, (Yokyakarta: 

BPFE-Yogyakarta, 2003), hal 5 
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yang menjual hasil panen langsung pada tengkulak dan enggan untuk mengolah 

hasil panen, karena petani menginginkan cepat mendapatkan uang daripada harus 

mengelolah hasil panen terelebih dahulu.  

 Dalam hal ini dengan adanya pengorganisasi masyarakat dalam 

meningkatkan ketahanan pangan melalui pertanian hortikultura ramah lingkungan 

diharapkan dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan 

secara mandiri dan juga dapat mengurangi tingkat pengeluran biaya untuk 

kebutuhan pangan masyarakat Desa Ngadirejo   

 Masyarakat Desa Ngadirejo memamng tidak semua dapat menghasilkan 

uang atau kekayaan yang melimpah dari hasil yang telah mereka kerjakan.  

Pendapatan mereka juga kecil dan sangat minim, mereka juga mempunyai tingkat 

pendidikan yang rendah. Di Desa Ngadirejo sendiri terdapat 8 pendidikan formal 

di Desa Ngadirejo yakni SDN Ngadirejo 1 & 3 yang ada di Dusun Ngadirejo 2, 

SDN Ngadirejo 2 yang ada di Dusun Cambor, 2 buah TK di Dusun Ngadirejo 1 

dan di Dusun Templek, lalu terdapat 3 PAUD yang ada di Desa Ngadirejo ini 

yaitu di Dusun Ngadirejo 1, Dusun Ngadirejo 2 dan di Balai Desa. Namun 

Masyarakat Desa Ngadirejo rata-rata menempuh pendidikan sampai pada SMP & 

SMA.Namun ada juga sebagian yang menempuh pendidikan sampai pada 

perguruan tinggi. Berikut data penduduk berdasarkan pendidikan terakhir : 

Tabel 1.1 

Daftar Pendidikan Akhir 

No. Pendidikan Jumlah 

1. SD/MI 981 orang 

2. SLTP/MTs 996 orang 

3. SLTA/MA 1176 orang 
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Sumber : Data Desa 2018 

 Pengeluaran yang cukup banyak namun tidak sebanding dengan 

pendapatan dan juga pemasukkan yang akan dapat menyebabkan tingkat 

kemiskinan semakin meningkat. Terutama yang berkaitan dengan kebutuhan 

pangan hal ini dikarenakan penghasilan mereka lebih banyak dikeluarkan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan dari pada kebutuhan yang lainnya, seperti 

kebutuhan energi, pendidikan, kesehatan dan sosial. Untuk Desa Ngadirejo rata-

rata masyarakat sudah memiliki lahan sawah, namun mayoritas masyarakat 

menjadi buruh tani atau bertani di Hutan. Untuk lahan yang ada di hutan sendiri 

biasanya menggunakan sistem sewa yang mana jenis tanaman yang ditanam 

biasanya antara lain yaitu singkong, jagung, kedelai dan juga kacang tanah. 

Sedangkan pada sawah jenis tanaman yang ditanam hanya padi saja. Hasil 

pertanian masyarakat kebanyakan dijual pada tengkulak dan sebagian dikonsumsi 

sendiri oleh masyarakat. 

 Dari penjelasan data di atas, dapat dilihat masih tingginya tingkat 

ketergantungan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan terhadap pihak luar dan 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya secara mandiri. 

Subsistem rumah tangga mengatur pola konsumsi secara sadar, hemat, efisien dan 

4. S1 95 orang 

5. S2 2 orang 

6. D1 12 orang 

7. D2 11 orang 

8. D3 3 orang 

9. Putus sekolah 557 orang 

10. Buta huruf 45 orang 

11. Lain – lain 3313 orang 
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bertanggung jawab, yaitu mampu menyesuaikan diri dengan sumber pangan 

efisien dihasilkan atau disediakan oleh lingkungan sekitar, mampu memproduksi 

seluruhya atau sebagian kebutuhannya, mampu menjaga keanekaragaman, 

mendapatkan gizi dan nutrisi yang seimbang, mampu menekan keborosan pangan, 

mampu memiliki dan mengelola cadangan pangan. 

 

B. Rumusan Masalah  

 Dari penjelasan data yang ada di atas, maka rumusan masalah yang 

peneliti temukan antara lain :   

1. Bagaimanakah Kondisi Pangaan Masyaraakat  Desa Ngadirejo ?  

2. Bagaimanakah Strategi Yang Digunakan Untuk Menigkatkan Ketahnan 

Pangan. Maasyarakat Desa Ngadirejo?  

3. Bagaimanakah Relevansi Antara Ketahanan Pangan Dengan Pengembangan 

Masyarakat Islam Dalam Prespektif Islam ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Bedasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

diambil beberapa tujuan penelitian antara lain :  

1. Untuk Mengetahui Keadaan Pangan. Masyarakat Desa Ngadirejo. 

2. Untuk Menemukan Strategi dalam Menigkatkan Ketahanan Pangan 

Masyarakat Desa Ngadirejo. 

3. Untuk Mengetahui Hubungan Atau Keterkaitan Antara Ketahanan Pangan 

Dengan Pengembangan Masyarakat Islam Dalam Prespektif Islam. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan untuk ruang Lingkungan Akademis atau juga Keilmuan   

a. Memperdalam keilmuan tentang memahami sebuah proses pemberdayaan 

masyarakat dan juga berkaitan dengan sebuah pengorganisasian 

masyarakat dalam meningkatkan ketahanan pangan melalui pertanian 

hortiukltura ramah lingkungan.  

b. Memberitahukan sebuah informasi kepada para peneliti yang lain dengan 

melakukan penelitian yang sama dengan tujuan untuk melakukan revisi 

dan evaluasi guna kemajuan ilmu pengetahuan tentang sebuah. proses 

pemberdayaan.. 

2. Kegunaan untuk ruang Lingkungan Praktis.   

a. Hasil sebuah penelitian yang telah dikerjakan diharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk menjadi pengalaman pengorganisasian masyarakat 

dalam meningkatkan ketahanan pangan melalui pertanian hortikultura 

ramah lingkungan memliki tujuan untuk mewujudkan ketahanaan pangaan 

rumaah tangga dan  kesejahteraan masyarakaat.  

b. Hasil sebuah penelitian yang telah dikerjakan diharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk menjadi tambahan informasi bagi semua Stakeholders 

tentang budidaua pertanian ramaah lingkungan melalui pengelolahan lahan 

pekarangan berbasis hortikultura. 

 

E. Strategi Pemecahan Masalah  

 Permasalahan utama rendahnya kesadaran masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan pangan secara mandiri yang juga akan berdampak pada tingginya 
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tingkat ketergantungan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan terhadap 

pihak luar sehingga menyebabkan tingginya pengeluaran belanja pangan. Strategi 

pemecahan masalah dimulai dari pemecahan masalah kemudian dilanjutkan 

dengan analisis tujuan dan analisis strategi program. 

1. Analisis Pohon Masalah  

 Permasalahan rendahnya kemandirian masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan pangan di Desa Ngadirejo berdampak pada tingginya pengeluaran 

belanja rumah tangga hal ini dikarenakan masyarakat mengandalkan pihak luar 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan sehari-hari sehingga pada suatu masa dapat 

mengakibatkan kerentanan pangan rumah tangga. Penyebabnya antara lain:  

a. Rendahnya sebuah kesadaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan 

secara mandiri  

 Masyarakat Desa Ngadirejo masih mengandalkan pihak luar dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan sehari-hari. Rendahnya kesadaran masyarakat 

karena disebabkan kurangnya keterampilan masyarakat dalam menanam tanaman 

untuk kebutuhan pangan maupun bumbu secara mandiri, yang menyebabkan 

masyarakat enggan menanam karena terkadang ketika menanan tanaman tidak 

tumbuh dengan baik atau malah mati, hal tersebut dikarenakan masyarakat belum 

memiliki kemampuan membuat nutrisi organik untuk perawatan tanaman. 

b. Belum efektifnya Gabungan Kelompok Tani  

 Salah satu penyebab kurangnya keterampilan masyarakat dalam 

memproduksi pangan dan tinginya tingkat ketergantungan terhadap pihak luar 

karena Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang dibentuk hanya berfokus pada 
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anggotanya saja tidak menyebar luaskan kepada masyarakat. Gabungan 

Kelompok Tani dibentuk hanya untuk penyaluran bantuan berupa apapun dalam 

bidang pertanian oleh pemerintah. Karena setelah adanya bantuan kelompok 

tersebut belum memilik program kerja lain apapun.  

 Hal ini terjadi karena belum adanya penguatan kelembagaan kelompok 

sehingga kelompok yang terbentuk ini tidak terlalu aktif. Belum adanya 

penguatan Gapoktan terjadi juga dipicu karena belum adanya anggota yang 

menginisiasi untuk merevitalisasi kelembagaan kelompok untuk mengembangkan 

kembali kelompok tersebut.   

 Pada Desa Ngadirejo sendiri juga memiliki lahan pekarangan yang cukup 

luas namun masih belum terkelola dengan baik. Banyak lahan pekarangan yang 

masih ditanami tanaman liar saja.   

c. Belum efektifnya kebijakan pemerintah desa dalam mendorong kemandirian 

pangan 

 Rendahnya kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan 

selain disebabkan oleh redahnya kesadaran masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan pangan. Hal tersebut karena belum ada yang mengadvokasi untuk 

penguatan kebijakan pemerintah desa dalam mendorong kemandirian pangan. 

Belum adanya advokasi yang dilakukan karena belum ada yang menginisiasi 

untuk mengadvokasi pemerintah desa untuk penguatan kebijakan pemerintah desa 

dalam mendorong kemandirian pangan. 
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Bagan 1.1 

Analisis Pohon Masalah 

 

2. Analisis Harapan atau Tujuan 

 Setelah di atas diuraikan analisis pohon masalah, berikut ini akan 

diuraikan analisis pohon harapan mengenai meningkatnya kemandirian 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan. Hal tersebut dapat mengurangi 

pengeluaran belanja pangan rumah tangga sehingga ketahanan pangan rumah 

tangga dapat lebih terjamin.   

a. Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan 

secara mandiri  

 Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan 

seperti sayur dan bumbu sendiri karena meningkatnya keterampilan masyarakat 

dalam menanam kebutuhan pangan, Meningkatnya keterampilan masyarakat 
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karena sudah ada pendidikan tentang bercocok tanam kebutuhan pangan secara 

mandiri.   

 Memiliki keterampilan bercocok tanam  sayur secara mandiri, memiliki 

keterampilan dalam membuat nutrisi organik untuk tanaman  dan memiliki 

kemauan untuk menanam kebutuhan pangan sendiri,  dapat membantu 

mengurangi biaya pengeluaran belanja pangan rumah tangga, sehingga dapat 

menurunkan jumlah belanja rumah tangga. Dengan munculnya kesadaran 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri diharapkan dapat 

menurunkan tingkat ketergantungan masyarakat terhadap pihak luar dalam 

memenuhi kebutuhan pangan. 

b. Berkembangnya Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 

 Meningkatnya keterampilan dan kemauan masyarakat dalam memproduksi 

pangan secara mandiri karena berkembangnya Gabungan Kelompok Tani 

(Gapoktan). Hal ini dikarenakan anggota Gapoktan bersedia untuk belajar 

bersama dalam memproduksi pangan secara mandiri dan sehat.  

 Berkembangnya Gabungan Kelompok Tani yakni karena adanya 

penguatan tentang kelembagaan kelompok. Adanya penguatan kelembagaan 

kelompok ini didasari dengan adanya dukungan dari pihak pemerintah yang 

mengorganisir tentang pendidikan kelompok. Dengan cara memanfaatkan lahan 

pekarangan yang ada dan juga menggunakan konsep hortikultura dalam 

pengelolahan tersebut diharapakan dapat memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat secara mandiri. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

 

 

c. Penguatan kebijakan pemerintah dalam mendorong kemandirian pangan 

 Kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan tidak dapat 

dilepaskan dari kebijakan pemerintah desa yang benar-benar mendukung terhadap 

kemandirian pangan bukan hanya sekedar untuk ajang eksistensi dalam kegiatan 

lomba. Penguatan kebijakan pemerintah desa tidak dapat dilepaskan dari 

penguatan kebijakan pemerintah desa dalam mendorong kemandirian pangan 

masyarakat. Adanya penguatan kebijakan pemerintah desa dapat terjadi karena 

adanya advokasi dari masyarakat untuk penguatan kebijakan pemerintah desa 

dalam mendorong kemandirian pangan. Adanya advokasi tidak dapat dilepaskan 

dari adanya pihak yang mengorganisir untuk dilakukannya advokasi terhadap 

pemerintah untuk merevitalisasi kebijakan pemerintah desa dalam mendorong 

kemandirian pangan. 

Bagan 1.2 

Analisis Pohon Tujuan 
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3. Analisis Strategi Program 

  Dari sebuah penjelasan analisis pohon masalah dan juga harapan atau 

tujuan di atas, maka strategi program yang disusun yakni : 

Tabel 1.2 

Analisis Strategi Program 

No Problem Tujuan Strategi 

1 Rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan secara mandiri  

Meningkatnya 

kesadaran masyarakat 

dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan 

secara mandiri 

Pendidikan bercocok 

tanam untuk 

memenuhi kebutuhan 

pangan  

secara mandiri 

2 Belum efektifnya Gabungan 

Kelompok Tani (Gapoktan)  

Meningkatnya fungsi 

Gabungan Kelompok 

Tani (Gapoktan) 

Penguatan 

kelembagaan 

Gabungan Kelompok 

Tani (Gapoktan) 

3 Belum efektifnya kebijakan 

pemerintah desa dalam mendorong 

kemandirian pangan 

Penguatan kebijakan 

pemerintah desa 

dalam mendorong 

kemandirian pangan  

Advokasi penguatan 

kebijakan pemerintah 

desa dalam 

mendorong 

kemandirian pangan 

  

 

  Bedasarkan tabel di atas dapat ditemukan tiga masalah pokok yang 

menyebabkan rendahnya kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

pangan, yakni:  

a.  Rendahnya kesadaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan secara 

mandiri. Strategi yang digunakan untuk menanggulangi hal tersebut diadakan 

pendidikan bercocok tanam untuk memenuhi kebutuhan pangan secara 

mandiri. Sehingga dapat tercapai tujuan masyarakat memiliki keterampilan 

tersebut. 

b. Belum efektifnya Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Strategi yang 

digunakan untuk menanggulangi hal tersebut melakukan penguatan 

kelembagaan kelompok. Sehingga dapat tercapai tujuan meningkatnya fungsi 
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Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Dengan cara memanfaatkan lahan 

pekarangan yang masih belum terkelolah. 

c. Belum efektifnya kebijakan pemerintah desa dalam mendorong kemandirian 

pangan. Strategi yang digunakan untuk menanggulangi hal tersebut yaitu 

melakukan advokasi penguatan kebijakan pemerintah dalam mendorong 

kemandirian pangan. Sehingga dapat tercapai keinginan dalam penguatan 

kebijakan pemerintah desa untuk memenuhi kemandirian pangan secara 

mandiri. 

4. Ringkasan Narasi Program 

  Mencapai sebuah tujuan diperlukan sebuah strategi untuk memenuhinya. 

Strategi tersebut yaitu berupa sebuah perencanaan kegiatan dari pohon harapan 

yang berada telah ada pada pembahasan sebelumnya. Strategi yang akan 

dikembangkan tertera dalam tabel Logical Framework Approach (LFA) sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3 

Ringkasan Naratif Program 
Tujuan Akhir 

(Goal) 

Membangun ketahanan pangan rumah tangga Dusun Balongkore Desa 

Ngadirejo Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan secara mandiri  

Tujuan Porpose Kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan  

Hasil (Result / Out 

Put) 

1. Masyarakat memiliki keterampilan bercocok tanam untuk memenuhi 

kebutuhan pangan secara mandiri 

2. Meningkatnya fungsi Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 

3. Penguatan kebijakan pemerintah desa dalam mendorong 

kemandirian pangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Pendidikan bercocok tanam kebutuhan pangan secara mandiri  

1.1.1 Mengumpulkan masyarakat 

1.1.2 Diskusi pemahaman memproduksi sayur secara mandiri  

1.1.3 Menentukan vegetasi sayuran dan alat 

1.1.4 Pelaksanaan pendidikan menanam tanaman pangan secara 

mandiri  

1.1.5 Uji coba membuat pupuk organik cair (POC) untuk merawat 

tanaman  

1.1.6 Evaluasi 

1.1.7 Rencana tindak lanjut   
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Kegiatan 

1.2 Penguatan kelembagaan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 

1.2.1 Mengumpulkan masyarakat  

1.2.2 Menyusun jadwal kegiatan  

1.2.3 Mengundang pihak-pihak terkait 

1.2.4 Implementasi  

1.2.5 Evaluasi  

1.2.6 Rencana tindak lanjut 

1.3 Advokasi pengutan kebijakan pemerintah desa dalam mendorong 

kemandirian pangan  

1.3.1 Mengumpulkan massa 

1.3.2 Memilih tujuan advokasi  

1.3.3 Identifikasi sasaran advokasi  

1.3.4 Implementasi  

1.3.5 Rencana tindak lanjut  

 

5. Teknik Evaluasi Program  

  Teknik evaluasi yang digunakan penelitian ini yakni teknik Trand and 

Change (Bagan Perubahan dan Kecenderungan). Trand and Change merupakan 

teknik PRA yang dapat digunakan untuk proses evaluasi sebuah program karena 

menfasilitasi masyarakat dalam mengenali perubahan dan kecenderungan 

berbagai keadaan. Serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu. Dari besarnya 

perubahan hal-hal yang diamati dan diperoleh gambaran adanya kecenderungan 

umum perubahan yang akan berlanjut di masa depan.12 

  Tujuan melakukan analisa Trand and Change dalam PRA adalah sebagai  

berikut:  

a. Mengetahui kejadian masa lalu dalam rangka memprediksi kejadian pada masa 

yang akan datang.  

b. Mengetahui hubungan sebab akibat dan mengetahui faktor yang paling 

mempengaruhi suatu fenomena.  

                                                 
12 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

hal 93. 
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c. Dengan bagan perubahan, masyarakat dapat memperkirakan arah 

kecenderungan umum dalam jangka panjang serta mampu mengantisipasi 

kecenderungan tersebut.13 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Laporan penelitian ini penulis sajikan dalam beberapa bab dengan 

sitematika sebagai berikut:  

 Bab pertama yakni pendahuluan yang mana pada bab ini peneliti 

membahas tentang pendahuluan, yang berisi latar belakang penulisan skripsi, 

rumusan masalah, tujuan masalah,  manfaat penelitian, strategi pemecahan 

masalah atau strategi pemberdayaan, serta sistematika pembahasan bab per bab 

dari skripsi. 

 Bab kedua yakni kajian teori dan penelitian terkait yang mana pada bab ini 

berisi pembahasan dalam konteks teoritis, penulis menyajikan kajian kepustakaan 

konseptual yang menyangkut tentang pembahasan dalam penelitian. Dan juga 

berisi tentang penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang saat ini 

dilaksanakan.  

 Bab ketiga yakni metode penelitian partisipatif yang mana pada bab ini 

berisi metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitiannya. Metode 

penelitian yang digunakan penulis yakni riset aksi yang berbasis pada masalah, 

yang dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat. Bab ini juga berisi tentang 

pendekatan yang digunakan, prosedur penelitian pengorganisasian, wilayah dan 

                                                 
13 Ibid 93  
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subyek pengorganisasian, teknik pengumpulan data, teknik validasi data, dan 

teknik analisa data. 

 Bab keempat yakni profil Desa Ngadirejo yang mana pada bab ini 

membahas deskripsi lokasi penelitian yang diambil, merupakan uraian mengenai 

letak geografis Desa Ngadirejo, kependudukan, keadaan perekonomian, orientasi 

pendidikan masyarakat, serta pola agama dan kebudayaan di Desa Ngadirejo.  

 Bab kelima yakni mengungkap masalah kerentanan pangan di Desa 

Ngadirejo yang mana pada bab ini peneliti menyajikan tentang realita dan fakta 

yang lebih mendalam, sebagai lanjutan dari latar belakang yang disajikan dalam 

bab pertama. Menguraikan lebih dalam tentang rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri. Belum efektifnya kebijakan 

pemeintah desa yang mendorong  kemandirian pangan.  

 Bab keenam yakni dinamika proses perencanaan yang mana  pada bab ini 

peneliti menjabarkan tentang proses perencanaan pemberdayaan yang dilakukan 

bersama masyarakat, yang dimulai dari proses inkulturasi pendekatan awal, 

melakukan riset bersama, merumuskan problem komunitas, merumuskan rencana 

tindakan, mengorganisisr stakeholder, melakukan aksi hingga refleksi. Selain itu 

juga berisi proses temuan masalah yang dilakukan bersama masyarakat yang ada 

di lapangan.   

 Bab ketujuh yakni aksi perubahan untuk mewujudkan ketahanan  pangan 

yang mana pada bab ini penulis menjelaskan dinamika proses aksi perubahan 

sesuai dengan perencanaan yang telah disepakati bersama masyarakat.   
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 Bab kedelapan yakni evalusi dan refleksi pengorganisasian yang mana 

pada bab ini, peneliti menuliskan hasil evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang 

telah dilakukan bersama masyarakat untuk memecahkan permasalahan yang 

terjadi di masyarakat, serta peneliti membuat catatan refleksi atas penelitian dan 

pengorganisasian dari awal hingga akhir. Berisi tentang perubahan yang muncul 

setelah proses pengorganisasian yang sudah dilakukan.   

 Bab kesembilan yakni penutup yang mana pada bab terakhir ini, peneliti 

membuat kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. Peneliti 

juga membuat saran-saran kepada beberapa pihak yang semoga nantinya peneliti 

berharap dapat digunakan sebagai acuan bagi masyarakat yang lain dalam upaya 

peningkatan ketahanan pangan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT 

A. Konsep Tentang Pengorganisasian  

Dalam kamus Bahasa Inggris terdapat suatu kata yakni Organizing yang 

berarti pengorganisasian. Maka dalam hal ini yang dimaksud adalah menciptakan 

sebuah bagian-bagian yang telah terintregasi dan terstruktur. Sebuah sesuatu yang 

telah dilakukan secara sengaja dan disengaja serta memiliki tujuan untuk dapat 

melihat suatu problem yang telah terjadi dan berusaha untuk mencari solusi untuk 

meyelesaikan problem yang ada merupakan proses pengorganisasian masyarakat. 

Pengorganisasian masyarakat sama halnya dengan membangun sebuah 

organisasi sebagai wadah ataupun rumah bagi kehidupan di setiap harinya. Hal 

tersebut terungkap di dalam buku JoioHannioTaniidaniiRoemnTopatimasang.14 

Pada umumnya proses pengorganisasian memiliki beberapa tahapan yang 

mungkin bisa saja diuraikan kembali antara lain. Pertama adalah mulai 

melakukan sebuah pendekatan, Kedua adalah menyediakan kebutuhan selama 

melakukan proses, Ketiga adalah membuat rancangan strategi, Keempat mulai 

menyususun organisasi dan keberlanjutannya. Dan yang Kelima adalah 

membangun sistem pendukung.15 

Kejadian yang dialami oleh masyarakat yakni mengenai kertidakadilan 

serta penindasan yang ada merupakan hal yang seharusnya dapat diorganisir. Hal 

                                                 
14 Johanntan dan Roem Topatimasang, Mengorganisir Rakyat Refleksi Pengalaman 

Pengorganisasian Rakyat di Asia Tenggara, (Yogyakarta: Insis Press) 2004, hal 15 
15 Ibid, hal 16 
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ini disebabkan oleh adanya akibat logis dari analisia tentang apa yang telah 

terjadi. 

1. Dasar pengorganisasian masyarakat  

Suatu pengorganisasian masyarakat pada dasarnya harus mempunyai 

pedoman yang dibangun pada diri sendiri caranya antara lain : 

a. Membangun sebuah komitmen. Pedoman yang paling utama untuk menjadi 

seorang comunnity organizers salah satunya yakni membangun sebuah 

komitmen serta etos dalam diri sendiri. Hal ini memiliki tujuan untuk dapat 

mampu bertahan dalam mengadapi suatu rintangan yang ada dan berhasil 

melakukan sebuah proses perubahan secara bersama-sama.  

b. Memihak kepada kaum yang lemah. Hal ini juga diperlukan karena sebagai 

seorang community organizers kita tidak diizinkan untuk tidak berlaku adil 

untuk itu memberikan kebebasan kepada kaum yang lemah itu juga menjadi 

pedoman bagi seorang community orgaizers.  

c. Membaur dengan cara melibatkan diri kepada kegiatan serta kehidupan yang 

ada pada masyarakat sekitar guna untuk membangun sebuah keakraban dan 

kebersamaan agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

d. Proses lain yakni dapat dimulai dari hal kecil misalnya belajar dengan 

seksama, membuat rencana kegiatan ataupun yang lainnya, dan juga 

membangun dengan apa yang sudah dimiliki oleh masyarakat.  

e. Membangun sikap mandiri. Mandiri adalah pedoman yang dirasa cukup baik 

dalam bidang politik, budaya dan lainnya. Jika pekerjaan yang dilakukan 
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dalam masyarakat mendapatkan hasil perubahan maka disitulah seorang 

community organizers dapat dikatakan berhasil atau tidak.  

f. Memiliki sifat yang terbuka. Pentingnya hal ini diupayakan agar setiap 

komunitas yang dihadapi dapat mengetahui sebuah problem yang dilakukan 

dan sedang dihadapi oleh komunitas tersebut. 

 

B.  Konsep Tentang Pemberdayaan  

Dalam kamus Bahasa Inggris terdapat kata empowerment yang memiliki 

arti pemberdayaan yang mana pada hak ini adalah sebuah konsep yang terlahir 

dari pemikiran dan kebudayaan Eropa. Jika ingin memahami konsep tentang 

pemberdayaan maka diperlukan juga untuk mengerti akan latar belakang yang 

telah melahirkannya. Pemberdayaan sendiri bersalah dari satu kata yaitu power 

yang mana dalam hal ini memiliki arti keberdayaan.16 

Jenis-jenis power yang ada dalam buku terbagi menjadi tiga bagian antara 

lain : Pertama, keberdayaan kuasa atas milik. Kedua, keberdayaan kuasa atas 

kelola dan yang Ketiga, keberdayaan kuasa atas manfaat.17 

 Chambers telah menjelaskan seperti yang dikutip Zubaedi, pemberdayaan 

masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum 

nilainilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan yang 

bersifat “people-centered”, participatory, empowering, and sustainable. Konsep 

                                                 
16 Edi Soeharto, Membangun Masyarakaat Memberdyakan Rakyat (Bandung: Refika Aditama), 

200, hal 57-58 
17 Agus Affandi. dkk, Dasar-dasar pengembangan masyarakat islam. hal 136 
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pemberdayaan lebih luas dari sekedar upaya untuk memenuhi kebutuhan dasar 

atau sekedar mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut.18 

Pemberdayaan merupakan konsep yang memiliki tittik fokus terhadap 

kekuasaan. Selain itu tujuan utama yang dimiliki oleh pemberdaya yaitu untuk 

meperkuat serta memberikan semangat kepada masyarakat yang mengalami 

kesulitan.19 Dalam buku Zubaedi terdapat tentang konsep pemberdayaan yang 

dibahas lebih lanjut oleh Jim lfe ia menjelaskan pemberdayaan  memiliki 

hubungan yang erat dengan dua konsep utama yaitu konsep power dan juga 

konseep disadvantaged. Selain itu terdapat beberapa cara yang dapat digunakan 

dalam memberdayakan masyarakat antara lain : 

1. Memiliki sebuah kekuatan yang didasari dengan pilihan pribadi. Maksudnya 

membebaskan masyarakat untuk menentukan apa yang mereka inginkan demi 

untuk merubah kehidupannya menjadi lebih baik.  

2. Memiliki sebuah kekuatan yang dapat menentukan kebutuhan secara pribadi. 

Maksudnya ialah suatu pemberdayaan yang dilakukan bersama guna untuk 

merumuskan suatu problem yang sedang dihadapi diri sendiri  

3. Memiliki sebuah kekuatan  untuk dapat membebaskan diri dalam berekspresi. 

Maksudnya yakni memeberikan kebebasan pada masyarakat untuk 

mengutarakan apa yang ada pada isi hati mereka.  

4. Memiliki sebuah kekuatan untuk kelembagaan. Maksudnya adalah 

mengembangkan sebuah aksebilitas masyarakat seperti halnya dalam  

                                                 
18 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat:Wacana & Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, Cet. Ke-1,  Maret 2013), hal 24-25 
19 Edi Soeharto, Membangu Masyarakaat Memberdyakan Rakyat..., hal 60 
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bidang pendidikan, kesehatan, keluarga, keagamaan, dan lain-lain.  

5. Memiliki sebuah kekuatan untuk meningkatkan sumber daya ekonomi 

masyarakat. Maksudnya adalah membangun dan mengembangkan aksebilitas 

terhadap aktivitas ekonomi yang dilalui oleh masyarakat.20 

 Faktor yang menyebabkan ketidakberdayaan masyarakat di luar faktor 

ketiadaan daya (powerless) adalah faktor ketimpangan. Ketimpangan yang sering 

kali terjadi di masyarakat meliputi:  

1. Ketimpangan struktural yang terjadi diantara kelompok primer, seperti 

perbedaan kelas antara orang kaya (the have) dengan orang miskin (the have 

not) dan antara buruh dengan majikan.  

2. Ketimpangan kelompok akibat perbedaan usia, kalangan tua dengan muda, 

keterbatasan fisik, mental dan intelektual, masalah gay-lesbi, isolasi geografis 

dan sosial (ketertinggalan dan keterbelakangan).  

3. Ketimpangan personal akibat faktor kematian, kehilangan orang-orang yang 

dicintai, persoalan pribadi, dan keluarga.21 

 Jim Ife mengungkapkan seperti yang dikutip Zubaedi upaya 

memberdayakan kelompok masyarakat yang lemah dapat dilakukan dengan tiga 

strategi, sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan melalui perencanaan dan kebijakan yang dilaksanakan dengan 

membangun atau mengubah struktur dan lembaga yang bisa memberikan 

akses yang sama terhadap sumber daya, pelayanan dan kesempatan 

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.   

                                                 
20 Zubaedi. Pengembangan Masyarakat. (Jakarta : Kencama Prenada Media Group). 2013. hal 5 
21 Ibid, hal 27-28 
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2. Pemberdayaan melalui aksi-aksi sosial dan politik yang dilakukan politik dan 

gerakan dalam rangka membangun kekuasaan yang efektif.   

3. Pemerdayaan melalui pendidikan dan penumbuhan kesadaran yang dilakukan 

dengan proses pendidikan dalam berbagai aspek yang cukup luas. Upaya ini 

dilakukan dalam rangka membekali pengetahuan dan keterampilan bagi 

masyarakat lapis bawah dan meningkatkan kekuatan mereka.22 

 

C. Membangun Masyarakat Tahan Pangan 

Kebutuhan yang paling mendasar yang seringkali dibutuhkan oleh 

manusia dan pemenuhannya sendiri sudah merupakan HAM tentu saja adalah 

pangan. Hal ini telah dijelaskan oleh Deklarasi Roma tentang “World Food 

Security and World Food Summit 1996” dalam deklarasi tersebut telah disetujui 

dan sudah diresmikan oleh beberapa pejabat tinggi negara yakni sekitar 186 

termasuk Indonesia. Hal ini yang akhirnya menjadi sebab bahwa pangan 

merupakan hal yang sangat penting.23 

Pendapat Suryana yang dikutip dalam jurnal Sean Fitriati Rahmawati 

yakni ketahanan pangan merupakan suatu sistem ekonomi pangan yang terdiri 

dari berbagai subsistem antara lain : Pertama subsistem ketersediaan pangan, 

Kedua, subsistem distribusi pangan, dan Ketiga subsistem konsumsi.24 Berikut 

penjelasannya : 

                                                 
22 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktik.., Hal 28. 
23 Anton, Murdjati. Pangan Nusantara Karakteristik dan Prospek untuk Percepatan Diversifikasi. 

(Jakarta:Kencana Prenada Group). 2013. hal 6 
24 Sean Fitria Rohmawati, dkk. “Pemberdayaan Petani dalam meningkatkan Ketahanan Pangan 

(Studi di Desa Betet, Kecamatan ngronggot, Kabupaten Nganjuk). Jurnak JAP. Vol 2 No 1. hal 

149 
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1. Subsistem ketersediaan pangan, mencakup aspek produksi, cadangan serta 

keseimbangan antara ekspor dan impor pangan.  

2. Subsistem distribusi pangan, mencakup aksesibilitas secara fisik dan ekonomi 

atas pangan secara merata.  

3. Subsistem konsumsi, menyangkut upaya peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan masyarakat agar mempunyai pemahaman atas pangan, gizi, dan 

kesehatan yang baik, sehingga dapat mengelola konsumsinya secara optimal.25 

Ketahanan pangan juga telah dijelasakan dalam peraturan pemerintah RI 

No 68 Tahun 2002 yang mana merupakan suatu kondisi terrealisasikannya 

kebutuhan pangan bagi rumah tangga yang mana dapat dilihat dari persidiaan 

pangan yang mereka miliki.26 Maka dapat dikatakan : “kemandirian pangan dari 

desa ke masyarakat bangsa adalah fondasi kedaulatan pangan yang akan 

memantapkan ketahanan pangan suatu bangsa, yang pada gilirannya jika 

keberlimpahan (surplus pangan) menjadi pasokan pangan bangsa lainnya.” 

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa memenuhi dan 

menigkatkan kebutuhan pangan merupakan hal yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan dapat berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi daerah. Selain itu 

pangan juga sangat penting bagi masyarakat karena merupakan kebutuhan pokok 

yang harus terpenuhi jika tidak maka tentu akan memiliki pengaruh yang cukup 

                                                 
25 Sean Fitria Rohmawati Laily, dkk, “Pemberdayaan Petani dalam Meningkatkan Ketahanan 

Pangan (Studi di Desa Betet, Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk)”, dalam Jurnal 

Andministrasi Publik (JAP), Vol. 2, No, 1, hal 149 
26 Ni Made Suyastiri. “Diverifikasi konsumsi pangan pokok berbasis lokal dalam mewujudkan 

ketahanan pangan rumah tangga pedesaan di kecamatan semin kabupaten gunung kidul”. Jurnal 

ekonomi pembangunan. Vol 13 No 1. hal 52 
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besar bagi kesehatan masyarkat. Oleh karena itu SDA dan SDM yang ada dapat 

dimanfaatkan dengan baik untuk membantu keberlangsungan hidup masyarakat.  

Adapun beberapa faktor yang harus dipenuhi dalam membangun 

ketahanan pagan yakni antara lain  kesedian, distribusi, dan juga konsumsi. Yang 

mana kesedian memiliki tujuan agar dapat menjamin pemasukkan pangan yang 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan seluruh masyrakat. Lalu distribusi 

memiliki tujuan agar dapat mewujudkan sebuah hal yang cepat dan tepat agar 

dapat menjamin masyarakat dalam memperoleh pangan sesuai dengan jumlah 

yang cukup.  Dan yang terakhir adalah konsumsi yang mana memiliki tujuan 

untuk meberikan arahan agar pola pemanfaatan secara nasional memenuhi kaidah 

yang ada.27 

Problem yang banyak sekali terjadi pada masyarkat membuat masyarakat 

jenuh dalam menghadapinya. Namun masalah pangan sendiri mulai dirasakan 

masyarakat karena seringkali dialami oleh siapapun yang ada di dunia ini. 

Problem yang dihadapu oleh setiap orang yang mengalaminya tentu memiliki 

perbedaan yang beraneka ragam, mulai dari yang mudah hingga sulit untuk 

diatasi. Misalnya saja mulai dari problem kelaparan, kekurangan gizi, bahkan 

hingga mengalami krisis pangan. Hal tersebut bisa saja terjadi kapanpun dan 

dimanapun dan dialami oleh siapapun itu. Namun hal yang menjadi titik 

kelemahannya yakni disebabkan oleh minimnya pengetahuan untuk mendapatkan 

                                                 
27 Rosii Prabowo. "kebijakan pemerintah dalam mewujudkan ketahan pangan di Indonesia” Jurnal 

Ilmu Pertanian. Vol 6 No 2. hal 63 
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makanan karena sebuah status yakni kemiskinan misalnya. Sehingga mereka tidak 

memiliki kemampuan untuk membeli makan.28 

Salah satu akibat yang akan muncul karena ketergantungan masyarakat 

terhadap pihak luar membuat masalah bagi para petani dan juga pada negara yang 

berkembang. Adapun dalam membangun sebuah kebijaksanaan diperlukan 

beberapa unsur antara lain : ecological security, livelihood security, food security. 

Sistem pertanian yang berdasar pada pemanfaatan sumber alam seperti halnya air, 

tanah dan juga keanekaragaman hayati dapat menjadi umber alternative dalam 

menciptakan berbagai macam jenis-jenis tanaman budidaya. Problem utama 

ketahanan pangan masih berhubungan dengan ancaman terhadap terjadinya 

ketahanan kerawanan pangan yang ada pada beberapa daerah. Rawan pangan 

sendiri adalah dimana saat kondisisi tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan 

pada tingkat wilayah mapun rumah tangga dan individu.  

 

D. Konsep Tentang Pertanian Holtikultura  

 Bagian pada sektor pertanian yang mencakup aneka sayuran, buah-buahan, 

dan juga tanaman hias adalah yang dimaksud dengan Hortikultura. Namun 

peranan yang paling penting adalah sayuran yang mana dalam hal ini jenis 

tanaman ini merupakan peranan yang cukup penting untuk memnuhi kebutuhan 

pangan masyarakat. Pada umumnya sumber untuk mendapatkan sayuran pada 

dataran yang rendah memang tidak banyak hal ini dikarenakan potensi yang ada 

pada dataran renah masih belum banyak dimanfaatkan sehingga pada dataran 

                                                 
28 Murdjati Gardjito. dkk. Pangan nusantara karakteristik dan prospek untuk percepatan 

diverifikasi pangan. (Jakarta:Kencana Prenada Group). 2013. hal 2 
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yang lebih tinggi memiliki potensi yang lebih unggul untuk mendapatkan hasil 

sayuran yang cukup dan dapat memnuhi permintaan di Pasar. Namun sayuran 

yang sehat adalah sayuran organik yang mana proses penanamanya sama sekali 

tidak menggunakan pupuk kimia. Karena dengan adanya sayuran organik dapat 

menyehatkan tubuh selain itu juga memiliki banyak khasiat dalam 

menyembuhkan sebuah penyakit.  

1. Cara memproduksi tanaman sehat  

a. Pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman agar dapat 

membantu dalam proses pemenuhan kebutuhan pangan.  

b. Pencegahan kontaminasi. Hal ini dilakukan karena tidak semua lahan dapat 

menjamin kesehatan tanaman karena bisa saja terserang oleh residu yang 

disebabkan adanya polusi udara dan juga air. 

c. Menyiapkan media tanam. Misalnya saja Polybag jenis yang digunakan 

dan yang boleh digunakan yakni berasak dari biji plastik murni bukan daur 

ulang. Hal ini dikarenakan dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi 

terhadap bahan kimia ketika proses mendaur ulang sehingga berdampak 

pada tanaman yang kita tanam. 

d. Menyiapkan benih atau bibit. Jenis bibit dan benih yang digunakan tentu 

harus sudah tersertifikasi organik, karena dengan hal ini maka hasil yang 

didapatkan akan bagus dan baik. Namun jika tidak mendapatkannya bisa 

menggunakan bibit dan benih yang biasa namun tetap harus dilakukan 
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proses mencuci agar menghilangkan kotoran ataupun sisa bahan-bahan 

kimia yang menempel pada benih tersebut.29 

2. Membudidayakan tanaman organik  

Membudidayakan tanaman organik tentu memiliki beberapa faktor. Hal 

yang paling utama adalah kondisi tanah hal ini dikarenakan tanah merupakan 

media yang berhubungan secara langsung dan memiliki pngaruh penting untuk 

kesehatan tanaman. Adapun terdapat beberapa cara melindungi tanaman secara 

organik antara lain : 

a. Menciptakan sebuah agroekosistem  

b. Melakukan metode tenam menggunakan konsep tumpang sari  

c. Membuat sistem PHT yang bebas dari bahan kimia  

d. Memberikan sumplen organik untuk kesehatan tana.30 

 

E. Pengelolahan Lahan Pekarangan dalam Prespektif Islam  

 Pengelolahan lahan dalam Islam yakni megajak manusia untuk melihat 

dengan baik apapun yang diciptakan oleh Allah. Berapapun ukuran tentu berguna 

dan dapat dimanfaatkan oleh kita semua. Apapun yang diciptakan oleh-Nya 

mungkin tidak akan ada yang sia-sia. Mungkin hanyalah orang kafir saja yang 

memandang dengan sebelah mata apa yang telah Allah ciptakan , tertulis dalam 

surah Shad ayat yang ke 27. Sebaliknya, orang-orang yang beriman justru menilai 

                                                 
29 Fofa Arofi dan Soleh Wahyudi. “Budidayaa Sayuran Organik Dipekarangan”. Vol 5 No 2, hal 4-

7 
30 Meidiantie S. Petunjuk Pratis Membuat Pestisida Organik, (Jakarta Selatan, PT Agromedia 

Pustaka, 2010), hal 6-7 
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bahwa apapun yang diciptakan Allah memiliki nilai manfaat tersendiri, dan sama 

halnya dengan yang dijelaskan pada surah Ali Imran ayat ke 190.31  

Di dalam Al-Qur’an Allah menciptakan langit dan bumi beserta isinya 

tidak main-main, melainkan memiliki tujuan dan maksud tertentu hal ini terterah 

dalam surah AdDukhan ayat ke 38 dan 39. Manusia  

ِ 38وَمَا خَلقَْناَ السَّمَواتِ وَلْْارْضَ وَمَا بيَْنَهُمَا لاعَِبِيْنَ ) باِلْخَقا ( مَاخَلَقْناَ هُمَا إلاا

 (39وَلَكِنَّ أكَْثرََهُمْ لَايَعْلَمُوْنَ )

“Dan tidaklah kami bermain-main menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 

di antara keduanya (38) Tidaklah Kami ciptakan keduanya melainkan dengan haq 

(benar), tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (39)”(AdDukhan: ayat 38 

dan 39).32 

  Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah menciptakan langit dan bumi 

bahkan dengan segala isinya tidak untuk disia-siakan, namun tentu memiliki 

maksud dan tujuan masing-masing, semua hal telah diciptakan sesuai dengan 

kehendak-Nya. 

اهُنَّ سَبْعَ سَمَا  هُوَالَّذِي خَلقََ لَكُمْ مَا فيِ الََْرْضِ جَمِيْعاً ثمَُّ ا سْتوََى إِلىَ السَّمَاءِفَسَوَّ

عَلِيْمُ  )29(  وَهُوَبِكُل ٍّ شَيْءٍّ
 وَاتِ ج

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu.”33  

 

 Dari surah di atas yakni surat al-Baqarah ayat 29 dijelaskan bahwa Allah 

satu-satunya yang telah menciptakan segala yang ada di muka bumi ini bagi 

                                                 
31 Bambang Subandi. Studi Islam Dasar. (Surabya:Jaudar Press) 2017. hal 177 
32 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid IX. (Jakarta:Widya Cahaya). 2011. hal 

178 
33 https://tafsirweb.com>650-surat-albaqarah-ayat-168 
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kalian yang ada di muka bumi ini bagi kalian dari segala jenis kenikmatan yang 

dapat kalian manfaatkan, kemudian Dia berkehendak menciptakan langit-langit 

dan menjadikannya tujuh lapisan langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Dan ilmunya Allah subhana wata’ala meliputi selutuh apa yang diciptakan-Nya.  

Dan dalam surat Al-Baqarah ayat 168 dijelaskan bahwa : 

َّبِعوُا خُطُوَا تِ الشَّيْطَانِ انَِّهُ لكَُمْ  ا فيِ الََْرْضِ حَلََلًَ طَي بِاً وَلََ تتَ يَاأيَُّهَا النَّاسُ كُلوُا مِمَّ

(168) عَدوُُّ مُبِيْنُ   

 “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu.”  

 Maksud dari ayat di atas ialah memberitahukan kepada manusia bahwa 

makanlah dari rizeki Allah yang dia halalkan bagi kalian yang terdapat di bumi, 

dalam keadaan bersih dan bukan najis, yang bermanfaat dan tidak 

memandorotkan, dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan setan dalam 

penetapan halal dan haram, bid’ah serta maksiat-maksiat. sesungguhnya ia adalah 

musuh kalian yang amat nyata permusuhannya.  

ادُْعُ إلَِى سَبيِْلِ رَباِكَ باِ لْحِكْمَةٍ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُم بِالَّتِي هِيَ أحَْسَنُ إِنَّ 

 (125) هْتدَِينَ رَبَّكَ هُوَ أعَْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهِ وَهُوَأعَْلَمُ باِلْمُ 

“Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan 

tantahlah mereka dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah 

yang mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 
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F. Penelitian Terdahulu  

 Sebelum peneliti melakukan pengorganisasian kepada masyarakat terkait 

ketahanan pangan dan juga pengelolahan lahan pekarangan ternyata juga ada 

penelitian terdahulu yang sudah membahasnya. Berikut ini adalah penelitian 

terdahulu yang relevan danakan disajikan melalui tabel yang berisi tentang 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Aspek Penelitian 

terdahulu 1 

Penelitian 

terdahulu 2 

Penelitian 

terdahulu 3 

Penelitian 

terdahulu 4 

Penelitian 

terdahulu 5 

Judul Membangun 

Ketahanan 

Pangan 

(Mengorganisir 

Penguatan Pangan 

Melalui 

Optimalisasi 

Pekarangan 

dengan Sekolah 

Lapang Sayur Di 

Desa Surenlor 

Dusun Jeruk 

Gulung 

Kecamatan 

Bendungan 

Trenggalek) 

Analisis tingkat 

ketahanan 

pangan rumah 

tangga tani desa 

mandiri pangan 

di kecamatan 

karanggede 

kabupaten 

boyolali 

Merubah 

Belenggu 

Sistem Pertanian 

Kimia Kepada 

Sistem Pertanian 

Ramah 

Lingkungan 

(Pengorganisasi

an Untuk 

Penguatan 

Petani Akibat 

Melemahnya 

Ketahanan 

Pangan Melalui 

Sekolah Lapang 

Terpadu Di 

Desa Polan 

Kecamatan 

Polanharjo 

Kabupaten 

Klaten Profinsi 

Jawa Tengah) 

Membangun 

Kesadaran 

Dalam 

Pengelolaan 

Aset (Upaya 

Pemanfaatan 

Lahan Kosong 

dalam 

Peningkatan 

Ekonomi 

Masyarakat di 

Dusun Somber 

Nangah Desa 

Tlagah 

Kecamatan 

Banyuates 

Kabupaten 

Sampang). 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

ketahanan 

pangan padi di 

provinsi jawa 

barat 

Penulis Wulansari Teguh 

Supriyanto 

Muslim Afandi Fauzan Muhammad 

jundi fauzan  

Fokus Pemanfaatan 

lahan pekarangan 

rumah 

Analisa 

peningkatan 

ketahanan 

pangan rumah 

tangga  

Permasalahan 

penggunakan 

pupuk kimia dan 

pestisida sebagai 

salah satu 

permasalahan 

disektor 

pertanian 

masyarakat. 

Minimnya 

pengetahuan 

Pemanfaatan 

lahan osong 

untuk 

membangun 

ekonomi yang 

lebih baik  

Membaca 

tentang faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

kenutuhan 

pangan 
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petani tentang 

bahaya akibat 

penggunaan 

bahan kimia 

yang 

Berkelanjutan 

Tujuan Pemberdayaan 

dalam membentuk 

keluarga yang 

mampu 

memproduksi 

pangan secara 

mandiri melalui 

Sekolah Lapang 

Sayur 

Untuk 

mengetahui 

kerentanan 

pangan 

masyarakat dan 

upaya 

meningkatkan 

ketahanan 

pangan dengan 

meningkatkan 

kemandirian 

masyarakat 

dalam memenuhi 

kebutuhan 

pangan secara 

mandiri  

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

melmahnya 

ketahanan 

pangan yang 

disebabkan 

pertanaian 

kimia. 

Penggunaan  

pupuk kimia 

yang berlebihan, 

sehingga setiap 

masyarakat 

panen 

mengalami  

penurunan 

secara terus-

meneus.  

Sehingga 

membawa 

dampak yang  

buruk bagi 

tingkat 

kesuburan tanah. 

Untuk 

memanfaatkan 

lahan kosong 

untuk 

menanam 

pisang untuk 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat. 

Untuk 

mengetahui 

faktor apa saja 

yang 

mempengaruhi 

tingkat 

ketahanan 

pangan  

Metode Menggunakan 

Metode penelitian 

PAR 

(Pariticipatory 

Action Research) 

dan teknik PRA 

(Prticipatory 

Rural Appraisal) 

Penelitian 

kualitatif 

Menggunakan 

Metode 

penelitian PAR 

(Pariticipatory 

Action 

Research) dan 

teknik PRA 

(Prticipatory 

Rural Appraisal) 

Menggunakan 

metode ABCD 

(Aset Bassed 

Community 

Development). 

Adapun teknik 

yang 

digunakan 

yakni dengan 

melakukan 

inkulturasi, 

discovery, 

dream, design, 

define dan 

destiny. 

Penelitian 

kualitatif 

Temuan 

Hasil 

Mayarakat 

mampu menanam 

sayur di 

pekarangan rumah 

Mentahui 

tentang kondisi 

ketahanan 

pangan rumah 

tangga di 

lecamatan 

karanggede 

kabupaten 

boyolali 

Mampu 

meningkatkan 

tingkat 

kebutuhan 

pangan melalui 

perbaikan atau 

sekolah lapang 

terpadu  

Mampu 

memanfaatkan 

lahan kosong 

dengan baik 

dan 

membangun 

tingkat 

ekonomi 

masyarakat 

Mengetahui 

tentang apa saja 

faktor yang 

mempengaruhi 

ketahaan 

panagan 
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 Bedasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa terdapat salah satu 

Penelitian yang telah diuraikan menggunakan teknik PRA (Participatory Rural 

Appraisal), dengan menggunakan strategi Sekolah Lapang Sayur. Hal tersebutlah 

yang membedakan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Peneliti 

menggunakan konsep Pertanian Hortikultura untuk meningkatkan ketahanan 

pangan rumah tangga.   

 Sedangkan untuk penelitian yang lain perbedaanya terletak pada teknik 

yang digunakan peneliti, jika dalam penelitian terdahulu nomor dua dan tiga 

menggunakan metode penelitian deskriptif, penelitian yang saat ini dikaji 

menggunakan metode pendekatan berbasis masalah yakni Participatory Action 

Research (PAR) dan teknik yang digunakan adalah PRA (Participatory Rural 

Appraisal).   

 Dalam penelitian ini melibatkan masyarakat bersama-sama untuk 

menganalisis masalah dan merencanakan apa yang akan dilakukan oleh 

masyarakat untuk mengatasi masalah ketahanan pangan untuk membangun 

perubahan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN PARTISIPATIF 

A.  Metode Pemberdayaan  

Dalam melakukan proses pemberdayaan dan juga proses penelitian tentu 

terdapat beberapa metode yang dapat kita gunakan. Adapun dalam penelitian kali 

ini peneliti menggunakan salah satu jenis metode yaitu PAR (Partisipatory Action 

Research). 

1. Pendekatan Penelitian  

Metode penelitian yang menggunakan PAR (Partisipatory Action 

Resarch). Proses penelitian PAR adalah penelitian yang melibatkan beberapa 

pihak-pihak secara aktif dalam proses mengkaji tindakan yang sedang 

berlangsung. Hal tersebut terjadi semata-mata untuk melakukan aksi perubahan. 

PAR sendiri biasanya dikenal dengan beragam sebutan antara lain : Acttion 

Research, Learning by doing, Acttion Learning, Acttion Science, Acttion Inquiry, 

Collaborative Research, Participatory Acttion Research, Policy-oriented Acttion 

Research, Emancipatory Research, Conscienttizing Research, Collaborattive 

Inquiry, Paticipatory Acttion Learning dan Diialectical Research.34 

 Metode partisipatif (partisipatory method) diugunakan untuk memahami 

kondisi lapangan penelitian secara utuh dan menyeluruh tentang asset sumber 

daya alam, sumber daya manusia, kondisi sosial dan lain sebagainya. Metode 

partisipatif memungkinkan peneliti bersama komunitas. Secara bersama-sama 

                                                 
34 Agus Affandi,dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) untuk Pengorganisasian 

Masyarakat. (Surabaya:LPPM IAIN Sunan Ampel).2016. hal 89 
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menganalisis isu yang dihadapi serta ketersediaan asset dan pemanfaatannya 

dalam komunitas. Hal tersebut dibutuhkan untuk merumuskan perencanaan dan 

tindakan atau aksi untuk menyelesaikan masalah atau untuk menggapai kondisi 

dan situasi yang diinginkan oleh masyarakat.35 

 PAR adalah pendekatan yang ada dalam penelitian untuk mendorong para 

peneliti serta beberapa seseorang yang bisa membuat dan mencerna manfaat 

penelitian yang telah dilakukan. Dengan tujuan untuk membangun kerja sama 

secara penuh dalam setiap tahapan yang dilakukan saat proses penelitian.  

 Jamieson, paradigma pembangunan partisipatoris ini mengindikasikan dua 

perspektif: Pertama, pelibatan masyarakat setempat dalam pemilihan, 

perancangan, perencanaan dan pelaksanaan program atau proyek yang akan 

mewarnai hidup mereka. Sehingga dengan demikian dapat dijamin bahwa 

persepsi setempat, pola sikap dan pola pikir serta nila-nilai dan pengetahuannya 

ikut dipertimbangkan secara penuh; kedua, adalah membuat umpan balik 

(feedback) yang pada hakikatnya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

kegiatan pembangunan.36 

 PRA telah disebut sebagai “suatu pendekatan dan metode untuk 

mempelajari kondisi dan kehidupan pedesaan dari, dengan dan oleh masyarakat 

desa”. Meskipun demikian, PRA sebenarnya lebih dari sekedar belajar. Secara 

lebih luas PRA meliputi analisis, perencanaan dan tindakan. Oleh karena itu, saat 

ini PRA dapat diuraikan sebagai: “sekelompok pendekatan dan metode yang 

memungkinkan masyarakat desa untuk saling berbagi, meningkatkan dan 

                                                 
35 Tim Penyusun Panduan CBR, Commnunity Based Research, (Surabaya:LP2M,2015), hal. 74. 
36 Moh. Kasiram. Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penguasaan 

Metodologi Penelitian. (Malang:UIN-Maliki Press). 2010. hal. 225 
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menganalisis pengetahuan mereka tentang kondisi dan kehidupan desa, membuat 

rencana dan bertindak”.37 

 Tidak berarti partisipasi petani dalam program penyuluhan selalu berjalan 

demikian. Ada situasi-situasi yang kepentingan pemimpin dan pengikutnya saling 

bertepatan, misalnya mencegah berjangkitnya suatu penyakit. Ada pula pemimpin 

yang secara jujur mencoba melayani kepentingan para pengikutnya sebaik 

mungkin. Namun, para pemimpin ini pun bisa saja gagal karena tidak cukup 

mengerti bahwa situasi mereka berbeda dengan situasi petani miskin. Di 

kebanyakan masyarakat, yang terpilih sebagai pemimpin terutama adalah anggota 

pria yang lebih kaya dan terpelajar. Misalnya kepala desa, mereka diharapkan 

akan berbicara atas nama warga wanita dan para petani lain mengenai isu-isu.38 

 Partisipasi sering dianggap mempermudah jalan untuk meraih kelompok 

sasaran yang lebih miskin dan kurang berpendidikan serta wanita. Namun tidak 

selalu demikian. Hal tersebut, bisa terjadi pada kelompok kecil yang semua 

anggotanya berpartisipasi dalam mengambil keputusan. Bahkan dalam kelompok 

ini pula mungkin saja, para anggota yang miskin dan tidak memiliki kekuasaan 

tidak berani menentang anggota yang berkuasa, karena mereka menyewa 

tanahnya. Bekerja sebagai buruh tani, atau berhutang padanya. Tidak berarti 

mereka menerima keputusan-keputusan tersebut sebagai keputusan mereka 

sendiri.39 

                                                 
37 Robert Chambers, Participatory Rural Appraisal Memahami Desa Secara Partisipatif, 

(Yogyakarta:Kanisius, 1996), hal. 19 
38 A.W. Van Den Ban dan H. S. Hawskins, Penyuluhan Pertanian, (Yogyakarta: 2005, 

KANISIUS), hal. 259 
39 A.W. Van Den Ban dan H. S. Hawskins, Penyuluhan Pertanian, (Yogyakarta: 2005, 

KANISIUS), hal. 260 
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 Salah satu kunci keberhasilan PAR adalah dengan membangun tim PAR 

yang sangat meyakini kebenaran proses PAR dan nilai-nilai PAR. Harus diingat 

bahwa komitmen terhadap PAR dan proses kebersamaan atau kerjasama 

merupakan kunci sukses. Tim PAR harus terdiri atas individu-individu yang 

terdiri atas anggota keluarga, peneliti, pembuat kebijakan, dan kaum professional. 

Dengan demikian anggota tim PAR memiliki kepakaran dalam metode-metode 

riset dan dalam situasi wilayah-wilayah yang diteliti.40 

 Riset berbasis PAR dirancang untuk mengkaji sesuatu dalam rangka 

merubah dan melakukan perbaikan terhadapnya. Hal itu seringkali muncul dari 

situasi yang tidak memuaskan yang kemudian mendorong keinginan untuk 

berubah kepada situasi yang lebih baik. Namun, ia bisa juga muncul dari 

pengalaman yang sudah berlangsung secara baik yang mendorong keinginan 

untuk memproduksinya kembali atau menyebarkannya.41 

 Adapun dalam proses PAR, terdapat beberapa persyaratan metodologi 

yang harus dipenuhi yaitu:  

1) Metode yang digunakan harus practice oriented dan fokus pada perubahan 

sosial.  

2) Harus mensupport proses pengorganisasian dan konteks sosialnya.  

3) Harus sensitif terhadap individu demikian juga kelembagaan.  

4) Harus collaborative dan mensupport kebebasan dan keterbukaan partisipan. 

5) Harus merupakan proses refleksi kritis 

                                                 
40 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2014), 

Hal 41. 
41 Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR): Untuk Pengorganisasian 

Masyarakat, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), Hal. 92 
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2. Prosedur Penelitian  

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini yakni peneliti 

menggunakan metode PAR yang mana melakukan penelitian dengan cara 

memperoleh gagasan dari rakyat, maka bedasarkan hal tersebut berikut 

merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan : 

a. Pemetaaan awal  

Peneliti melakukan pemetaan guna agar dapat memahami karakteristik 

yang ada pada Desa Ngadirejo Dusun Balongkore RT 20. Bedasarkan hasil yang 

telah dilakukan pada beberapa lokasi tentu memiliki ciri-ciri yang berbeda. 

Contohnya saja pada lokasi desa yang terletak pada kecamatan tertentu dapat 

mempengaruhi pola fikir masyarakat. 

 Pengamatan terhadap struktur fisik, perbedaan-perbedaan sosial, sikap, 

tindakan-tindakan, dan simbol baik sendiri-sendiri maupun dalam kebersamaan 

memberikan informasi yang penting untuk menyusun pertanyaan yang terfokus. 

Pengamatan yang dilakukan selama tahap-tahap kajian memberikan informasi 

mengenai perubahan-perubahan dan hal-hal yang dapat bertahan.42 Dalam 

pengorganisasian ini, peneliti akan melakukan pemetaan kondisi pangan 

masyarakat. Memahami keadaan pangan masyarakat untuk mampu mengambil 

tindakan selanjutnya. 

b. Membangun Hubungan Kemanusian  

 Dalam hal ini peneliti berusaha untuk melakukan proses pendekatan guna 

untuk membangun sebuah kepercayaan agar terjalin sebuah hubungan yang dapat 

                                                 
42 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan, 

(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 1994), hal. 84 
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meninmbulkan ibarat simbiosis mutualisme yakni hubungan yang saling 

menguntungkan dan juga mendukung.  

c. Menentukan agenda riset untuk perubahan  

Dalam hal ini peneliti merencanakan suatu progam penelitian melalui 

tehnik PRA (Participatory Rural Aprasial) guna memahami problem yang terjadi 

pada masyarakat serta dapat membantu untuk melakukan perubahan sosial. 

d. Pemetaan Partisipatif  

 Peneliti dengan komunitas melakukan pemetaan wilayah, maupun 

persoalan yang dialami masyarakat.43 Pemetaan partisipatoris digunakan untuk 

memberikan informasi yang kedudukan dan ruang fisiknya terbatas, seperti daerah 

pemukiman, penyebaran penduduk, data infrastruktur, sumber-sumber alam, dan 

penyebaran sarana pelayanan sosial. Peta-peta tersebut bisa digambar bersama di 

tanah saja. Apabila peta yang asli harus untuk monitoring lebih lanjut. Metodenya 

cepat saja dan pasti dapat dipercaya. Karena komunikasi antara anggota kelompok 

yang berpartisipasi mempunyai fungsi korektif.44  

e. Merumuskan masalah kemanusiaan 

 Dalam hal ini peneliti dengan masyarakat Desa Ngadirejo mulai membuat 

pohon masalah guna untuk melihat problem apa sajakah yang terjadi saat ini. 

Perumusan problem ini juga melalui musyawarah dan mufakat dari beberapa 

pihak yang ada.  

 

 

                                                 
43 Ibid 105, 
44 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan, Jakarta : 

Yayasan Obor Indonesia, 1994, hal. 87 
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f. Membuat susunan pemberdayaan 

Dalam hal ini peneliti dengan masyarakat membuat dan merancang 

beberapa strategi untuk menyelesaikan problem-problem yang telah ditemukan 

sebelumnya guna dengan harapan dapat membangun sebuah perubahan sosial. 

g. Mengorganisir masyarakat  

Dalam hal ini peneliti dengan masyarakat RT 20 Balongkore melakukan 

sebuah aksi yang mana melakukan proses menanan dan belajar bersama guna 

untuk mencukupi kebutuhan yang diperlukan saat menyelesaikan suatu 

permaslahan tersebut. Selain menanam masyarakat juga belajar cara menanam 

dan memberikan nutri dengan baik pada tanaman dengan cara membuat pupuk 

organik agar tanaman tidak mudah terserang oleh penyakit.  

h. Melancarkan aksi perubahan  

  Dalam hal ini peneliti dengan masyarakat telah melakukan proses aksi 

yang telah direncanakan dengan baik sehingga diharpkan dapat memberikan 

dampak yang postif dan juga baik. Masyarakat mulai mampu hidup mandiri, 

mampu memenuhi kebutuhan pangannya sendiri. Keahlian dengan memanfaat 

pekarangan mereka sendiri dengan benar dan ramah lingkungan. 

i. Membangun pusat-pusat belajar masyarakat  

 Pusat-pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompok–kelompok 

komunitas yang sudah bergerak melakukan aksi perubahan. Pusat belajar 

merupakan media komunikasi riset, diskusi dan segala aspek untuk 

merencanakan, mengorganisir dan memecahkan problem sosial. Hal ini karena 

terbangunnya pusat-pusat belajar merupakan salah satu  bukti munculnya pranata 
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baru sebagai awal perubahan dalam komunitas masyarakat. Bersama masyarakat 

pusat-pusat belajar diwujudkan dalam komunitas-komunitas kelompok sesuai 

dengan ragam potensi dan kebutuhan masyarakat. Seperti kelompok belajar 

perempuan petani, kelompok perempuan pengrajin, kelompok tani, kelompok 

pemuda dan sebagainya. Kelompok tidak harus dalam skala besar, tetapi yang 

penting adalah kelompok memiliki anggota tetap dan kegiatan belajar berjalan 

dengan rutin dan terealisir dalam kegiatan yang terprogram, terencana dan 

terevaluasi. Dengan demikian kelompok belajar merupakan motor penggerak 

masyarakat untuk melakukan aksi perubahan.45 

j. Refleksi  

 Peneliti bersama komunitas merumuskan teoritisasi perubahan sosial. 

Berdasarkan atas dasar hasil riset. Proses pembelajaran masyarakat dan program-

program aksi yang sudah terlaksana, peneliti dan komunitas merefleksikan semua 

proses dan hasil yang diperolehnya (dari awal sampai akhir). Refleksi teoritis 

dirumuskan secara bersama, sehingga menjadi sebuah teori akademik yang dapat 

dipresentasikan pada khalayak publik sebagai pertanggungjawaban akademik.46 

 

B. Subjek Pengorganisasian  

 Subjek pengorganisasian adalah masyarakat Desa Ngadirejo terutama 

Dusun Balongkore RT 20. Peneliti akan melakukan proses pengorganisasian 

bersama Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) dan Ketua KWT (Kelompok 

Wanita Tani) Desa Ngadirejo untuk membangun ketahanan pangan masyarakat.  

                                                 
45 Agus Afandi,dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) untuk Pengorganisasian 

Masyarakat (Community Organizing). hal. 106 
46 Ibid, hal. 108 
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C. Tehnik Pengumpulan Data 

  Sebuah proses dari metode partisipatoris yang menguhungkan peneliti 

dengan masyarakat sebagai responden merupakan istilah dari pengumpulan data. 

Tujuan yang pertama PRA yakni menjaring suatu rancangan strategi atau program 

pembangunan. Maka dari itu untuk memperoleh data yang sesuai hal yang harus 

dilakukan antara lain : 

1. Focus Group Discussion  

  Dalam hal ini peneliti perlu melakukan FGD guna untuk memperoleh data 

dan juga informasi mengenai hal penting yang diperlukan pada saat proses 

penelitian agar data yang didapatkan akurat dan terpercaya. Dengan adanya FGD 

dapat membuat masyarakat untuk lebih aktif dan berani mengungkapkan problem 

apa sajakah yang sedang terjadi pada masyarakat. Dan membangun rasa 

keterbukaan satu sama lain.  

2. Wawancara semi terstruktur  

 Dalam hal ini yang dimaksud dengan wawancara semi tertruktur adalah 

wawancara mendalam yaitu wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan, 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia. Dalam suatu masyarakat 

serta pendirian-pendirian mereka itu, merupakan suatu pembantu utama dari 

metode observasi. Dalam hal ini, suatu percakapan meminta keterangan yang 

tidak untuk tujuan suatu tugas saja. Tetapi juga untuk bertujuan beramah-tamah.47 

 

 

                                                 
47 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1990), hal. 129   
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3. Pemetaan  

 Dalam hal ini peneliti melakukan pemetaan untuk lebih menggali 

informasi mulai dari kondisi fisik ataupun kondisi sosial dengan cara 

menggambarkan kondisi pemukiman secara menyeluruh. Misalnya saja data 

geografis, luas lahan dan lain sebagainya.  

4. Transect  

Transect juga merupakan peta dan diagram lintas sektoral mengenai suatu 

daerah. Peta itu merupakan hasil dari informasi penduduk setempat pada saat 

melakukan perjalanan melalui daerah itu untuk observasi sambil membuat 

catatan-catatan yang perlu.48 

5. Survei belanja rumah tangga 

Peneliti menggunakan metode untuk mengetahui lebih dalam kondisi yang 

sebenar-benarnya ada pada masyarakat Desa Ngadirejo terutama pada Dusun 

Balongkore RT 20.  

 

D. Teknik Validasi Data  

Triangulasi atau multi-strategi, adalah suatu metode untuk mengatasi 

masalah sebagai akibat dari kajian yang hanya mengandalkan satu teori, satu 

macam data dan satu metode penelitian saja.49 Dalam prinsip metodologi PRA 

untuk mengcross check data yang diperoleh dapat melalui triangulasi. Triangulasi 

adalah suatu sistem cross check dalam pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh 

informasi yang akurat.   

                                                 
48 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan, 

(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 1994), hal. 88   
49 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan, 

(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 1994), Hal. 96 
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1. Triangulasi komposisi TIM  

Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama local leader pada 

masyarakat Desa Ngadirejo. Triangulasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

yang valid dan tidak sepihak. Semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan 

kesimpulan secara bersama.  

2. Triangulasi keragaman sumber informasi 

Triangulasi ini didapatkan ketika proses sembari berlangsung antara 

peneliti dan steakholder untuk saling memberikan informasi, termasuk kejadian-

kejadian yang secara langsung di lapangan yang terjadi sebagai keberagaman 

sumber data.50 

3. Triangulasi Alat dan Tehnik 

Tidak hanya melakukan observasi secara partisipatif perlu juga dilakukan 

proses wawancara yang mendalam. Di dalam wawancara tersebut juga perlu 

adanya diskusi dengan masyarakat. Dengan berbentuk data catatan lapangan 

berupa tulisan atau bentuk diagram.51 

 

E. Teknik Analisa Data  

Analisis data adalah proses menelaah seluruh data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, catatan lapangan, dokumen, 

photo, dan sebagainya. Sehingga mudah dipahamai dan dapat meninformasikan 

kepada orang lain. Menurut Patton menjelaskan bahwa, “analisis data adalah 

                                                 
50 Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR): Untuk Pengorganisasian 

Masyarakat, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), Hal. 128 
51 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan, 

(Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 1994), Hal. 128-130 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

 

 

 

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar”.  

Sedangkan menurut Taylor, mendefinisikan analisis data sebagai proses 

yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan 

hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan 

bantuan dan tema pada hipotesis. Dengan demikian definisi tersebut dapat 

disintesiskan menjadi: Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan 

oleh data.52 

 Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka peneliti 

dengan perangkat desa dan Gapoktan akan melakukan sebuah analisis bersama. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui masalah yang dihadapi. Adapun yang 

akan dilakukan adalah:   

1. FGD (focus group discussion) 

Dalam melakukan analisa data melalui beberapa teknik yang ada di atas 

maka peneliti bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama 

untuk memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan 

pengorganisiran. Dalam FGD yang akan dilakukan, partisipan atau informan tidak 

sebatas berdiskusi dalam posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi dalam dinamika 

tertentu dengan menggunakan alat kerja tertentu.  

 

                                                 
52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 

hal. 49 
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2. Kalender harian   

Kalender harian akan melihat pola pembagian waktu atau kegiatan sebuah 

keluarga dalam waktu sehari-hari.53 Kalender harian ini dapat melihat pola 

kehidupan masyarakat Desa Ngadirejo seperti waktu bertani, waktu istirahat, dan 

lainnya.   

3. Kalender musiman   

Seasonal Calender adalah dua kata dalam bahasa Inggris yang 

masingmasing artinya sebagai berikut: seasonal adalah jadwal permusim, 

sedangkan calendar adalah penanggalan. Sebagai terminologi dalam tekhnik PRA 

arti seasonal calendar adalah suatu tekhnik yang dipergunakan untuk mengetahui 

kegiatan utama, masalah dan siklus tahunan yang dituangkan dalam bentuk 

diagram.54 Kalender musiman ini untuk menunjukkan pola tanam dan kegiatan 

masyarakat Desa Ngadirejo yang berhubungan dengan pertanian dan pekerjaan 

lainnya.   

4. Trend and Change  

Dari besarnya perubahan hal-hal yang diamati, dapat diperoleh gambaran 

adanya kecenderungan umum perubahan yang akan berlanjut di masa depan.55 

Dari tehnik ini akan digunakan peneliti, untuk melihat perubahan kondisi Desa 

Ngadirejo dari setiap tahunnya. Mulai dari perubahan jumlah penduduk, jumlah 

luas lahan pekarangan dan sebagainya yang terkait dengan pengorganisasian. 

 

                                                 
53 Ibid, Hal 168 
54 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 

hal. 165 
55 Ibid, Hal 162 
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5. Diagram venn   

Diagram venn ini akan dapat melihat keterkaitan antara satu lembaga dan 

dengan lembaga lainnya. Semisal perangkat desa dengan Gapoktan dan dengan 

organisasi tertentu yang masih berkaitan, agar masyarakat mengetahui pihak-

pihak yang terkait dan juga peran kerjanya.   

6. Penelusuran sejarah 

Penelusuran sejarah atau timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah 

suatu masyarakat dengan menggali kejadian penting yang pernah dialami pada 

alur waktu tertentu. 

7. Analisis pohon masalah dan pohon harapan   

Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan dipecahkan 

bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan dilalui, pohon harapan 

adalah impian ke depan dari hasil kebalikan dari pohon masalah.56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
56 Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR): Untuk Pengorganisasian 

Masyarakat, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), Hal. 168-184 
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BAB IV 

PROFIL DESA NGADIREJO 

A. Profil Desa Ngadirejo 

Desa Ngadirejo merupakan salah satu dari sepuluh desa yang ada di 

Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun. Desa Ngadirejo memiliki luas wilayah 

637.82 Ha yang terbagi menjadi enam dusun dan 25 Rukun Tetangga (RT). Desa 

ini dihuni oleh sebanyak 2238 kepala keluarga. Batas-batas wilayah Desa 

Ngadirejo diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Batas Wilayah Desa Ngadirejo 

Sebelah utara Desa Banyukambang, Kecamatan Wonoasri 

Sebelah selatan Desa Dimong. Kecamatan Wonoasri 

Sebelah barat Desa Kebonagung, Kecamatan Balerejo 

Sebelah timur Desa Jatirejo, dan Tanah perhutani 

Sumber : Data Desa Tahun 2018  

 Secara demografi Desa Ngadirejo terdiri memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 6074 orang dengan rincian sebanyak 3012 laki-laki dan 3062 

perempuan yang merupakan salah satu dari sepuluh desa yang ada di Kecamatan 

Wonoasri. Jarak tempuh dari ibu kota kecamatan : 3 km, Lama jarak tempuh dari 

ibu kota kecamatan: 15 menit, Jarak tempuh dari ibu kota kabupaten : 13 km. 

Lama jarak tempuh dari ibu kota kabupaten: 1 jam57 

 

 

 

                                                 
57 Data Demografis Desa Ngadirejo 2018 
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 Gambar 4.1   

Peta Desa Ngadirejo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen pribadi hasil pemetaan Desa Ngadirejo 

Luas wilayah Desa Ngadirejo sebesar 637,82 Ha. Berikut ini adalah tabel 

luas wilayah Desa Ngadirejo. 

Tabel 4.2  

Luas Wilayah Desa Ngadirejo 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Desa Tahun 2018 

No. Wilayah Luas 

1.  Persawahan  319,64 Ha 

2.  Pemakaman  1,800 Ha 

3.  Perkantoran  100 Ha 

4.  Prasarana Umum 25,95 Ha 

5.  Kas Desa 24,333 Ha 

6.  Sekolah  1,715 Ha 

7.  Jalan 345,020 Ha 
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 Iklim di Desa Ngadirejo seperti wilayah di Indonesia pada umumnya, yaitu 

kemarau dan penghujan. Hal tersebut berpengaruh langsung terhadap pola tanam 

yang ada di Desa Ngadirejo sampai saat ini.58 Desa Ngadirejo terdiri dari enam 

dusun, antara lain: 

1. Dusun Ngadirejo 1 

  Ngadirejo, berasal dari kata ‘Ngadi’ yang berarti membutuhkan, dan 

‘Rejo’ yang berarti ramai. Jika dirangkai akan membentuk frasa ‘membutuhkan 

keramaian’. Maka dari itu, desa ini didirikan agar menciptakan keramaian. Dusun 

ini dipimpin oleh Pak Bisono. Dengan jumlah penduduk yang padat, Dusun 

Ngadirejo 1 memiliki paling banyak RT dari pada dusun yang lainnya, yakni 6 RT 

dan 3 RW. Disamping itu, dusun ini memiliki tokoh masyarakat yang masyhur 

bernama Pak Agus Fathon. 

2. Dusun Ngadirejo 2 

 Dusun ini terletak di seberang Dusun Ngadirejo 1. Dusun ini dipimpin oleh 

Pak Narto. Selain itu, dusun ini memeiliki berbagai kegiatan keagaman yang 

dipimpin oleh Nur Mustaqim, selaku ‘mudin’ yang disegani. Dusun ini memiliki 4 

RT dan 2 RW. 

3. Dusun Templek 

 Saat Mbah Bongorejo membabat alas, beliau hanya membawa emplek-

emplek (bahan makanan yang berbahan dasar jagung) untuk bertahan hidup. Maka 

dari itu, dusun ini dinamakan Dusun Templek.Selain namanya yang unik, dusun 

ini juga dipimpin oleh Ibu Sutatik.Di dusun ini juga memeiliki tokoh masyarakat 

                                                 
58 Data Demografis Desa Ngadirejo 2018 
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bernama Pak Hamid.Sama halnya dengan Ngadirejo 2, dusuni ini memiliki empat 

RT dan dua RW. 

4. Dusun Cambor 

 Sama seperti Dusun Templek, Dusun Canggar juga diawali dengan baat 

alas. Namanya Mbah Cenggolo, orang yang pertama kali membabat alas di dusun 

ini. Kenapa dinamai Dusun Cambor? Kisahnya, beliau memiliki seekor kuda yang 

setiap harinya diberi minum air campuran dedak (hasil selepan gabah). Proses 

member minum kuda inilah yang disebut sebagai nyambor. Dari kata tersebutlah 

nama dusun ini berasal. Dari kebiasaan tersebut kemudian dusun ini dinamakan 

Dusun Cambor. Dusun ini diketuai oleh Pak Darwono. Selain kepala dusun, 

adapula Pak Masrukin, selaku tokoh agama setempat. Dusun ini memiliki 5 RT 

dan 3 RW. 

5. Dusun Balongkore 

 Berasal dari kata jaran kore. Dulunya dusun ini dibabat alas oleh Mbah 

Cenggolo. Beliau memiliki kuda kesayangan yang diberi nama Jaran Kore. Untuk 

memandikan kuda, Mbah Cenggolo membutuhkan tempat air atau dalam bahasa 

Jawa disebut sebagai balong. Maka dari itu, Balongkore berasal dari dua kata, 

yakni Balong yang berarti tempat air, dan Kore yang berarti kuda kore (nama 

kuda yang dimiliki Mbah Cenggolo). Dusun ini dipimpin oleh Trimono, serta 

memiliki tokoh masyarakat bernama KH. Swarno. Dusun ini terdiri dari 4 RT dan 

2 RW. 
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6. Dusun Pojok 

Karena dusun ini terletak di paling ujung desa, maka dari itu, dusun in 

dinamai Dusun Pojok. Dusun ini sebelumnya dikepalai oleh Bapak Sarno, namun 

karena beliau meninggal, kemudian digantikan oleh ananknya, Bapak Erik Nur 

Cahyo. Dusun ini memiliki tokoh agama bernama Bapak Muasif. Dusun in 

memiliki 2 RT dan 1 RW.59  

 Mayoritas agama warga Desa Ngadirejo adalah islam hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya jumlah musholla dan masjid yang ada di Desa Ngadirejo. Namun 

tidak dapat dipungkiri bahwa di desa ini juga terdapat aliran agama yang lain 

misalnya kristen dan juga katholik namun agama tersebut hanya sebagian dari 

warga masyarakat atau dapat dikatakan  minoritas, karena jumlahnya sangat 

sedikit. Menurut Bapak Suradi selaku Kepala Desa Ngadirejo, mengungkapakan 

bahwa: 

 “warganya hampir keseluruhan sebagai pemeluk Agama Islam, adapun 

pemeluk Agama Kristen adalah hanya beberapa orang. Begitupun kegiatan 

keagamaan, di sini ada banyak sekali kegiatan keagamaan di tiap dusunnya”.60 

 Masyarakat Desa Ngadirejo memiliki kegiatan keagamaan rutinan seperti 

yasinan dan juga khataman Al-qur’an.pelaksanaan yasinan untuk ibu-ibu biasanya 

dilaksanakan di Dusun I dan Dusun III dan berlangsung pada hari sabtu ba’da 

maghrib. Sedangkan di Dusun II biasanya dilaksanakan pada hari Selasa ba’da  

Maghrib. Pelaksanaan tersebut berdurasi kurang lebih 90 menit. Kegiatan di 

dalamnya yakni antara lain pembacaan surat Qur’an, Yasin, dan Tahlil, 

pembacaan shalawat serta ceramah agama. Ceramah agama biasanya disampaikan 

                                                 
59 RPJMDes tahun 2018 
60 Wawancara Bapak Suradi tanggal 13 Febuari 2019 Pukul 11.30 di Balai Desa  
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oleh seorang ustadz laki-laki. Tema ceramah berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari dan kondisi tertentu misalnya saja tentang tips bahagia dunia akhirat.61 

Tabel 4.3 

Golongan Agama  

No Agama Laki-laki Perempuan 

1 Islam 3009 orang 3059 orang 

2 Kristen 3 orang 3 orang 

Jumlah   3012 orang  3062 orang 

Sumber : Data Desa 2018 

 

B. Kependudukan  

  Dari data yang dimiliki oleh Desa Ngadirejo tahun 2018 jumlah penduduk 

masyarakat yang berketetapan atau bertempat tinggal di Desa Ngadirejo yakni 

terdiri dari 2274 KK, dengan jumlah total penduduk sebanyak 6072 jiwa, dengan 

rincian 3012 Pria  dan 3062 Wanita pada tabel berikut ini merupakan penjelasan 

jumlah penduduk Desa Ngadirejo berdasarkan keloempok usia.62 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Bedasarkan Usia 

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 0-5 Tahun  265 245 510 

2 6-11 Tahun 244 229  473 

3 11-17 Tahun 231 222 453 

4 18- 23 Tahun 242 237 479 

5 23-29 Tahun 239 253 492 

6 29-35 Tahun 293 298 591 

7 36-41 Tahun 274 288 562 

8 42-47 Tahun 264 268 532 

9 48-53 Tahun 247 279 526 

10 54-59 Tahun 276 241 517 

11 60 -65 Tahun 172 174 346 

                                                 
61 Wawancara istri kamituwo Balongkore Tanggal 11 Febuari 2019 Pukul 13.00  
62 Data Penduduk Desa Ngadirejo 2018 
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12 65- keatas 265 298 563 

Jumlah   3012 3062 6074 

 

C. Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Ngadirejo 

  Masyarakat Desa Ngadirejo mayoritas berpencaharian sebaga petani. 

Bukan hanya itu, beberapa di antaranya juga bergerak di bidang perhutanan. 

Karena Desa Ngadirejo memiliki sumber daya alam yang melimpah seperti lahan 

pekarangan yang luas, sungai, sawah, perkebunan, hutan, khususnya hutan jati.63 

Walaupun sumber daya alamnya yang melimpah, dusun ini masih tetap memiliki 

beberapa permasalahan. Permasalahan yang sering muncul berkaiatan dengan 

pertanian adalah saluran irigasi yang belum tertata dengan baik. Perkumpulan 

petani juga belum berjalan dengan baik, serta, jika di masa kemarau, kerap kali 

mengalami kekeringan. Selain itu, permasalahan di bidang lalinnya antara lain 

belum adanya pengembangan terhadap potensi ekonomi desa, terbatasnya dana 

untuk modal, belum adanya pendidikan keterampilan bagi masyarakat. Hal ini 

yang perlu diperhatikan dalam pembangunan desa adalah melakukan usaha 

perluasan kesempatan kerja dengan melakukan penguatan usaha kecil dengan 

memberikan modal usaha dan mengembangkan pasar agar menjadi pusat 

perekonomian.  

  Tingkat kemiskinan Desa Ngadirejo yang masih tinggi menjadikannya 

harus bisa memperbaiki taraf ekonomi masyarakat. Kekayaan sumber daya alam 

yang ada di Desa Ngadirejo sangatlah mendukung baik dari segi ekonomi maupun 

sosial budaya. Selain itu, letak geografis desa yang cukup strategis dan merupakan 

                                                 
63 RPJMDes tahun 2018 
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jalur transportasi yang menghubungkan antara kecamatan satu dan kecamatan 

yang lain. 

Diagram 4.1 

Golongan Keluarga Desa Ngadirejo 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Desa 2018 

  Dengan perekonomian yang kuat maka suatu keluarga tersebut bisa 

dikatakan sebagai sejahtera, karena dapat memenuhi kebutuhannya dan masih 

memiliki simpanan. Apalagi dengan kepala keluarga bekerja PNS, isteri bekerja 

sebagai wirausaha sukses maka sudah dapat dilihat bahwa keluarga tersebut 

sejahtera. Maka itu, sebagai isteri mereka berusaha membantu suaminya untuk 

dapat memenuhi kebutuhan keluarga yang ada. Maka yang terjadi, jika keluarga 

tersebut selalu mendapat masalah dalam memenuhi kebutuhannya, maka bisa 

dikatakan kurang mampu. Dengan pendapatan yang didapatkan suatu keluarga 

semakin banyak, dan pengeluarannya tidak terlalu besar maka sudah jelas 

keluarga tersebut sejahtera. Dengan adanya bagan sistem di bawah ini terlihat 

bahwa keluarga dengan memiliki banyak sumber pendapatan dan tingkat 

pengeluarannya. 
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Bagan 4.1 

Tingkat pendapatan dan pengeluaran 

Sumber : Data Angket yang telah disebar  

  Keluarga Hendro dengan  memiliki pekerjaan sebagai PNS dengan jumlah 

pendapatan yang didapatkan Rp. 5.000.000. Akan tetapi sumber pendapatan 

keluarganya tidak dari itu saja, malainkan dari isterinya juga yang menjadi 

pegawai bank. Dengan memiliki jumlah pendapatan Rp. 3.800.000 setiap 

bulannya. Sehingga keluarga tersebut memiliki sekian jumlah pendapatan dari 2 

anggota keluarga. Meskipun hanya ada 2 anggota yang bekerja, akan tetapi 

jumlah yang dihasilkan sudah mampu memenuhi kebutuhan keluarga. Bahkan 

masih terdapat sisa pendapatan yang bisa digunakan keluarga untuk menabung. 

Uang simpanan keluarga sangatlah penting, karena pada suatu saat pasti akan 

dibutuhkan saat ada pengeluaran yang mendesak dengan jumlah yang tinggi. 
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Bagan 4.2  

Tingkat Pendapatan dan Pengeluaran 

Sumber : Data Angket yang telah disebar  

  Untuk keluarga Parman dengan kepala keluarga bekerja sebagai pedagang 

dengan pendapatan yang dihasilkan Rp.2.000.000 setiap bulannya. Sedangkan 

untuk isterinya bekerja sebagai Tukang jahit yang memiliki pengahasilan yang 

kadang naik turun namun lebih seringnya ia mendapatkan hasil Rp 300.000 setiap 

bulannya. Dengan memiliki satu anak saja, yang masih bersekolah sehingga tidak 

begitu tinggi pengeluaran pendidikannya. Maka dalam keluarga ini mendapatkan 

sumber pendapatan dari 2 anggota keluarga. Maka simpanan uang untuk keluarga 

ini tidak begitu tinggi, karena dengan tingkat pengeluaran yang seimbang dengan 

pendapatannya, maka itu keluarga ini dinyatakan keluarga cukup mampu. 
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Bagan 4.3  

Tingkat Pendapatan dan Pengeluaran 

Sumber : Data Angket yang telah disebar 

  Untuk keluarga Sumarlan dengan kepala keluarga bekerja sebagai Buruh 

tani dengan pendapatan yang dihasilkan Rp 1.000.000 setiap bulannya. Sedangkan 

untuk isterinya juga bekerja sebagai Buruh tani yang memiliki penghasilan hasil 

Rp 600.000 setiap bulannya. Dengan memiliki satu anak saja, yang masih 

bersekolah sehingga tidak begitu tinggi pengeluaran pendidikannya. Maka dalam 

keluarga ini mendapatkan sumber pendapatan dari 2 anggota keluarga. Namun 

dalam keluarga ini antara pendapatan dan juga pengeluaran tidak seimbang 

dikarenakan lebih banyak pengeluaran mereka dibandingkan penghasilan mereka. 

Oleh karena itu keluarga ini termasuk dalam golongan keluarga kurang mampu. 

 

D. Grafik Pendidikan  

  Grafik pendidikan para tenaga kerja di Desa Ngadirejo kebanyakan 

masyarakaat selesai SLTA/SMA, hal ini dikarenakan kebanyakan masyaarakat 
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Desaa Ngadirejo memiliki mata pencarian sebagai seorang petani. Maka dapat 

dilihat dari tabel gambar berikut ini : 

Tabel 4.5 

Daftar Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Desa 2018  

  Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan yang ada Desa 

Ngadirejo yaitu selesai SD/MI sebanyak 996 jiwa, sedangkan yang selesai 

SLTP/MTs sebanyak 981 jiwa , selesai SLTA/MA sebanyak 1176 jiwa, selesai S1 

sebanyak 95 jiwa, selesai S2 sebanyak 2 jiwa, selesai D1 sebanyak 12 orang, 

selesai D3 sebanyak 11 jiwa, selesai D3 sebanyak 3 jiwa, sedangkan terdapat 

masyarakat yang juga putus sekolah sebanyak 557 jiwa hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor tertentu antara lain yaitu rendahnya tingkat perekonomian 

masyarakat dan juga tingkat pengetahuan yang masih minim. Dalam Desa 

Ngadirejo sendiri juga terdapat beberapa masyarakat yang mengalami gangguan 

fisik seperti buta huruf tercatat sebanyak 45 orang yang mengalami kebutaan 

huruf.  

No. Pendidikan Jumlah 

1. SD/MI 981 orang 

2. SLTP/MTs 996 orang 

3. SLTA/MA 1176 orang 

4. S1 95 orang 

5. S2 2 orang 

6. D1 12 orang 

7. D2 11 orang 

8. D3 3 orang 

9. Putus sekolah 557 orang 

10. Buta huruf 45 orang 

11. Lain – lain 3313 orang 
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E. Agama dan Kebudayaan Masyarakat Desa Ngadirejo 

1. Agama Desa Ngadirejo 

  Mayoritas agama warga Desa Ngadirejo adalah Islam/ Kristen hanya 

sebagian minoritas, karena jumlahnya sangat sedikit. Menurut data yang kami 

himpun dari asip Desa Ngadirejo rasio pemeluk agama masyarakat desa adalah 

hampir 100% sebagai pemeluk Agama Islam. Menurut penuturan Suradi, Kepala 

Desa Ngadirejo, mengungkapakan bahwa warganya hampir keseluruhan sebagai 

pemeluk Agama Islam, adapun pemeluk Agama Kristen adalah hanya beberapa 

orang. Begitupun kegiatan keagamaan, di sini ada banyak sekali kegiatan 

keagamaan pada setiap dusunnya. 

  Masyarakat Desa Ngadirejo memiliki kegiatan keagamaan rutinan seperti 

yasinan dan khaaman Al-qur’an.pelaksanaan yasinan untuk ibu-ibu di Dusun I 

dan Dusun III berlangsung hasi sabtu setelah maghrib. Dusun II dilaksanakan 

pada hasi Selasa setelah Maghrib.Pelaksanaan tersebut berdurasi kurang lebih 90 

menit. Kegiatan di dalamnya terdapat pembacaan surat Qur’an, Yasin, dan Tahlil, 

pembacaan shalawat serta ceramah agama. Ceramah agama biasanya disampaikan 

oleh seorang ustadz laki-laki.Tema ceramah berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari dan kondisi tertentu. Seperti tentang tips bahagia dunia akhirat. 

2. Kebudayaan / Budaya lokal Desa Ngadirejo 

a. Bersih Desa (Ruat Desa) 

Bersih Desa adalah suatu perayaan tahunan yang dilakukan oleh 

masyarakat secara turun temurun sebagai rasa syukur yang diberikan Tuhan 

Yang Maha Esa karena rizki yang mereka dapatkan. Semua masyarakat Desa 
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Ngadirejo berpartisipasi dalam acara bersih desa. Bersih Desa juga bisa 

dikenal dengan istilah desa kampung baru atau biasanya disebut juga sebagai 

desa kedung brubus. Bersih desa dilakukan setiap 1 tahun sekali pada bulan 

Dzulhijjah  setiap hari Jum’at Pahing atau Jum’at Kliwon. Hiburan yang 

biasanya ditampilkan adalah wayang dan diramaikan dengan hiburan lain. 

b. Upacara Kematian 

Upacara kematian merupakan tradisi yang dilestarikan untuk 

memperingati kematian seseorang yang masih dilestarikan sampai saat ini di 

Desa Ngadirejo. Beberapa macam upacara tersebut yaitu : 

1) Telung Dinoan  : Tradisi memperingati 3 hari setelah kematian. 

2) Pitung Dinoan   : Tradisi memperingati 7 hari setelah kematian. 

3) Patang Puluh Dinoan : Tradisi memperingati 40 hari setelah kematian. 

4) Satus Dinoan  : Tradisi memperingati 100 hari setelah kematian. 

5) Setahun  : Tradisi memperingati 1 Tahun setelah kematian. 

6) Sewu Dinoan   : Tradisi memperingati 1000 hari setelah kematian. 

c. Upacara Sebelum dan Sesudah Kelahiran 

Desa Ngadirejo memiliki tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

dalam rangka sebelum dan sesudah kelahiran, diantaranya: 

1) Tingkepan : suatu tradisi syukuran 7 Bulan sebelum masa kelahiran. 

2) Pupak Pusar : Suatu tradsi yang dilakukan setelah lepasnya tali pusar bayi. 

3) Selamatan : Suatu tradisi guna mensyukuri atas kelahiran bayi yang 

biasanya dilakukan pada hari ke- 3, 5, 35, 175, 245, 365 setelah kelahiran. 

d. Tahlilan 
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Tahlilan dilakukan setiap malam Ahad oleh kelompok-kelompok yang 

anggotanya ibu-ibu. Tahlilan yang dilakukan oleh bapak-bapak dilakukan pada 

hari kamis (malam jum’at). Tahlilan bertujuan untuk mengingat Allah SWT 

dan Rasul-Nya dan juga mengirim do’a pada orang-orang yang sudah 

meninggal dan juga untuk mewarisi budaya Islam yang diajarkan oleh Nenek 

Moyang. 

e. Slametan atau Istighatsah 

Budaya ini dilakukan untuk mencari berkah dan perlindungan pada 

Allah untuk sesuatu yang diharapkan. 

f. Metil (Memetik atau Panen) 

Metil merupakan kata lain dari memetik atau panen. Budaya ini 

dilaksanakan masyarakat setiap kali panen dengan selametan atau yang disebut 

Metil. Adanya metil ini bertujuan sebagai perwujudan rasa syukur kepada 

Allah SWT. 

 

F. Profil Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 

Secara keseluruhan anggota Gapoktan terdiri dari beberapa kelompok tani 

yang ada di Desa Ngadirejo. Di Desa Ngadirejo sendiri terdiri dari 4 kelompok 

tani yang masing-masing memiliki struktur tersendiri, empat kelompok tani 

tersebut antara lain : 

1. Kelompok tani Margo Makmur yang diketuai oleh Subianto  

2. Kelompok tani Suko Makmur yang diketuai oleh Wirosundoyo  

3. Kelompok tani Seneng Makmur yang diketuai oleh Rustini  

4. Kelompok tani Rejo Makmur yang diketuai oleh Suwito  
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Gapoktan sendiri dibentuk mulai dari tahun 2006, selain Poktan dan juga 

Gapoktan di Desa Ngadirejo juga terdapat kelompok wanita tani atau biasa 

disebut dengan KWT namun kelompok ini menamakan kelompoknya dengan 

julukan Putri Makmur yang diketuai oleh Siti Qori’atul Khasanah. 
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BAB V 

MENGUNGKAP MASALAH KERENTANAN PANGAN DI DESA 

NGADIREJO 

 

Permasalahan yang terjadi di Desa Ngadirejo yaitu mengenai rendahnyaa 

kemandiran serta kesadaran msyarakat dalam memnuhi kebutuhan pangan secara 

individu atau juga secara mandiri dapat menyebabkan pengeluaran biaya belanja 

yang cukup tinggi sehingga hal tersebut dapat menyebabkan suatu masalah yakni 

kerentanan pangan yang semakin tinggi. Beberapa hal tentu sudah jelas dalam 

gambar bagan berikut ini yakni bagan analisis pohon masalah yang sudah ada 

pada rumusan masalah, maka dapat dilihat kembali pada gambar bagan di bawah 

ini : 

Bagan 5.1 

Analisa Pohon Masalah 
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50%

15%
6%

20%

9%

Belanja Pangan

Belanja Energi

Belanja Kesahatan

Belanja
Pendidikan

Dari bagan di atas maka dapat dijelaskan secara detail mengenai masalah 

dan juga penyebab masalah yang terjadi di Desa Ngadirejo ini, penjelasannya 

sebagai berikut ini :  

 

A. Rendahnya Kesadaran Masyarakat dalam Memenuhi Kebutuhan 

Pangan Secara Mandiri  

Mereka kebanyakan bekerja sebagai petani untuk mampu mememuhi 

kebutuhan keluarganya. Dalam suatu keluarga juga terdiri beberapa kebutuhan 

yang harus dipenuhi dalam setiap bulannya. Hal tersebut juga mendukung, 

perkembangan suatu keluarga tersebut. Mulai dari kebutuhan pangan, pendidikan, 

energi, kesehatan dan sosial merupakan kebutuhan dalam suatu keluarga. Akan 

tetapi dari beberapa kebutuhan tersebut, pangan merupakan kebutuhan yang 

paling tinggi diantara lainnya. Karena setiap harinya, mereka selalu mengeluarkan 

uang untuk berbelanja. Yang akan dijelaskan pada gambar berikut  : 

Diagram 5.1 

Pengeluaran Belanja Rumah Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Angket yang telah disebar 
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 Bedasarkan gambar diagram di atas maka dapat dilihat bahwa tingkat 

belanja pangan masyarakat Desa Ngadirejo terutama di Dusun Balongkore 

pengeluaran yang terbilang paling besar yakni pengeluaran biaya pangan yakni 

sekitar 50%, kemudian belanja untuk kebutuhan energi sekitar 15%, belanja untuk 

kebutuhan kesahatan sekitar 5%, belanja untuk kebutuhan pendidikan sekitar 

20%, serta yang terakhir belanja untuk kebutuhan sosial sekitar 9%. 

Tabel 5.1 

Pengeluaran belanja pangan rumah tangga masyarakat Dusun Balongkore RT 20 

 
No Belanja Pangan Jumlah 

1 Beras  Rp   3.650.000,- 

2 Lauk Pauk Rp 12. 560.000,- 

3 Sayuran Rp   5.230.000,- 

4 Bumbu Dapur Rp   6.340.000,- 

5 Minyak Goreng Rp   2.850.000,- 

6 Gula/Kopi Rp   1.925.000,- 

7 Rokok Rp   9.150.000,-  

Jumlah Rp 41.705.000,- 

Sumber : diolah dari data angket yang telah disebar  

Bedasarkan tabel di atas dapat dimrngerti bahwa pengeluaran yang terjadi 

cukup banyak dan signifikan terdapat pada komunitas lauk pauk yang bernilai 

sekitar 12.560.000,00- . Jenis sayur yang biasanya dibeli antara lain bayam, 

kangkung, cabai, tomat, dll. Sedangkan untuk bumbu dapur yakni bawang merah, 

jahe, kunir dsb. Masyarakat membeli semua komoditas tersebut terhadap pihak 

luar, kecuali beras. Karena terkadang masyarakat membeli beras di tetangganya 

yang memiliki sawah, atau masyarakat yang memiliki sawah dan persil yang 

ditanami padi tidak semuanya dijual ditengkulak melainkan juga ada yang 

dikonsumsi sendiri. Jika beras habis sebelum masa panen lagi baru masyarakat 

akan membeli dari pihak luar.   
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16%

25%59% rendah

sedang

tinggi

Masyarakat biasanya membeli sayur mayur, bumbu atau lauk pauk di 

tukang sayur keliling yang berasal dari luar desa, karena di Desa Ngadirejo sendiri 

tidak ada pasar desa, yang ada hanya toko kelontong. Untuk Dusun Balongkore 

terutama RT 20 terdapat satu orang yang membuka toko kelontong. Biasanya 

mereka membeli barang-barang di pasar Desa Plumpungrejo yang jaraknya kira-

kira dapat ditempuh selama sepuluh hingga dua puluh menit menggunakan 

kendaraan bermotor. Maka untuk mengetahui lebih dalam berapakah presentase 

tinggkat pengeluaraan belaanja paangan maasyarakat Dusun Balongkore RT 20 

maka dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini:    

Diagram 5.2  

Tingkat pengeluaran belanja pangan rumah tangga  

 

 

  

 

 

Sumber : Data angket yang telah disebar 

 Bedasarkan gambar diagram di atas maka dapat dilihat bahwa belanja 

pangan masyarakat pada tingkat pertama yakni berkisar 16%, untuk pengeluaran 

tingkat kedua yakni 25%, dan pengeluaran dalam kategori tingkat paling tinggi 

yakni 59%. Maka dari penjelasan diagram tersebut pengeluaran masyarakat utuk 

kebutuhan pangan terbilang sangat tinggi yakni sebesar 59%. 
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36%

18%
21%

14%
11%

keluarga prasejahtera

keluarga sejahtera I

keluarga sejahtera II

keluarga sejahtera III

keluarga sejahtera III
Plus

Desa Ngadirejo khususnyaa masyaraakat Dusun Balongkore terdapat pada 

kategori golongan keluarga yang kurang mampu. Hal tersebut juga dapat dilihat 

pada diagram di bawah ini:  

Diagram 5.3  

Golongan Keluarga 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber : RPJM Desa Ngadirejo Tahun 2018 

 Bedasarkan diagram di atas maka dapat dilihat, bahwa sebagaian 

masyarakat Ngadirejo masih termasuk dalam golongan kelurga yang kurang 

mampu. Terdapat 36% keluarga yang masuk dalam kategori golongan keluarga 

pra sejahtera, 18% keluarga sejahtera I, 21% keluarga sejahtera II, 14% keluarga 

sejahtera III, dan 11% keluarga sejahtera III Plus. Berikut ini merupakkan salah 

satu rumah masyarakat Desa Ngadirejo yang berada di Dusun Balongkore :  
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Gambar 5.1 

Rumah Keluarga Golongan Pra Sejahtera 

  

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 

 Kebanyakan masyarakat bekerja sebagai petani dan buruh tani. Selain itu 

juga terdapat jenis vegetasi tanaman yang ada di Desa Ngadirejo maka dapat 

dilihat pada hasil transek yang dilakukan di Desa Ngadirejo sebagai berikut: 

Tabel 5.2 

Transect Desa Ngadirejo 

No Aspek Permukiman dan 

Perkarangan 

Sawah Hutan Sungai 

1 Kondisi tanah -Tanah Kering : 

Krikil (3:1) 

-Coklat, Merah dan 

cukup subur  

-Lempung 

Hitam 

-Tanah Subur 

Tanah kering -Mengandung 

batu dan pasir  

-Kering 

2 Jenis vegetasi 

tanaman  

Mangga, Pisang, 

Rambutan, Jambu, 

Pete  

Padi dan 

Jagung  

Jati Tanaman liar  

3 Manfaat -Mendirikan 

Bangunan 

-Budidaya Mangga, 

Pisang, Rambutan, 

Dll 

Hasil tanaman 

untuk 

keperluan 

rumah tangga  

Untuk bahan 

bangunan dan 

kayu bakar  

-Untuk irigasi 

-Batu dan pasir 

untuk bahan 

bangunan 

4 Masalah Jalan Rusak  -Banyak Hama 

wereng  

-stok pupuk 

terbatas 

Hanya bisa 

ditanami 

tanaman 

tertentu 

-Kering 

-Tercemar 

Sampah 

5 Tindakan yang 

telah 

dilakukan 

Perbaikan Jalan Pemberian 

pestisida pada 

tanaman 

Menanam 

tanaman dengan 

varietas baru 

Melakukan 

kerja bakti  

6 Harapan  Jalan Lebih Baik -stok pupuk - Sungai menjadi 
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lebih banyak  

-produksi 

tanaman 

meningkat 

bersih 

7 Potensi -Warga Kompak  

-Ada Kemauan 

Untuk Maju  

Irigasi cukup 

baik 

Menghasilkan 

kayu  

Air cukup untuk 

irigasi  

Sumber : Hasil Observasi  

 Bedasarkan hasil transek di atas, dapat dilihat bahwa pekarangan rumah 

masyarakat masih belum ditanami tanaman sayuran maupun bumbu dapur. 

Padahal jenis tanah pekarangan rumah masih bisa dimanfaatkan untuk menanam 

tanaman. Ada beberapa masyarakat yang memanfaatkan lahan pekarangan rumah 

untuk menanam cabai dan buah-buahan bisa tumbuh. Hewan yang ada di 

pekarangan rumah masyarakat yakni ayam, kambing, sapi dan burung. Selain itu 

juga di Desa Ngadirejo mengalami perubahan musim yang pada umumnya sama 

dengan desa yang lain. Yakni musim tanam yang terjadi di masyrakat Desa 

Ngadirejo sebagai berikut : 

Tabel 5.3 

Kalender Musim 

No Aspek  Bulan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 Musim Penghujan Pancaroba Kemarau Penghujan 

1 Padi  P 

A 

N 

E 

N 

       T 

A 

N 

A 

M 
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2 Jagung  P 

A 

N 

E 

N 

       T 

A 

N 

A 

M 

  

 

 Bedasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa masyarakat Desa Ngadirejo, 

membeli kebutuhan pangan dari pihak luar masih terbilang cukup tinggi. Jika dari 

data tersebut masyarakat sekitar belum mampu produksi kebutuhan pangan 

sendiri. Meskipun dengan kondisi alam yang cukup, untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Akan tetapi mereka belum memiliki kesadaran yang nyata, untuk hal itu. 

Mulai dari kebutuhan pangan sayuran, umbi-umbian, kacang-kacangan dan 

sejenisnya. Semua itu sebenarnya mampu untuk mereka produksi sendiri, tanpa 

harus membeli pada pihak luar. Sehingga jika akan ada kenaikan pada harga sayur 

ataupun kacang-kacangan mereka tidak akan terkena dampaknya. 

Masyarakat sekitar lebih suka untuk membeli, daripada belajar untuk 

menanamnya sendiri. Karena dalam menanam juga perlu perawatan dan bisa juga 

akan gagal. Maka dari itu masyarakat merasa enggan untuk menanam sendiri. 

Terutama pada cuaca yang sering hujan seperti ini. Sangat tidak memungkinkan 

dalam menanam sayuran, karena sayuran akan busuk karena selalu tergenang air 

hujan. Jadi banyak alasan yang mendukung kenapa masyarakat tidak berminat 

untuk menanam sayuran. Meskipun ada yang memiliki keinginan menanam, tetapi 

tidak didukung dengan fasilitas yang ada.  Seperti jauhnya jarak untuk menuju 
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toko pertanian yang ada di pusat kota. Sehingga membuat keinginan tersebut 

mulai memudar lagi dari individu masyarakat sekitar.64 

Masyarakat Desa Ngadirejo merupakan kawasan yang terletak di dekat 

jalan raya atau bisa dibilang tidak terlalu desa. Pada tahap awal perkenalan dengan 

masyarakat sekitar, peneliti mulai memahami kondisi yang ada. Mulai dari cara 

berfikir mereka, pola hidup yang mereka lakukan, kebutuhan dan sebagaianya. 

Hal ini merupakan keharusan yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk 

memahami kondisi subyeknya, agar mampu menyatu dengan lingkungan yang 

baru. Memahami kondisi masyarakat sekitar, dibutuhkan waktu yang tidak cukup 

lama. Keadaan menyatu merupakan sebuah proses, dimana peneliti benar-benar 

dianggap menjadi bagian dari mereka. Maka dari itu subyek tidak akan merasa 

locanggung untuk berbicara mengenai keadaannya. Setelah beberapa hari hidup 

dengan masyarakat sekitar, peneliti melakukan tahap pembauran. Peneliti 

berusaha untuk selalu mengikuti setiap perkumpulan, yang diadakan oleh 

masyarakat. Mulai dari yasinan yang diadakan setiap seminggu sekali dan juga 

acara hajatan desa yang dilakukan secara gotong royong.          

Dari setiap mengikuti perkumpulan-perkumpulan yang ada, peneliti pun 

melakukan beberapa tanya jawab kepada masyarakat. Sehingga mampu digunakan 

peneliti sebagai awal dari data mentah atau data primer yang dibutuhkan. 

Kebutuhan peneliti yaitu salah satunya tentu mencari data sebanyak banyaknya, 

dengan data yang valid bersumber dari masyarakat sendiri sebagai subyek 

                                                 
64 Wawancara dengan Bapak Adi Susanto (32) tanggal 21-02-2019 pukul 14.30 di kediaman 

Bapak Adi Susanto  
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perubahan sosial. Suatu perubahan yang akan bermanfaat bagi kehidupan mereka 

dan keluarganya.  

Ketahanan pangan merupakan memiliki banyak artian, akan tetapi di sini 

peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat mampu memproduksi kebutuhan 

pangannya secara mandiri. Pemikiran dan sikap ingin menjadi masyarakat yang 

mandiri, tidak terlalu bergantung pada pihak luar merupakan kekuatan untuk 

membangun ketahanan pangan. Pangan sendiri diartikan tidak hanya berupa 

makanan pokok saja. Makanan pokok berupa beras merupakan komponen utama 

yang harus dipenuhi. Masyarakat Desa Ngadirejo memiliki pekerjaan utama 

dengan mayoritas sebagai petani.      

 

B. Belum Termanfaakanya Lahan Pekarangan sebagai Sumber Kebutuhan 

Pangan 

Luas lahan pemukiman yang ada di Desa Ngadirejo terdapat sekitar 42,27 

Ha sedangkan untuk luas tegal dan ladang sekitar 36,22 Ha. Untuk lahan 

pekarangan yang ada di Desa Ngadirejo ini yakni sekitar 13,25 Ha.65  Masyarakat 

Dusun Balongkore termasuk dalam kategori masyarakat yang  mempunyai lahan 

pekarangan yang cukup luas. Terutama ketika peneliti pertama kali datang, dan 

mencoba menelusuri daerah sekitar. Masih banyak pekarangan rumah yang masih 

belum terkelolah dan tidak termanfaatkan dengan maksimal. Lahan pekarangan 

yang cukup luas bisa dikatakan cukup membantu mengurangi beban 

perekonomian keluarga. Di sana masih banyak sekali tanaman obat tradisonal 

yang ada. Tetapi mereka tidak mengatur penanamannya secara baik. Tanaman 

                                                 
65 Data Desa Ngadirejo 2018 
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toga tersebut hanya dibiarkan hidup di tegalannya secara liar atau di dekat rumah 

mereka. Tidak ada perawatan khusus untuk menjaga tanaman tersebut dapat 

berkembang semakin baik. Akan tetapi yang peneliti maksutkan bukan 

penanaman seperti itu. Penanaman dengan memanfaatkan luas pekarangan yang 

kosong untuk kebutuhan pangan keluarga. 

Kebutuhan pangan keluarga terdiri dari berbagai macam varietas, mulai 

dari lauk-pauk, beras, sayur-mayur, buah-buahan dan sebagainya.66 Sesuatu yang 

sederhana, dan mampu kita lakukan secara mandiri alangkah baiknya jika kita 

kembangkan. Melindungi kesehatan orang-orang tersayang merupakan hal terbaik 

dalam keluarga. Salah satunya dengan memanfaatkan pekarangan kosong, untuk 

mengurangi biaya belanja pangan. Suatu hal tidak bisa jika berawal dari hal yang 

besar dahulu. Akan tetapi semua hal yang besar selalu berawal dari sesuatu yang 

kecil dan sederhana. Maka dari itu memiliki sikap yang acuh kepada lingkungan 

juga tidak akan baik. Lahan pekarangan yang ada banyak ditumbuhi rumput-

rumput liar yang tidak terawat.   

Susan (30) mengatakan bahwa : 

 “keinginan untuk merawat pekarangan sebenarnya sudah ada mbak, 

akan tetapi waktu yang ada rasanya belum cukup. Sehingga membuat saya 

kesusahan untuk harus menanam sendiri, apalagi kalau sayurnya terkena 

penyakit. Saya takut ambil resiko dan tidak dapat menikmati hasilnya, karena 

saya juga belum pernah menjadi petani sayur”.67  

Sambil bercakap cakap dengan peneliti di depan teras rumah. Berikut 

salah satu bentuk kegiatan warga sehari-harinya selama 24 jam dalam 1 hari:    

 

                                                 
66 Ahmad Suryana, Kapita Selekta Evolusi Pemikiran Kebijakan Ketahanan Pangan, (Yokyakarta: 

BPFE-Yogyakarta, 2003), hal 15 
67Wawancara Susan (30) pada tanggal 20-02-2019 pukul 10.30 dikediaman Susan  
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Tabel 5.4 

Aktivitas Harian Masyarakat Desa Ngadirejo 
No Waktu Kepala keluarga Ibu Anak 

1 04.20 – 05.00 Bangun tidur, Shalat 

Subuh 

Bangun tidur, shalat 

subuh, dan memasak 

Masih tidur 

2 05.00 – 06.00 Mandi, Sarapan Menyiapkan bekal 

anak dan 

menyiapkan sarapan 

Bangun tidur 

3 06.00 – 07.00 Bersiap siap untuk 

berangkat kerja 

Menyiapkan 

keperluan suami dan 

anak 

Mandi,bersiap 

berngkat sekolah 

4 07.00 – 07.30 Berangkat kerja Mengantar anak 

pergi ke sekolah 

Sarapan, 

berangkat ke 

sekolah 

5 07.30 – 09.30  Kerja Beres-beres rumah Sekolah 

6 09.30 – 12.30 Kerja Menjemput anak 

sekolah 

Pulang sekolah , 

bermain 

7 12.30 – 14.30 Kerja Makan, menyiapkan 

makan anak, shalat 

dhuhur 

Makan, tidur 

8 14.30 – 16.00 Kerja Memandikan anak, 

membersihkan 

rumah, shalat ashar 

Bangun tidur, 

mandi, 

berangkat 

mengaji 

9 16.00 – 17.30 Kerja Merapikan rumah, 

menemani anak 

Pulang mengaji, 

bermain 

10 17.30 – 18.00 Kerja Shalat, menyiapkan 

makanan 

Menonton TV 

11 18.00 – 19.00 Pulang kerja, mandi, 

makan 

Merapikan pakaian 

suami, makan 

Makan 

12 19.00 – 20.00  Bersantai dengan 

keluarga 

Menemani suami dan 

anak 

Bermain dengan 

keluarga 

13 20.00 – 21.00 Bersiap tidur Menidurkan anak Tidur 

14 21.00 Tidur Tidur Tidur 

 

Bedasarkan data tersebut, maka terlihat jelas kegiatan dari setiap anggota 

keluarga Susan (30) selama sehari penuh. Dari hal tersebut peneliti berusaha 

untuk mencari waktu senggang yang mereka punyai. Melakukan pendekatan-

pendekatan untuk semakin memahami keadaan mereka secara alami. Sebagai 

peneliti haruslah mampu menempatkan posisi kita berada di situasi seperti apa. 

Peneliti disini berusaha bersikap tidak mengetahui apa-apa dan berkeinginan, 

belajar bersama-sama dengan mereka untuk menjadi bagian dari masyarakat. 
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Untuk kepala keluarga sebagai seorang suami, tidak banyak waktu berada di 

rumah. Akan tetapi sebagai seorang istri, memiliki waktu sehari penuh berada di 

rumah. Maka dari itu seorang perempuan memegang peranan penting dalam 

sebuah keluarga. 

Waktu merupakan suatu bentuk hal penting dalam mengambil peran di 

sebuah keluarga. Mulai dari makanan untuk keluarganya, pendidikan untuk 

anaknya juga keperluan dalam keluarga. Dari segala hal tersebut yang memiliki 

peran paling dominan adalah seorang perempuan. Karena mereka memiliki bentuk 

tanggung jawab yang khusus, dibandingkan dengan kaum laki-laki. Terutama 

pekerjaan yang menjadi dominan di Dusun Balongkore adalah sebagai petani, 

mulai dari suami juga isteri.  

Masyarakat Desa Ngadirejo, juga memiliki potensi yang belum bisa 

dimanfaatkan secara maksimal. Karena belum memiliki kemampuan mengatur 

waktu, dan juga kesadaran akan memproduksi pangan sendiri. Sehingga potensi 

tersebut, belum dioptimalkan oleh masyarakat sekitar. Masyarakat Desa Ngadirejo 

hampir keseluruhan memiliki pekarangan, bahkan terbilang cukup luas. Akan 

tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal.  

Mampu memahami pola tanam masyarakat Balongkore, merupakan awal 

bagi peneliti untuk mendalami kegiatan yang ada. Dengan begitu, peneliti akan 

mampu melihat kegiatan masyarakat selama semusim dalam setahun. Mulai dari 

bulan apa mereka menanam sampai memanennya. Pada saat tertentu itulah, 

mereka akan sangat sibuk dengan kegiatan di ladangnya masing-masing. Sehingga 

peneliti akan mendapatkan kendala jika melakukan kegiatan pada bulan-bulan 
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tersebut. Karena mereka akan lebih fokus untuk kegiatan di ladangnya, hal itu 

merupakan pendapatan utama mereka. Maka dari itu masyarakat Balongkore, 

bekerja dengan maksimal dalam bertaninya.    

 

C. Belum Berjalannya Kebijakan Pemerintah dalam Mendorong 

Kemandirian Pangan 

Peran pemerintah Desa Ngadirejo selama ini dapat dibilang sangat rendah, 

dengan kata lain tidak ada penguatan yang dilakukan. Sebenarnya pemerintah 

Desa Ngadirejo  memiliki salah satu aset kelompok yang dapat membantu untuk 

pemenuhan kebutuhan pangan yaitu KWT, Poktan dan juga Gapoktan. Dengan 

adanya dua kelompok tersebut tentu dapat membantu masyarat dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan secara mandiri. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, 

tingkat ketergantungan masyarakat Desa Ngadirejo khususnya Dusun Balongkore 

terhadap pihak luar masih sangat tinggi, hal tersebut dipengaruhi oleh pola pikir 

masyarakat yang masih beranggapan membeli kebutuhan pangan dari luar lebih 

praktis dari pada harus memproduksi sendiri. Namun fungsi Gapoktan sendiri 

dibentuk hanya untuk penyaluran penerimaan ketika mendapatkan bantuan pupuk 

ataupun yang lain dalam bidang pertanian yang diberikan oleh pemerintah.  

Jika pemerintah Desa Ngadirejo dapat melakukan kerjasama dengan 

beberapa kelompok tersebut untuk meningkatkan ketahanan pangan, maka  hal 

tersebut tentu akan menimbulkan dampak yang dapat dibilang cukup baik demi 

perkembangan yang ada di Desa Ngadirejo itu sendiri. Akan tetapi pada 

kenyantaanya masyarakat lebih mengandalkan pihak luar dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan seperti tengkulak dan tukang sayur keliling, dari pada 
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pemerintah desa. Karena selama ini pemerintah desa belum sepenuhnya 

memberikan kebijakan  yang benar-benar dapat meningkatkan kemandirian 

pangan masyarakat. Seperti yang dapat dilihat pada diagram venn di bawah ini 

menjelaskan hubungan masyarakat terhadap pihak lain: 

Diagram 5.4 

Hubungan masyarakat Dusun Balongkore terhadap pihak lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melihat diagram venn di atas dapat dilihat hubungan pemerintah 

Desa Ngadirejo terhadap masyarakat masih jauh, karena dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat lebih sering bersinggunggan dengan pihak tengkulak maupun 

pedagang sayur keliling. Begitupun hubungan pemerintah dan juga Gapoktan juga 

masyarakat masih belum seimbang dan masih kurang koordinasi. Pedagang sayur 

keliling biasanya dari luar desa memiliki andil yang sangat besar dalam 

pemenuhan kebutuhan masyarakat, karena di Desa Ngadirejo sendiri belum 

memiliki pasar desa. Pasar yang paling dekat dengan Desa Ngadirejo yakni pasar 

Desa Plumpungrejo yang tidak dilalui oleh kendaraan umum. Sehingga 

masyarakat menggunakan kendaraan pribadi untuk menuju pasar. Jika di 

pemerintah Desa Ngadirejo membentuk pasar desa tersendiri dapat mengurangi 

 

Pemerintah 

Desa 

Masyarakat 

Pasar 

Toko 
Tukang Sayur  

Keliling 

Gapokta

n 
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tingkat ketergantungan terhadap pihak luar, karena masyarakat dapat berjualan di 

pasar desa dan pemenuhan kebutuhan masyarakat dapat lebih mudah dijangkau 

dan masyarakat tidak melulu harus bergantung kepada tukang sayur keliling untuk 

memenuhi kebutuhan pangannya.  
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BAB VI 

DINAMIKA PROSES PERENCANAAN 

A. Proses Inkulturasi dan Pengenalan Awal 

Dalam sebuah proses penelitian hal yang paling mendasar dilakukan yakni 

melakukan pendekatan terhadap masyarakat sekitar karena peneliti adalah pihak 

luar dari masyarakat. Sehingga menjadi hal yang sangat penting bagi peneliti 

untuk melakukan pendekatan terhadap masyarakat. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat mulai terbiasa dengan keberadaan peneliti. Sehingga dapat 

membangun sebuah kepercayaan kepada masyarakat terhadap peneliti dan juga 

dapat memudahkan peneliti terhadap proses penelitian selanjutnya.   

Hal pertama yang dilakukan peneliti untuk melakukan pendekatan 

terhadap masyarakat adalah dengan cara menyapa setiap bertemu dengan 

masyarakat serta mendatangi tokoh-tokoh penting Desa Ngadirejo, seperti Kepala 

Desa, Kepala Dusun, Perangkat Desa, Ketua RT dan RW, serta tokoh-tokoh yang 

dianggap berpengaruh di masyarakat.   

Pada tanggal 11 Febuari 2019 pukul 09.00 peneliti mulai melakukan 

perkenalan pada pihak aparat desa setempat. Proses perkenalan dilakukan dengan 

mendatangi kantor desa. Jajaran aparat desa lengkap, pada saat itu berada di 

kantor dengan memakai pakaian dinas yang dikenakan. Semua aparat desa 

menyambut dengan suka cita kedatangan peneliti, bahkan bersedia untuk 

membantu setiap kegiatan yang akan dilaksanakan. Ungkapan-ungkapan yang 

menyenangkan hati itu seakan-akan menjadi motivasi bagi peneliti untuk semakin 

bekerja dengan maksimal. Memiliki harapan dapat menjadi bagian yang cukup 
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bermanfaat dalam masyarakat sekitar. Awal kedatangan pada saat itu peneliti 

menjelaskan maksud dan tujuan yang sebenarnya akan dilaksanakan kedepannya.  

Proses awal perkenalan tersebut merupakan kegiatan awal yang baik untuk 

melancarkan kegiatan selanjutnya. Hal ini membantu dalam terbangunnya 

kepercayaan dan tanggung jawab antara peneliti dengan aparat desa. Raut muka 

aparat desa sangat terlihat jelas bahwa mereka merasa senang dengan kedatangan 

peneliti. Ucapan terimakasih selalu mereka ucapkan pada peneliti, karena telah 

mau mengabdi pada masyarakat desa dan melakukan sedikit perubahan sosial. 

Mereka menawarkan jasa untuk ketersediaan membantu peneliti, terutama jika 

mengalami kendala dalam kegiatan. Terutama dengan jumlah kegiatan lebih dari 1 

program yang akan dilaksanakan. Dari proses perkenalan peneliti juga 

medapatkan beberapa informasi dari kepala desa. Informasi awal tersebut 

merupakan data awal yang sangat berguna bagi peneliti. Penjelasan selanjutnya 

sejarah bagaimana dahulu Desa Ngadirejo bisa diberi nama Ngadirejo dan lain 

sebagainya. 

Kepala Desa juga menjelaskan bagaimana kondisi masyarakatnya dengan 

raut muka yang becampur aduk, terkadang senang juga terkadang sedikit kesal. 

Kekesalan Kepala Desa sendiri juga beralasan, dikarenakan masyarakat sekitar 

masih memiliki pengetahuan yang minim. Keahlian yang dimiliki pun masih 

belum maksimal, apalagi untuk memanfaatkan potensi lokal yang ada. Pemikiran-

pemikiran tersebut  hanya dimiliki sebagian masyarakat, dan itupun ada yang 

sudah putus asa. Yang dimaksud adalah memanfaatkan potensi lokal, untuk 
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membantu perekonomian keluarga. Terutama untuk pemenuhan kebutuhan 

pangan sebagai biaya yang paling dominan.  

Kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dan tidak dapat dihindarkan dari 

masyarakat, terutama kebutuhan sayur-sayuran. Akan tetapi dari penjelasan 

kepala desa dapat disimpulkan, bahwa masyarakat disini masih sangat konsumtif 

terhadap sayur. Sedangkan dengan kondisi tanah yang cukup subur di desa ini, 

maka dapat dikatakan mampu untuk dilakukan kegiatan menanam sayur. 

Terutama hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga saja, itu sudah 

sangat dapat membantu untuk mengurangi beban biaya yang dikeluarkan untuk  

kebutuhan pangan.   

Pendekatan selanjutya dilakukan dengan cara tinggal dan berbaur bersama 

masyarakat sekitar, kemudian melakukan observasi dan wawancara kepada 

masyarakat dan beberapa tokoh Desa Ngadirejo untuk mengetahui keadaan umum 

Desa Ngadirejo termasuk tradisi dan budaya yang ada di Desa Ngadirejo, selain 

itu juga untuk mengetahui kehidupan pertanian, perekonomian termasuk juga 

pendidikan yang ada di Desa Ngadirejo. Dari beberapa kunjungan dan diskusi 

yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan beberapa masalah yang ada di Desa 

Ngadirejo. Antara lain yaitu irigasi air yang masih cukup sulit sehingga 

masyarakat hanya menanam padi saja, lalu banyaknya pengeluaran biaya belanja 

pangan yang sering berubah-ubah seiring waktu, kadang naik kadang juga turun. 

Peneliti juga menemukan adanya kelompok KWT (Kelompok Wanita Tani), 

Poktan (Kelompok tani) dan Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) yang mana di 

Desa Ngadirejo terdapat 4 Poktan antara lain Seneng Makmur yang diketuai oleh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

 

 

Ibu Rustini, yang kedua Margo Makmur yang diketuai oleh Bapak Subianto, yang 

ketiga Suko Makmur yang diketuai oleh Bapak Wirosundoyo, dan yang terakhir 

Rejo Makmur yang diketuai oleh Bapak Suwito. Dari banyaknya organisasi yang 

ada di Desa Ngadirejo tersebut tentu sangat dapat memaksimalkan pemanfaatan 

lahan yang selama ini masih belom teroptimalisasikan. Dan dapat membantu 

masyarakat lainnya dalam pengelolahan tanaman dengan baik dan benar.  

Setelah itu pada tanggal 13 Febuari 2019 peneliti menemui ketua 

Gapoktan dengan tujuan untuk membangun perkenalan serta keakraban dan juga 

untuk menyampaikan maksud dan tujuan yang akan dilakukan selama proses 

penelitian. Bersama ibu Rustini selaku ketua Gabungan Kelompok Tani dan juga 

sekaligus ketua poktan Seneng Makmur peneliti mulai belajar memahami kondisi 

serta situasi yang ada di Desa Ngadirejo. Mulai dari mengenal kondisi ekonomi, 

pertanian dan juga sosial yang ada disana. Banyak hal dan informasi yang 

didapatkan oleh peneliti selama proses bercengkrama dengan beliau, banyak juga 

pengalaman yang didapatkan oleh peneliti. Dari sini peneliti memiliki  banyak 

peluang untuk memahami dan juga meneliti kondisi yang sebenarnya terjadi di 

Desa Ngadirejo. Kondisi tanah yang ada di Desa Ngadirejo termasuk dalam 

kategori tanaman yang subur akan tetapi kurangnya pengetahuan cara 

pemanfaatan secara maksimal yang menjadi kendala bagi masyarakat.  
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Gambar 6.1   

Koordinasi dengan ketua Gapoktan 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 

Gambar di atas yakni bersama Ketua Gapoktan dan juga salah satu 

anggotanya. Proses wawancara dengan ibu rustini membuat peneliti lebih 

mendapatkan data yang cukup banyak salah satunya mengapa di Desa Ngadirejo 

masyarakat hanya menggunakan sawah sebagai media untuk menanam padi saja, 

hal ini dikarenakan irigasi air yang masih kurang baik. Jika ingin menanam 

tumbuhan dengan jenis vegetasi yang lain tentu bisa di tanam di kawasan hutan, 

akan tetapi lahan yang ada dihutan atau dapat dikatakan tanah persil itu bukanlah 

lahan milik masyarakat akan tetapi atas nama negara, jika masyarakat hendak 

menanam disana maka menggunakan sistem sewa.  

Selama proses wawancara Peneliti pun berusaha bersikap untuk tidak 

menggurui ataupun menceramahi, tetapi menjadi orang yang tidak tau apa-apa dan 

ingin belajar untuk sedikit mengetahui tentang kehidupan mereka. Berusaha untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 

 

 

 

menjadi anak yang baik serta pendengar yang siap untuk mendengarkan, setiap 

ungkapan yang terlontar dari setiap bibir peserta dsikusi. Dalam kegiatan seperti 

ini  pun belajar untuk memahami setiap detail kosakata lokal yang ada, karena  

juga belum memahami betul setiap arti kosakata lokal. Maka dari itu kendala yang 

ada, jika proses diskusi sudah berjalan dengan aktif maka mereka akan 

menggunakan kosakata lokal, bahkan terkadang peneliti merasa kesusahan dalam 

mengartikan kalimat tersebut. Seperti ungkapan suami Ketua Gapoktan yaitu: “ora 

nandur dewe yo ra ritek mbak-mbak, lah wong tuku yo ra pati larang men wae 

kok. Nek nandur dewe iku yo ngunu ngramute iku sing ra ritek”68 

 Pertama kali mendengar ungkapan tersebut,  tidak begitu memahami 

maksud kalimatnya, setelah  bertanya pada Ketua Gapoktan ternyata artinya yaitu 

“tidak menanam sayur tidak apa-apa mbak-mbak, membeli sayur pun harganya 

tidak begitu mahal. Jika menanam perlu adanya perawatan dan juga prosesnya”. 

Ketua Gapoktan pun menjelaskan bahwa masyarakatnya masih banyak yang tidak 

memanfaatkan pekarangannya. Apalagi digunakan untuk menanam sayur mayur 

sebagai kebutuhan keluarga. Pekarangan masyarakat yang ada masih banyak yang 

tidak terurus dengan baik juga maksimal, bahkan ditumbuhi banyak rumput liar. 

Tumbuhan rumput tidak bisa dimakan manusia, akan tetapi untuk hewan. Namun 

jika pekarangan ditanami sesuatu yang dapat dikonsumsi keluarga, maka akan 

bermanfaat bagi keluarga. Waktu berlalu begitu saja, tidak terasa sudah 2 jam  

berbincang-bincang dengan Ketua Gapoktan dan tetangga sekitarnya. Peneliti pun 

                                                 
68 Wawancara Ibu Rustini tanggal 13 Febuari 2019 Pukul 14.00 
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berpamitan dan meminta bantuan untuk kegiatan selanjutnya dengan sopan dan 

etika yang baik.   

Setelah melakukan beberapa pendekatan mencakupi data yang dibutuhkan, 

maka proses selanjutnya yang peneliti lakukan yakni mengunjungi rumah Bapak 

kamituwo Dusun Balongkore yang bernama Bapak Trimono untuk menguak lebih 

dalam lagi tentang kondisi yang ada di Desa Ngadirejo terutama di Dusun 

Balongkore. Mulai dari kehidupan bermasyarakat di RT 20, dan juga dari 

informasi kumpulan yang ada dan juga adat yang ada. Kumpulan yang ada di 

Dusun Balongkore yaitu ada dua jenis yakni yasinan ibu-ibu dan juga bapak-

bapak. Peneliti pun mulai memiliki pemikiran untuk masuk lebih dalam. Mulai 

langsung terjun dalam setiap kumpulan-kumpulan yang ada di masyarakat. Mulai 

dari yasinan, orang hajatan juga berperan dalam kegiatan keagamaan sekitar. 

Penjelasan dari beberapa data yang telah dibutuhkan diungkapkan secara 

jelas, meskipun terkadang tidak terarah pada pembahasannya. Bahkan terkadang 

paparan yang diungkapkan mengarah pada hal lain, yang tidak begitu dipahami 

oleh peneliti. Seperti saja contohnya keluhan-keluhan atas administratif desa yang 

tidak memuaskan. Mengalami hal seperti itu peneliti mulai berusaha untuk sedikit 

demi sedikit mengarahkan pembicaraan kembali pada pembahasan sebelumnya.   

Mereka menjelaskan bahwa hampir keseluruhan masyarakat RT 20 

kebutuhan sayur mayurnya masih membeli di pasar atau etek. Meskipun begitu, 

mereka juga terkadang tidak membeli seperti daun ubi kayu, daun pepaya, jantung 

pisang dan kenikir didapatkan secara gratis. Tumbuhan seperti itu banyak sekali 

ditemukan di Desa Ngadirejo, hidupnya pun berada disekitar rumah masyarakat. 
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Sehingga keterjangkauan mendapatkan itu semua tercukupi. Varietas sayuran 

terdapat begitu banyak, sehingga masih banyak jenis yang lain dengan nilai gizi 

yang tinggi. Bu Rustini juga pernah menjelaskan bahwa hampir seluruh 

masyarakat memiliki pekarangan yang cukup luas namun belum dimanfaatkan 

secara maksimal.69 Dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa banyaknya 

lahan pekarangan yang belum termanfaatkan, jika kita menambah pengetahuan 

serta mau mengelolah lahan tersebut tentu menjadi nilai tambah yang bisa 

berdampak baik bagi perekonomian keluarga ataupun kesehatan lingkungan 

sekitar. Setelah mendengarkan penjelasan dari Ibu Rustini, peneliti memutuskan 

untuk mensurvei secara langsung bagaimana kondisi pekarangan rumah yang ada 

di Desa Ngadirejo. Ternyata benar apa yang dikatakan oleh Ibu Rustini terlihat 

cukup banyak ditemukan oleh peneliti pekarangan yang tidak terawat. 

Kemudian peneliti mulai mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

masyarakat Desa Ngadirejo, seperti diba’an yang dilakukan di setiap dusun pada 

hari kamis malam jumat. Karena kegiatan tahlil diseluruh dusun dilakukan pada 

hari yang sama, maka peneliti mengikuti secara bergantian selanjutnya difokuskan 

di dua dusun yakni Dusun Cambor dan Balongkore. Disela-sela mengikuti 

kegiatan tersebut peneliti juga mengorek informasi mengenai Desa Ngadirejo 

melalui ibu-ibu.  

 

 

 

 

                                                 
69 wawancara dengan  Ibu Rustini tanggal 13 Febuari 2019 Pukul 16.00 
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Gambar 6.2 

Kegiatan yasinan masyarakat Desa Ngadirejo 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti  

Dari mengikuti kegiatan tersebut  mampu merasakan, bahwa keakraban 

antar tetangga masih terjalin dengan erat. Mereka pun mengajak  untuk 

berbincang-bincang, bertanya nama, asal darimana, tujuan kesini mau apa, dan 

sebagainya. Sedikit demi sedikit  mulai mampu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan sekitar. Mulai dari kosakata lokal, adat istiadat, kepercayaan, dan 

sebagainya. Peneliti berusaha mulai membaur dengan mereka, dengan mengikuti 

kegiatan yang ada. Melalui cara seperti itu diharapkan akan semakin membuat 

kehadiran peneliti dirasakan oleh masyarakat sekitar. 

 

B. Penggalian Data Bersama Komunitas  

Peneliti melakukan pemetaan bersama masyarakat untuk mengetahui 

kondisi umum Desa Ngadirejo lebih spesifiknya Dusun Balongkore. Pada 

awalnya peneliti melakukan pemetaan bersama satu orang yakni Putri (23), 

kemudian hasil pemetaan bersama Putri disampaikan kepada masyarakat yang 

lain untuk divalidasi bersama. 
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Gambar 6.3 

Pemetaan Bersama Putri 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Setelah melakukan pemetaan bersama Putri dan memvalidasi bersama 

masyarakat. Karena peneliti menfokuskan penelitian kepada kelompok tani atau 

lebih tepatnya Gapoktan maka peneliti melanjutkan sengan menyebarkan angket 

Survei Belanja Rumah Tangga (SRT) di RT 20 Dusun Balongkore. Hasil 

pemetaan menunjukkan mayoritas masyarakat Dusun Balongkore memiliki mata 

pencaharian sebagai petani dan buruh tani, selain bertani di sawah masyarakat 

juga menanam di persil. 
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Gambar 6.4  

Proses wawancara survei rumah tangga di Dusun Balongkore RT 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Bedasarkan hasil SRT yang disebarkan ditemukan pengeluaran belanja 

masyarakat mayoritas lebih besar daripada penghasilan yang diperoleh. Tingkat 

pengeluaran belanja rumah tangga paling besar pada pengeluaran belanja pangan. 

Total pengeluaran belanja pangan masyarakat mencapai 50% dari seluruh 

pengeluaran belanja rumah tangga, lebih dari 50% pengeluaran masyarakat 

dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan pangan saja. 

 

C. Perumusan Masalah 

Setelah mengetahui hasil dari penyebaran SRT tersebut pada tanggal 15 

Maret dilakukan FGD di rumah Ibu Paikem (Anggota kelompok tani), peneliti 

menyampaikan hasil dari penyebaran SRT kepada masyarakat, peneliti  

menyampaikan bahwa hasil dari SRT pengeluaran belanja rumah tangga 

mayoritas lebih besar dari pendapatan. Kemudian peneliti menyampaikan bahwa 
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pengeluaran belanja pangan masyarakat lebih besar dari pada pengelran belanja 

yang lainnya.  

Setelah menyampaikan hasil dari SRT, peneliti berdiskusi bersama 

anggota FGD yang hadir mengenai penyebab besarnya pengeluaran belanja 

pangan. Kemudian dari hasil diskusi ditemukan bahwa pengeluaran menjadi besar 

karena masyarakat masih membeli hampir seluruhnya untuk kebutuhan pangan 

terhadap pihak luar. Padahal pada komoditas sayuran dan bumbu dapur 

seharusnya masyarakat dapat menanam sendiri memanfaatkan lahan pekarangan 

rumah. Kemudian dari hasil diskusi juga ditemukan kembali penyebab rendahnya 

kesadaran masyarakat untuk menanam kebutuhan pangan sendiri karena 

masyarakat belum memiliki keterampilan yang mumpuni, karena ketika 

masyarakat menanam tumbuhan yang ditanam kurang berkembang dengan baik, 

dan ada tumbuhan yang gagal tumbuh. Hal ini terjadi karena beberapa masyarakat 

belum memiliki pengetahuan tentang membuat pupuk untuk merawat tumbuhan 

yang ditanam. 
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Gambar 6.5 

FGD bersama masyarakat  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 

Bedasarkan hasil FGD tersebut selain menemukan permasalahan 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan secara 

mandiri dan tingginya tingkat ketergantungan masyarakat terhadap pihak luar 

dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat menyadari bahwa kelompok tani 

yang dibentuk memang kurang efektif, karena memang hanya berfungsi hanya 

untuk mengurusi permasalahan pertanian saja. Beberapa permasalahan tersebut 

menjadi inti dari permasalahan yakni rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri. Padahal dengan adanya kelompok 

tani dapat membantu masyarakat lain untuk mengajari dan memberikan 

pengalaman bagaimana cara dan proses menanam yang baik.  

 

D.  Merencanakan Program Aksi Perubahan Bersama Masyarakat  

Setelah melakukan FGD merumuskan permasalahan yang dialami 

masyarakat, sebagai upaya tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 

 

 

 

dialami masyarakat mengenai rendahnya kesadaran masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan pangan secara mandiri, peneliti bersama masyarakat yang termasuk 

Gapoktan melakukan FGD lanjutan untuk membahas mengenai tindakan apa yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi masalah tersebut. FGD masih dilakukan di 

rumah Ibu Rustini pada 18 tanggal Maret 2019, pada proses FGD tersebut 

membahas strategi tindakan yang akan dilakukan untuk mengurangi permasalahan 

yang terjadi. 

Salah satu peserta FGD Ibu Qori’ menngusulkan bahwa melakukan proses 

penanaman secara langsung dan di dampingi oleh Gapoktan secara langsung. 

Supaya masyarakat memiliki pengetahuan bagaimana cara bercocok tanam 

dengan baik dan agar tidak hanya sekilas pandang saja namun langung 

dipraktekkan. Setelah dilakukan diskusi akhirnya usul tersebut diterima oleh 

peserta FGD yang lain. Maka opsi tersebut akan disepakati pelaksanaan kegiatan 

dilakukan pada kapan, dimana, dan apa saja yang dibutuhkan.  

Dengan konsep pertanian hortikultura diharapkan dapat membantu 

masyarakat lebih rinci dan lebih fokus dalam proses penanamannya. Konsep 

pertanian hortikultura ialah konsep pertanian yang mana dilakukan bukan hanya 

di media lahan sawah saja ataupun kebun, akan tetapi dimanapun dapat dilakukan 

termasuk pada lahan pekarangan rumahpun juga dapat dimanfaatkan sebagai 

media bercocok tanam oleh masyarakat. Bidang kerja hortikultura meliputi antara 

lain pembenihan, pembibitan, produksi tanaman, hama dan penyakit, dll. 

Hortikultura merupakan salah satu metode budidaya pertanian modern. Jenis 

tanaman yang difokuskan dalam permasalahan kali ini yakni tanaman sayur dan 
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juga bumbu dapur. Konsep pertanian hortikultura sendiri ini dipakai agar 

mendapatkan hasil tanaman yang sehat dan tidak terlalu mengandung banyak 

pupuk kimia.70 

 Setelah semua hal yang telah disepakati oleh masyarakat penelitipun 

menyampaikan keimpulan yang telah di dapatkan dari hasil FGD tersebut. 

Kesimpulan tersebut adalah bahwa masyarakat telah menyepakati untuk 

diadakannya praktek bercocok tanam dengan menggunakan konsep pertanian 

hortikultura untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan dan mengurangi biaya 

belanja kebutuhan pangan pada masyarakat Desa Ngadirejo.  

Sedangkan untuk permasalahan tingginya tingkat ketergantungan 

masyarakat terhadap pihak luar cara penyelesaiannya dengan dilakukan upaya 

penyadaran kepada masyarakat melalui diskusi-diskusi yang dilakukan ketika 

FGD. Sehingga diharapkan sedikit demi sedikit pola pokir masyarakat dapat 

berubah dan dengan meningkatnya kemampuan masyarakat dalam menanam. 

 

E. Menjalin Kemitraan  

Dalam setiap proses pelaksanaan kegiatan sangat dibutuhkan pihak-pihak 

yang memberikan support atau dukungan untuk melancarkan semua proses 

kegiatan yang akan dilakukan. Dalam menyelesaikan problem rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri 

dilakukan beberapa tindakan, seperti melakukan pendidikan proses menanam 

kebutuhan pangan dan pendidikan pembuatan pupuk organik cair. Dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut dibutuhkan pihak-pihak yang memiliki 

                                                 
70 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hortikultura 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 

 

 

 

kemampuan dalam bidang itu, serta pihak-pihak lain yang terlibat. Berikut adalah 

pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ini: 

Tabel 6.1 

Analisa Stakeholder 

Institusi Karakteristik Kepentingan 

Utama 

Bentuk Keterlibatan Tindakan yang harus 

dilakukan 

Aparat 

Desa 

Kepala desa, 

perangkat desa, 

kepala dusun, 

ketua RT 20 

Dusun 

Balongkore, 

dan tokoh 

agama 

Aparat 

pemerintah dan 

tokoh agama 

dalam lingkup 

kecil 

Mendukung, memberi 

pengorganisasian serta 

pengarahan dalam 

proses pemberdayaan 

yang dilaksanakan 

Mendata dan menjadi 

penghubung masyarakat, 

mendampingi serta 

mengawasi program yang 

dilaksanakan 

Gapoktan Pengurus serta 

anggota  

Turut terlibat Memberi penguatan 

dan kepercayaan  

Memberikan arahan 

kepada masyarakat 

mengenai cara bercocok 

tanam yang baik 

KWT Ketua KWT Penyedia ilmu 

pembuatan 

POC 

Sebagai narasumber 

dan pengajar keilmuan 

tentang POC 

Memberikan ilmu kepada 

masyarakat  cara membuat 

POC 

Stakeholder terkait yang akan menjadi partisipasi terkait dalam 

pelaksanaan program sebagaimana ada beberapa yakni pertama aparat desa. 

Aparat desa yang dimaksud disini adalah kepala desa, kepala dusun serta ketua 

RT 20 Dusun Balongkore, aparat desa ini nantinya akan memberikan support dan 

pengarahan terhadap proses pengorganisasian yang akan dilakukan serta menjadi 

penghubung antara peneliti dan masyarakat, serta mengawasi program yang akan 

dilaksanakan. 

Stakeholder yang kedua yakni ketua Gapoktan, keterlibatan Gapoktan ini 

sangat penting karena kelompok ini berpengaruh sebagai partisipan sekaligus 

pihak yang merencanakan kegiatan aksi yang akan dilakukan, serta sebagai 

pelopor terhadap masyarakat yang lainnya. Stakeholder ketiga yakni Ketua KWT 
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Desa Ngadirejo, karena beliau sudah memiliki pengalaman dalam tata cara 

membuat POC atau pupuk organik cair yang dapat sangat membantu proses 

pertumbuhan tanaman yang di konsep menggunakan pertania hortikultura, selain 

itu kepentingan lain yakni sebagai penyedia materi tentang pembuatan POC. 

Gambar 6.6 

Menemui Ketua Gapoktan  

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 

Dalam pertemuan tersebut peneliti menyampaikan kembali maksud dan 

tujuan peneliti, walaupun pada proses awal sudah pernah menemui beliau untuk 

urusan penggalian data namun ternyata pertemuan itu berlanjut untuk membahas 

rencana aksi yang akan dilakukan dikemudian hari, kemudian peneliti juga 

mendapat beberapa informasi mengenai bagaimana tata cara menanam tanaman 

sayuran dan bumbu dapur dari mulai cara menyiapkan media tanam kemudian 

pembibitan sampai pada tatacara memindahkan bibit ke media tanam yang lain. 

Ibu Rustini juga mengembangkan konsep pertanian hortikulutura di pekarangan 

rumahnya, beliau melakukan sendiri mulai dari pembibitan sampai pada proses 

penanam dan perawatan tanaman. Peneliti menyampaikan rencana yang telah 
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disusun bersama masyarakat untuk belajar bersama beliau menganai tata cara 

melakukan penanam yang baik dan benar dan melakukan perawatan tanaman 

seperti yang beliau lakukan. Ibu Rustini menyetujui permintaan peneliti untuk 

menjadikan beliau mentor dalam proses pelatihan yang akan dilakukan bersama 

masyarakat. 

Gambar 6.7 

Lahan pekarangan yang sudah dimanfaatkan 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 

 

F. Melakukan Aksi untuk Perubahan  

Proses aksi dimulai dengan merencanakan kegiatan apa saja yang akan 

dilakukan ketika aksi, perencanaan ini dilaksanakan pada tanggal 20 April 2019 di 

rumah Ibu Rustini. Persiapan aksi dimulai dengan menentukan tanggal kapan 

kegiatan akan dilaksanakan, setelah dilakukan diskusi dan mencocokkan jadwal 

kedua pihak antara masyarakat dengan Gapoktan maka aksi disepakti di dua 

tempat yang pertama pada tanggal 25 April 2019 di rumah Ibu Rustini dan yang 

kedua tanggal 28 April 2018 di rumah Paikem. Kegiatan pertama yakni belajar 

tatacara menanam yang baik, mulai dari menyiapkan media tanam, sampai pada 

proses penanaman, kemudian dilanjutkan proses perawatan, kegiatan ini 
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dilaksanakan pada tanggal 25 April 2019 di Rumah Ibu Rustini yang terletak di 

Dusun Balongkore sekitar pukul 09.30 WIB. 

Kegiatan kedua yakni pembelajaran membuat pupuk organik cair dengan 

bahan dasar air sisa cucian beras, kegiatan ini dilaksanakan di rumah Vivin pada 

tanggal 25 April 2019. Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk 

organik cair yakni sisa air cucian beras, air kelapa tua, gula merah, ragi tape dan 

cairan EM4. Pupuk organik cair dari bahan dasar sisa air cucian beras ini baru 

bisa digunakan setelah dilakukan fermentasi selama satu minggu. Namun dalam 

penyampaian Ibu Rustini juga menyuruh untuk berkoordinasi kembali dengan 

ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) hal ini disebabkan Ibu Qor’i selaku ketua 

KWT jauh lebih memiliki banyak pengetahuan serta pengalaman untuk membuat 

pupuk organik cair untuk itu peneliti segera melakukan koordinasi dengan ketua 

KWT untuk belajar bagaimana cara membuat Pupuk Organik Cair yang bisa 

membuat tanaman tumbuh lebih baik lagi.  

Gambar 6.8 

Koordinasi dengan Ketua KWT 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 
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Dari pertemuan tersebut banyak hal dan pengalaman yang didapatkan oleh 

peneliti. Dari beberapa point penting yang telah disampaikan Ibu Qori’ mengenai 

tata cara pembuatan pupuk organik cair yang menggunakan bahan lainnya yaitu 

antara lain Untuk mengahasilkan POC dengan jumlah 150-200 L : 

1. Kotoran Kambing, Kekelawar Atau Kelinci sekitar ¾ kg 

2. Rumput Laut Kering sekitar 3 kg 

3. Trasi/Cangkang Kepiting sekitar 1 kg  

4. Air Kelapa sekitar 20 L 

5. Air Kedelai/Air Leri sekitar 40/60 L 

6. Tetes Tebu sekitar 5 L  

 

G.  Melakukan Evaluasi  

Setelah melakukan serangkaian program untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam menanam kebutuhan pangan secara mandiri, 

peneliti bersama Gapoktan melaksanakan kegiatan evaluasi yang dilaksanakan 

setiap selesai melaksanakan program. Proses evaluasi menggunakan teknik Trand 

and Change. Kegiatan evaluasi dilaksankan untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat keberhasilan program yang telah dilaksanakan.  

Proses evaluasi dilaksankan peneliti dengan melakukan diskusi bersama 

anggota dengan melakukan wawancara kepada masyarakat untuk mengetahui 

dampak yang telah dirasakan dari kegiatan yang telah dilaksankan. Proses 

evaluasi program biasanya dilaksanakan setelah melaksankan kegiatan, sehingga 

lebih mengeratkan hubungan serta dapat meningkatkan kebutuhan pangan 

masyarakat secara mandiri. 
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Pada kegiatan belajar menanam tanaman sayur dan bumbu dapur, 

masyarakat mengharapkan tanaman yang ditanam akan tumbuh lebih baik lagi 

serta dapat memenuhi kebutuhan sayur dan bumbu sendiri sehingga dapat 

mengurangi pengeluaran belanja pangan rumah tangga. Untuk kegiatan belajar 

membuat pupuk organik cair diharapkan masyarakat dapat membuat secara rutin.  
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BAB VII 

AKSI PERUBAHAN UNTUK MEWUJUDKAN KETAHANAN PANGAN  

A. Membangun Kesadaran Masyarakat dalam Pemenuhan Kebutuhan 

Pangan Melalui Proses Belajar Bersama  

1. Mengelolah Media Tanam 

Pada perkumpulan yang diadakan masyarakat sekitar, yaitu pada 

perkumpulan yasinan telah dilakukan suatu kesepakatan bersama. Mengenai 

bentuk tindak lanjut dari permasalahan yang telah disepakati. Akan tetapi dalam 

hal ini peneliti tidak memaksakan untuk seluruh masyarakat, mengikuti kegiatan 

yang akan dilaksanakan. Karena mereka yang sadar akan mau mengikuti kegiatan 

ini dengan sendirinya, tanpa ada paksaan. Peneliti hanya bertugas untuk 

menghimbau secara persuasif bukan memaksa masyarakat. Karena merekalah 

yang menjadi pelaku sebenarnya dalam perubahan sosial ini.    

Pada kegiatan kali ini, Tanggal 18 April 2019 bentuk kesepakatan dari 

perkumpulan sebelumnya. Namun pada pertemuan pertama yang hadir hanya ada 

3 orang yakni Srimunah, Tutik, dan Paikem. Karena tidak semua masyarakat 

menyadari akan masalah yang terjadi pada lingkungannya. Kegiatan tersebut 

dilakukan sekita pukul 15.20 di kediaman Paikem. Mereka bertiga terlibat dalam 

kegiatan ini. Pada kegiatan pertama ini, akan dilakukan persiapan lahan yang akan 

dijadikan proses penyemaian. Sebelum hal itu dilakukan, mereka mulai 

menyiapkan kebutuhan untuk persemaian. Mulai dari tanah, pupuk kandang dan 

sekam. 
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Meskipun dengan jumlah ibu-ibu yang terlibat tidak cukup banyak, akan 

tetapi semangat dari mereka cukuplah tinggi. Sehingga akan mampu membuat 

kegiatan ini, akan berjalan dengan lancar. Persiapan tersebut yang menyiapkan 

juga mereka sendiri, untuk pupuk kandang dibawakan oleh Paikem, sekam oleh 

Tutik. Kebutuhan yang akan dijadikan media dalam proses belajar, mereka sendiri 

yang menyiapkannya. Peneliti hanya bertugas sebagai fasilitasi musyawarah. 

Mereka memulai kegiatan dengan bergotong royong, mulai dari penyiapan 

lahannya. Mereka menggunakan media tanam dengan polybag, dengan alasan 

lebih praktis dan sederhana. Dikarenakan kondisi tanah mereka yang terbilang 

lempung. Ibu Paikem memulai menyiapkan tanahnya dan pupuk kandang, sebagai 

bahan pencampur untuk media tanam. Peneliti juga berusaha untuk terlibat dalam 

kegiatan tersebut, karena hal tersebut juga sangat penting. Antara peneliti dan 

masyarakat saling membaur tanpa ada batasan. Karena posisi mereka sama, yaitu 

sebagai subyek dari perubahan itu sendiri.    

Gambar 7.1  

Menyiapkan media tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 
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Dapat terlihat dari gambar tersebut, bahwa antara subyek dan peneliti 

sama-sama melebur dalam kegiatan. Tidak ada perbedaan antara masyarakat 

dengan peneliti, hal tersebut dibutuhkan dalam menghasilkan kegiatan yang 

maksimal. Proses tersebut tidak terjadi dengan sendirinya, akan tetapi melewati 

beberapa tahapan pendekatan yang mendalam. Mulai dari mengikuti kegiatan 

masyarakat sehari-harinya dan juga perkumpulan yang ada di lingkungan tersebut. 

Peneliti berusaha mengambil hati dan mendapat kepercayaan dari masyarakat 

dengan tidak mudah. Karena pada dasarnya peneliti adalah sosok orang asing 

yang tidak pernah ditemui sebelumnya. Sehingga membutuhan waktu lama untuk 

dianggap sebagai bagian dari masyarakat sekitar. Paikem menyiapkan media 

tanam yang dibutuhkan, yang berada dekat dengan rumahnya. Sehingga tidak 

memerlukan waktu yang lama untuk mempersiapkan media tanam tersebut, 

sedangkan Srimunah menyiapkan bibit yang akan disemai. Karena sebelum proses 

pembibitan pada media tanam, harus ada proses persemaian dahulu.   

Gambar 7.2 

Proses penyemaian bibit 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti  
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Gambar di atas merupakan tempat penyemaian bibit yang mana media 

tanam sudah dipersiapkan sebelumnya lalu diisi dengan isi bibit yang akan 

digunakan. Persemaian bibit dilakukan pada media polybag dengan alasan bahwa 

media tersebut  sebagai proses belajar, sehingga tidak perlu membutuhkan media 

semai yang terlalu lebar. Maka dari itu memanfaatkan polybag yang ada sebagai 

alat untuk media persemaian. Sayuran yang disemai tersebut antara lain bayam, 

timun, kol dan juga sawi sendok. Banyak jenis bibit yang disemaikan dengan 

maksud tujuan salah satunya untuk mengetahui potensi pertumbuhan yang cepat 

dan baik dari beberapa jenis tersebut. Selain itu bibit yang di semai merupakan 

kebutuhan pangan yang bisa dikelola kapan pun mereka mau.  

2. Proses Belajar Menanam  

Permasalahan yang dialami masyarakat selama ini yakni pengeluaran 

belanja rumah tangga lebih besar dari pada pendapatan yang diperoleh 

masyarakat. Tingginya pengeluaran belanja rumah tangga dapat disebabkan 

karena tingginya tingkat pengeluaran belanja pangan masyarakat, padahal dalam 

beberapa kebutuhan pangan masyarakat dapat memenuhi sendiri kebutuhan 

pangan tersebut. Namun masyarakat masih enggan untuk menanam sendiri 

kebutuhan pangan tersebut dikarenakan masih kurangnya keterampilan 

masyarakat dalam bercocok tanam kebutuhan pangan. Sehingga menyebabkan 

keengganan masyarakat untuk menanam serta pola pikir masyarakat yang 

menganggap lebih praktis membeli dari pada harus menanam sendiri.   

Upaya yang dapat dilakukan peneliti untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri yakni dengan 
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melaksanakan pelatihan menanam kebutuhan pangan. Kegiatan ini telah disusun 

peneliti bersama masyarakat, sehingga diharapkan dengan berjalannya kegiatan 

ini dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menanam kebutuhan 

pangan, sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pangannya secara mandiri.   

Upaya yang dilakukan peneliti untuk kegiatan ini yakni menemui Ibu 

Rustini sebagai stakeholder yang memiliki kemampuan dalam bidang Pertanian. 

Setelah menemui Ibu Rustini untuk menjadikan beliau sebagai pendamping/ 

pemateri dalam kegiatan menanam tanaman kebutuhan pangan maka ditentukan 

tanggal pelaksanaan kegiatan. Setelah tanggal pelaksanaan kegiatan ditentukan, 

langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti yakni memesan bibit yang akan 

ditanam, peneliti bersama masyarakat meminta bantuan perantara Ibu Rustini 

untuk memesan bibit ke Agung. Peneliti bersama masyarakat memesan bibit 

setalah dilakukan diskusi mengenai bibit apa yang akan ditanam, sehingga 

disepekati bersama masyarakat untuk menanam tanaman cabai, tomat, terong, 

kembang kol, dan sawi.  Kegiatan belajar bersama disepakati dilaksanakan pada 

tanggal 25 April 2019. Kendala yang dialami dari kegiatan ini tidak semua 

anggota turut serta dalam kegiatan pelatihan ini, sehingga pelatihan ini hanya 

dihadiri oleh beberapa anggota saja. Langkah selanjutnya yang dilaksanakan 

yakni menyiapkan media tanam yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 
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Gambar 7.3 

Proses belajar menanam bersama 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 

Materi disampaikan langsung oleh Ibu Rustini, materi yang disampaikan 

yakni mengenai tata cara menanam yang baik, sampai pada proses perawatan 

tanaman. Langkah selanjutnya yakni memersiapkan media tanam yakni 

mencampurkan semua bahan yakni sekam, tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan satu, satu, dua. Setelah bahan dicampur menjadi satu kemudian 

memasukkan bahan ke dalam polybag, setelah itu menanam bibit ke dalam 

polybag yang telah terisi bahan-bahan. 

Gambar 7.4 

Memasukkan media tanam kedalam polybag 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 
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Dari gambar di atas sangat terlihat bahwa antara peneliti dan juga 

masyarakat membaur menjadi satu tanpa ada skat atau batas. Tanaman yang akan 

ditanam ada dua jenis yang pertama sudah berupa benih dan yang kedua masih 

berupa bibit. tanaman yang berupa benih antara lain cabai, jahe, terong dan juga 

tomat. Sedangkan yang masih berupa bibit yakni bayam, timun, kol, dan juga sawi 

sendok. Setelah semua sudah tersiapkan proses penanaman benih dan bibitpun 

dilakukan secara bersama-sama. 

Gambar 7.5 

Proses penanaman benih 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 

Setelah selesai melakukan semua proses yang dilakukan peneliti dan juga 

masyarakat melakukan proses pembagian yang mana dari hasil penanaman 

tersebut dapat dibawa pulang oleh masyarakat untuk di rawat pada lahan 

pekarangan rumah masyarakat Desa Ngadirejo. Sebelum proses pembagian 

tanaman tersebut sempat diantara peneliti dan juga masyarakat berbincang-

bincang guna lebih membangun keakraban secara bersama-sama.  
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Gambar 7.6 

Hasil Proses Menanam 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti  

Setelah semua sudah selesai dijalankan. Peneliti tidak hanya melakukan 

praktek/percobaan di satu tempat saja sesuai yang disepakati sebelumnya yakni 

pada tanggal 28 April 2019 di kediaman Ibu Paikem dilakukan kembali proses 

menanam bersama masyarakat guna agar peneliti mengetahui perkembangan 

tanaman yang telah ditanam. Pada percobaan pertama hasil tanaman yang telah di 

tanam sudah dibagikan kepada masyarakat sekitar untuk dirawat dan 

dikembangkan secara mandiri. Sedangkan untuk percobaan yang kedua dilakukan 

hanya bersama dengan masyarakat namun hasil yang ditanam diamati terlebih 

dahulu proses pertumbuhannya sehingga masyarakat dapat menentukan jenis 

tanaman apa yang akan mereka tanam di lahan pekarangan yang mereka punyai.  

Proses pertama yang dilakukan kurang lebih sama seperti proses 

percobaan yang kedua yakni menyiapkan media tanam lalu dimasukkan kedalam 

polybag. Jenis tanaman yang digunakan juga sama dengan percobaan yang 

pertama akan tetapi hanya bertambah dengan adanya tanaman bawang merah. 
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Masyarakat ingin mencoba menanam bawang merah dikarenakan harga bawang 

yang kadang naik dan turun.  

Gambar 7.7 

Memasukkan Media Tanam kedalam polybag 

Sumber : Dokumen Peneliti 

Dari gambar di atas sangat terlihat bahwa antara peneliti dan juga 

masyarakat membaur menjadi satu tanpa ada skat atau batas. Tanaman yang akan 

ditanam ada dua jenis yang pertama sudah berupa benih dan yang kedua masih 

berupa bibit. tanaman yang berupa benih antara lain cabai, jahe, terong, bawang 

merah dan juga tomat. Sedangkan yang masih berupa bibit yakni bayam, timun, 

kol, dan juga sawi sendok. Setelah semua sudah tersiapkan proses penanaman 

benih dan bibitpun dilakukan secara bersama-sama. 
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Gambar 7.8 

Proses Penaman Benih 

 

 

 

 

 

 

Setelah selesai melakukan semua proses yang di lakukan peneliti dan juga 

masyarakat melakukan proses penataan tanaman pada halaman pekarangan. Dapat 

dilihat dari gambar di atas meskipun pekarangan rumah tidak berupa tanah. 

Masyarakat masih bisa melakukan proses menanam dengan baik dan juga dapat 

mengambil keuntungan dari apa yang telah dilakukan.  

Gambar 7.9 

Hasil Proses Menanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti  
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Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa ukuran polybag antara yang satu 

dengan yang lainnya berbeda. Hal ini dikarenakan jenis tanaman yang ditanam itu 

berbeda-beda untuk cabai sendiri ditanam pada polybag yang berukuran besar 

karena akar cabai bisa menjalar menjadi besar. Namun hal tersebut sebenarnya 

tidak terlalu beresiko/bermasalah jika kita menanam pada polybag yang kecil pada 

masa pertumbuhan akan dapat dipindahkan pada polybag yang besar hal ini juga 

demi untuk menunjang masa pertumbuhan yang baik agar dapat dituai hasilnya, 

pada polybag yang sedang ditanamani bawang merah dan juga terong sebenarnya 

terong juga bisa menggunakan polybag yang besar akan tetapi terong memiliki 

masa pertumbuhan yang cukup lambat untuk itu ditanam pada polybag yang 

sedang terlebih dahulu sambil menunggu perkembangannya lalu jika sudah baru 

dipindahkan pada polybag yang berukuran besar begitu pula sama halnya dengan 

polybag yang berukuran kecil.  

3. Proses Belajar Membuat Pupuk  

  Setelah dilaksanakannya kegiatan pelatihan menanam, dan muncul 

keingintahuan masyarakat bagaimana cara merawat tanaman setelah ditanam. Dan 

setelah diberi materi oleh Ibu Rustini ketika kegiatan penanaman untuk membuat 

pupuk organik cair dari air sisa cucian beras. Maka setelah itu dilaksanakan 

pelatihan membuat pupuk organik cair mempraktekkan materi yang telah 

diberikan oleh ibu Rustini. Kegiatan ini dilaksankan pada 25 April 2019 di rumah 

Ibu Vivin. Kegiatan ini dilaksankan untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan dalam bertanam. Karena dalam proses menanam tumbuhan tidak 

hanya berkutat tentang cara menanam yang baik saja tetapi juga pada proses 
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perawatan yang baik dan benar. Sehingga tanaman yang ditanam dapat tumbuh 

dengan baik karena dilakukan proses perawatan yang baik. 

Gambar 7.10 

Bahan Utama  

 

   

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 

  Bahan yang dibutuhkan dalam membuat POC (Pupuk Organik Cair) dari 

air sisa cucian beras yakni cairan EM4 untuk tanaman, gula merah, air kelapa tua, 

ragi tape dan yang pasti air cucian beras. Proses pembuatan pupuk organik cair ini 

sangat mudah, tinggal mencampurkan semua bahan menjadi satu. Air cucian beras 

yang digunakan harus air cucian beras yang pertama. Untuk mendapatkan bahan 

yang dibutuhkan tersebut sangat mudah dijumpai. 

Gambar 7.11 

Proses Pembuatan POC 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 

 

 

 

Proses pembelajaran bersama masyarakat berbekal materi yang diberikan 

Ibu Rustini melihat video cara membuat pupuk organik cair dari air sisa cucian 

beras, yang kebetulan bahan-bahan dan tata caranya sama persis seperti materi 

yang diberikan Ibu Rustini. Langkah-langkah pembuatan pupuk organik cair, 

yakni mencampurkan cairan EM4, ¼ kg gula merah, 1 L air kelapa tua, dan 1 

butir ragi tape ke dalam wadah yang berisi air sisa cucian beras. Air sisa cucian 

beras yang dibutuhkan sebanyak 10 L. Setelah hasil campuran dimasukkan ke 

dalam jerigen dan didiamkan selama satu minggu baru bisa digunakan. 

Hasil pencampuran bahan akan menghasilkan warna kecoklatan. Dalam 

waktu menunggu satu minggu proses fermentasi, bisa diulangi proses tersebut 

setiap hari. Jadi masyarakat bisa setiap hari melakukan proses fermentasi dengan 

menambah pencampuran setiap hari. hasil fermentasi satu minggu baru bisa 

digunakan. Setelah proses fermentasi berjalan satu minggu meskipun setiap hari 

menambahkan pencampuran yang baru tetap besok harinya hasil fermentasi bisa  

digunakan.  

Hasil fermentasi setelah satu minggu atau lebih akan menghasilkan warna 

cokelat bening. Hasil fermentasi yang berhasil tidak menghasilkan bau busuk 

melainkan menghasilkan bau kecut seperti tapai. Sehingga tidak perlu khawatir 

untuk melakukan fermentasi dengan waktu yang lama karena hasil fermentasi 

tidak menghasilkan bau yang busuk. Hasil fermentasi dari pembelajaran dikatakan 

berhasil karena menghasilkan bau kecut, tetapi jika hasil fermentasi 

menghasilakan bau yang busuk lebih baik hasil fermentasi tersebut dibuang 

karena hasil fermentasi tersebut dikatakan gagal. 
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Gambar 7.12 

Setelah Fermentasi sekitar 2 Hari  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti  

Cara menggunakan pupuk organik cair ini dengan mengeluarkan hasil 

fermentasi dari jirigen ke sebuah wadah. Jika masyarakat ingin menambahkan isi 

lagi ke dalam jerigen maka dapat menambahkan hasil pencampuran tersebut ke 

dalam jerigen. Setelah mengeluarkan pupuk cair ke dalam wadah, pupuk cair 

dapat dimasukkan ke dalam timba yang berisi air, kemudian masyarakat dapat 

menyiramkannya ke tanaman. Penyiraman menggunakan pupuk organik cair ini 

dapat dilakukan tiga hari sekali, untuk meningkatkan nutrisi yang terkandung 

dalam tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan segar.   

Bahan membuat pupuk organik cair dari sisa iar cucian beras ini sangat 

mudah ditemukan, air sisa cucian beras sangat mudah didapatkan karena pastinya 

setiap hari akan memasak nasi, untuk cairan EM4 dan bahan lainnya pun juga 

sangat mudah ditemukan di toko pertanian, harganya sendiri sangat terjangkau. 

Manfaat dari pupuk organik cair dari sisa air cucian beras selain untuk 
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menyuburkan tanaman juga dapat menyehatkan tanaman, karena masyarakat 

menggunakan pupuk organik cair membuat tanaman bebas dari bahan kimia, 

sehingga tanaman yang dihasilkan lebih sehat.  

Masyarakat sangat antusias dalam proses pembelajaran ini, karena 

menjawab permasalahan yang dialami ketika menanam tanaman, selama ini ketika 

menanam tanaman sayuran maupun bumbu seperti tomat dan cabai memang 

tanaman yang ditanam kadang tidak tumbuh dengan baik, misalnya daunnya 

berwarna kuning, dan tidak segar atau seperti tanaman terong buahnya berwarna 

kuning dan tidak bisa membesar. Pembelajaran membuat pupuk organik ini 

membuat masyarakat memiliki pengetauhuan serta kemampuan membuat pupuk 

organik cair ini karena bahan yang digunakan mudah ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Setelah melakukan proses dari Ibu Rustini peneliti juga memiliki tata cara 

pembuatan pupuk oraganik cair yang didapatkan dari Ibu Qori’ selaku ketua 

Kelompok wanita tani (KWT). Peneliti sudah melakukan percobaan untuk 

pembuatan secara langsung. Bahan-bahan yang harus dipersiapkan untuk 

membuat sebanyak 150-200 L antara lain :  

1. Kotoran Kambing, Kekelawar Atau Kelinci sekitar ¾ kg 

2. Rumput Laut Kering sekitar 3 kg 

3. Terasi/Cangkang Kepiting sekitar 1 kg  

4. Air Kelapa sekitar 20 L 

5. Air Kedelai/Air Leri sekitar 40/60 L 

6. Tetes Tebu sekitar 5 L 
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Tata cara membuat pupuk oraganik cair dari bahan di atas yaitu siapkan 

bahan-bahan terlebih dahulu. Setelah itu rebus air kedelai/air leri hingga 

mendidih, lalu rebus rumput laut kering, selanjutnya campurkan semua bahan 

yang sudah ada mulai dari kotoran, trasi/cangkang kepiting yang dihancurkan, air 

kelapa dan rumput laut kering yang sudah direbus kedalam air kedelai/air leri 

yang sudah di masak. Setelah itu frementasikan selama 1 Minggu.  

Gambar 7.13 

Hasil Pembuatan POC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti  

Gambar di atas merupakan hasil yang telah dibuat oleh Ibu Qori’ dengan 

menggunakan bahan-bahan yang sudah dijelaskan di atas, namun POC yang 

dibuat oleh Ibu Qori’ yaitu menggunakan kotoran kekelawar. Bau yang 

ditimbulkan dari POC tersebut cukup menyengat. Mungkin sangat berbeda 

dengan cara pembuatan POC pada bahasan sebelumnya, untuk pembuatan POC 

ini terbilang lebih sulit karena bahan-bahan yang dibutuhkan cukup banyak 

namun soal kualitas mungkin memang jauh lebih berbeda berikut ini hasil 

tanaman yang telah dirawat menggunakan pupuk POC jenis ini. 
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Fungsi dari POC ini pun berbeda dari POC yang pertama dibuat masing-

masing dari bahan yang digunakan memiliki fungsi yang berbeda-beda. Pertama, 

kotoran kekelawar kaya akan microba dan juga nutrisi yang cukup tinggi. Kedua, 

rumput laut kaya akan unsur hara. Ketiga, cangkang kepiting dapat menyuburkan 

tanah. Keempat, air kelapa kaya akan nutrisi makro dan mikro juga mengandung 

hormon pemacu pertumbuhan seperti Giberline. Keempat, provobio fungsinya 

sebagai bahan pengurai karena banyak kandungan microba yang bermanfaat untuk 

tanah dan juga tanaman.  

Gambar 7.14 

Tanaman yang disiram POC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 

Untuk manfaat dan kegunaan tidak jauh berbeda dengan pupuk organik 

cair yang sudah dipraktekkan diawal namun hanya tata cara penggunaannya yang 

berbeda. Untuk POC jenis ini hanya digunakan 2x dalam satu minggu yakni pada 

pagi hari sebelum jam 08.00 dan sore hari setelah jam 15.00. 
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 Uji coba POC yang dibuat juga dilakukan pada tanaman cabai yang 

sedang terkena penyakit. Tanaman tersebut pada awal mulanya mengalami kriting 

pada daun dan menguning serta bunga yang sering rontok akibat serangan hama. 

Setelah itu peneliti bersama masyarakat mencoba untuk melakukan perawatan 

terhadap tanaman tersebut dengan menggunakan POC yang telah dibuat bersama-

sama. Setelah sekitar 1 bulan lamanya tanaman tersebut mengalami proses 

perubahan yakni mulai tumbuh buah dan juga bunganya.   

Gambar 7.15 

Tanaman cabai perawatan POC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Peneliti 
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B. Penguatan Kelembagaan  Gabungan Kelompok Tani  

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) seharusnya menjadi pengawal bagi 

masyarakat untuk dapat mewujudkan keinginan bersama dalam memenuhi 

kebutuhan pangan secara mandiri. Sehingga Gapoktan harus memiliki sebuah 

fondasi yang kuat agar dapat terus berlanjut dan tidak lagi hanya sebatas adanya 

kelompok saja melainkan Gapoktan juga memiliki kegiatan yang dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kelompok tersebut.  

Ketidakaktifann kelompok ini memang disebabkan oleh tujuan awal 

terbentuknya  kelompok yang hanya digunakan dalam momentum penerimaan 

serta penyaluran bantuan dari pemerintah saja. Hal ini dikarenakan kelompok 

tersebut dapat memeprmudah pemerintah dalam penyaluran bantuan pada bidang 

pertanian. Namun hal tersebut menyebabkan kelompok yang telah dibentuk 

menjadi tidak terlalu aktif, hanya aktif ketika mendapatkan sebuah bantuan saja. 

Kegiatan penguatan kelompok dilakukan ketika  anggota kelompok 

berkumpul. Kegiatan dilakukan dengan cara memperlihatkan data hasil SRT 

dengan tujuan agar kelompok memiliki motivasi serta semangat untuk 

membangun sebuah program-program baru dalam kelompok tersebut. Dan juga 

membangun kesadaran bahwa terdapat hal kecil yang mungkin selama ini sering 

dilupakan oleh masyarakat. Pemenuhan kebutuhan pangan yang mungkin dapat 

dibantu oleh Gapoktan yang mana mereka sudah memiliki pengalaman dalam 

proses menanam diharapkan dapat diterapkan pada masyarakat sekitar. Meskipun 

dalam hal ini tidak semua anggota ikut serta dalam proses tersebut dan hanya 
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pengurus inti saja  tetapi mereka tetap memiliki semangat untuk terus 

mengembangkan Gapoktan.  

Dari hasil diskusi-diskusi bersama anggota Gapoktan, anggota telah 

memiliki salah satu kegiatan yakni salah satunya melakukan proses belajar 

menanam bersama  dan membuat POC dengan cara membangun kerja sama 

dengan KWT yang sudah memiliki pengalaman dalam membuat POC.  Selain itu 

mereka juga mengadakan program perkumpulan rutinan setiap bulan guna untuk 

membahas apapun yang sedang terjadi baik pada tanaman ataupun yang lainnya 

serta membangun keakraban antar anggota.  

Untuk penguatan kelompok ini juga diperlukan penguatan strukrur 

kelompok yang pernah dibentuk. Berikut adalah struktur kepengurusan Gapoktan.  

Bagan 7.1  

Susunan Kepengurusan Gapoktan 

 

 

  

 

 

 

Sumber: Hasil Wawancara  

Memaksimalkan fungsi struktur kepengurusan menjadi sangat 

penting karena dengan berjalannya kelompok inti  tersebut, anggota yang 

lain akan tergerak untuk mengikuti kegiatan yang telah disepakati. 
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C. Advokasi Kebijakan Pemerintah Desa dalam Mendorong Kemandirian 

Pangan  

Pemerintah Desa Ngadirejo memang belum memiliki program yang dapat 

mendorong kemandirian pangan. Namun dengan adanya Gapoktan yang dapat 

membantu proses pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat melalui proses 

menanam bersama. Akan tetapi hal tersebut tidak dikembangkan dan tidak 

disadari hal ini dikarenakan fungsi Gapoktan hanya aktif ketika ada penyaluran 

bantuan saja sehingga kebijakan pemerintah desa tentang hal ini masih belum 

dapat memberikan dampak untuk membangun ketahanan pangan. 

Oleh karena itu peneliti menyampaikan usulan kepada pihak pemerintah 

dalam hal ini diwakili oleh Kepala Desa Ngadirejo. Usulan yang disampaikan 

untuk merevitalisasi kebijakan tersebut, supaya kebijakan tersebut dapat berjalan 

dengan semestinya. Usulan yang disampaikan peneliti yaitu membangun 

kerjasama dengan beberapa kelompok yang sudah ada seperti Gapoktan dan juga 

KWT guna untuk dapat membantu dalam meningkatkan ketahanan pangan 

masyarakat. Selain itu juga pemerintah desa harus melakukan kampanye atau 

pengorganisasian kepada masyarakat untuk memanfaatkan lahan pekarangan 

rumah sebagai upaya untuk pemenuhan kebutuhan pangan secara mandiri. 

Dengan senang hati dan penuh dengan pertimbangan demi kebaikan bersama pada 

akhirnya Kepala desa menerima usulan tersebut. 
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BAB VIII 

EVALUASI DAN REFLEKSI PENGORGANISASIAN 

A. Evaluasi Proses dan Keberlanjutan 

Perubahan telah terjadi pada masyarakat dapat dilihat dengan adanya 

evaluasi ini. Hal selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti dengan anggota 

Gapoktan yakni melakukan sebuah evaluasi dari berbagai kegiatan yang telah 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mencari pengaruh terhadap kehidupa yang akan 

datang. Evaluasi dilaksanakan antara lain memiliki tujuan salah satunya untuk 

mengetahui seberapa berpengaruhnya sebuah kegiatan yang telah dilakukan.  

Dalam setiap proses penggalian data, masyarakat sangat semangat untuk 

belajar menanam kebutuhan pangan secara mandiri. Hal ini memang menjadi 

alasan karena masyarakat belum pernah diberikan pembelajaran tentang cara 

menanam dan merawat tanaman dengan baik. Semangat tersebut tersalurkan 

dalam kegiatan pelatihan menanam kebutuhan pangan dan juga pembelajaran 

pembuatan pupuk organik cair dari air cucian beras dan bahan lainnya. Kegiatan 

tersebut dilakukan supaya masyarakat memiliki ketrampilan menanam dan 

merawat tanaman. 
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Tabel 8.1 

Partisipasi dan perubahan 

No Kegiatan Kehadiran Tanggapan Manfaat Perubahan Harapan 

1 Mengelolah 

media tanam 

3 Orang Memenuhi 

keperluan 

menanam 

Dapat 

mengetahui 

proses atau 

langkah 

pertama dalam 

menanam 

Dari yang 

belum 

mengetahui 

perbandingan 

media tanam 

menjadi tahu 

Dapat 

memberikan 

pengalaman yang 

lebih kepada 

masyarakat agar 

tingkat 

pengetahuannya 

semakin 

meningkat 

2 Pelatihan 

menanam 

kebutuhan 

pangan 

Praktek 

pertama 

dihadiri 9 

orang dan 

praktek 

kedua 

dihadiri 7 

orang 

Memahami cara 

menanam 

tanaman yang 

baik 

Dapat 

mengetahui 

dan juga 

mempermudah 

masyrakat 

dalam 

memnuhi 

kebutuhan 

pangan dan 

dapat 

mengurangi 

biaya 

pengeluaran 

belanja rumah 

tangga 

Dari yang 

belum 

mengetahui 

bagaimana 

teknik 

menanam 

menjadi tahu 

Dapat 

membagikan 

pengalaman ke 

masyarakat yang 

lain sehingga 

tertarik untuk 

memanfaatkan 

lahan pekarangan 

rumah 

menggunakan 

konsep pertanian 

hortikultura 

ramah lingkungan 

3 Pelatihan 

membuat 

ppupuk 

organik cair 

(POC)  

3 Orang Berguna untuk 

merawat 

tanaman dan 

menyembuhkan 

penyakit pada 

tanaman 

Dapat 

mengetahui 

dan belajar 

cara 

pembuatan 

pupuk organik 

cair sehingga 

dapat 

digunakan 

untuk merawat 

tanaman 

supaya 

tanaman 

tumbuh lebih 

baik dan sehat 

karena 

terbebas dari 

pupuk kimia 

dan juga 

menyembuhka

n penyakit 

pada tanaman 

Dari yang 

belum 

mengetahui 

cara membuat 

pupuk organik 

cair menjadi 

tahu 

Dengan 

menggunakan 

pupuk organik 

cair tanaman bisa 

tumbuh dengan 

baik sehingga 

tidak mati dan 

kedepannya dapat 

belajar cara 

membuat pupuk 

organik dengan 

bahan yang lain 

Sumber : Diolah dari proses FGD bersama anggota Gapoktan 
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Dari tabel di atas dapat dilihat pengaruh kegiatan yang dilakukan terhadap 

masyarakat. Masyarakat yang awalnya kurang memiliki pengetahuan tentang cara 

menanam tanaman pangan dengan baik setelah kegiatan menjadi memiliki 

pengetahuan tentang cara menanam. Tanggapan masyarakat terhadap kegiatan 

tersebut dapat dikatakan baik karena setelah kegiatan tersebut masyarakat 

memunculkan inisiasi untuk belajar membuat pupuk organik didasari keinginan 

masyarakat untuk dapat merawat tanaman dengan baik, supaya tanaman yang 

ditanaman masyarakat bisa tumbuh dengan baik dan tidak mati seperti 

sebelumsebelumnya. Manfaat lain dari kegiatan ini bisa mempermudah 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan, karena memanfaatkan lahan 

pekarangan rumah dengan konsep pertanian hortikultura. Konsep pertanian 

hortikultura sendiri yakni bukanlah menanam tanaman yang bukan hanya sayuran, 

akan tetapi juga bumbu dapur, tanaman toga, umbi-umbian dan juga buah-buahan.  

Untuk kegiatan pendidikan membuat pupuk organik cair dari sisa air 

cucian beras, kenapa memilih itu karena cara pembuatan yang relatif mudah dan 

bahanbahan yang dibutuhkan mudah ditemukan di sekitar. Seperti air sisa cucian 

beras, bahan ini sangat mudah ditemukan karena dapat dipastikan setiap hari 

memasak nasi, dan sebelum beras dimasak pastinya akan dicuci terlebih dahulu. 

Untuk bahan lainnya seperti air kelapa tua, ragi tape, gula merah dan cairan EM4 

dapat mudah ditemukan di toko pertanian dengan harga yang terjangkau. Cara 

pembuatan pupuk organik cair ini sangat mudah tinggal mencampurkan semua 

bahan menjadi satu kemudian fermentasi selama satu minggu. Tanggapan 

masyarakat mengenai kegiatan ini dikatakan baik karena meskipun sedikit 
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anggota yang hadir namun anggota yang hadir memiliki semangat untuk belajar. 

Dan kegiatan ini bermanfaat untuk masyarakat supaya dapat merawat tanaman 

dengan baik dan sehat terbebas dari bahan kimia. 

Karena kegiatan menanam tanaman pangan ini tidak hanya berhenti pada 

proses penanaman saja melainkan berlanjut bagaimana cara merawat tanaman 

dengan baik sehingga tanaman yang ditanaman dapat tumbuh dengan baik. 

Perubahan yang dialami masyarakat setelah melaksanakan kegiatan ini pastinya 

masyarakat menjadi tahu cara membuat pupuk organik cair dengan bahan air sisa 

cucian beras. Harapan masyarakat setelah melakukan kegiatan ini dengan 

menggunakan pupuk organik cair tanaman bisa tumbuh dengan baik sehingga 

tidak mati dan kedepannya dapat belajar cara membuat pupuk organik dengan 

bahan yang lain. 

Teknik yang digunakan dalam evaluasi setiap kegiatan yakni Trand and 

Change (bagan perubahan dan kecenderungan). Teknik ini digunakan untuk 

mengenali perubahan dan kecenderungan berbagai kegiatan yang telah dilakukan. 

Dari sebelum kegiatan dilakukan sampai kegiatan setelah dilakukan. Berikut ini 

adalah tabel evaluasi Trand and Change yang dilakukan: 

Tabel 8.2 

Hasil Evaluasi Trand and Change 

No Aspek Sebelum program Sesudah program 

1. Mengelolah media tanam 00 0000 

2.  Ketrampilan menanam tanaman 

pangan 

00 0000 

3. Pembuatan pupuk organik cair 

(POC) dari sisa air cucian beras 

0 0000 

Sumber : Diolah dari proses FGD bersama anggota kelompok Gapoktan 
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Dari tabel Trand and Change di atas dapat dilihat bahwa anggota 

kelompok memiliki kemajuan dalam pengetahuan maupun keterampilan 

mengenai tata cara menanam tanaman pangan. Keterampilan menanam tanaman 

pangan anggota kelompok meningkat yang awalnya tahu kalau menanam asal 

tanam saja sekarang sudah mengetahui teknik-teknik menanam dengan baik. 

Mulai dari cara penyiapan media tanam, sampai teknik penanaman bibit. Pada 

awalnya anggota sudah tahu cara menanam namun hanya menanam tanpa 

menggunakan takaran-takaran dalam penyiapan media tanam karena selama ini 

anggota kalau menanam hanya asal menanam. Setelah kegiatan anggota menjadi 

tahu teknik penanaman yang baik, mulai dari takaran-takaran yang digunakan 

untuk menyiapkan media tanam sampai pada tahap penanaman.   

  Untuk pengetahuan pembuatan pupuk organik cair masyarakat mengalami 

peningkatan yang cukup baik karena memang selama ini anggota belum 

mengetahui tata cara pembuatan pupuk organik cair dari sisa air cucian beras. 

Sehingga setelah pembelajaran membuat pupuk organik cair masyarakat menjadi 

tahu bagaimana cara pembuatan pupuk organik cair tersebut. Cara pembuatan 

pupuk organik cair dari sisa air cucian beras yang sangat mudah menyebabkan 

anggota cepat memahami dan mempelajari pembuatan pupuk organik cair 

tersebut. Memang terdapat kendala dalam pembuatan pupuk organik cair yakni 

waktu fermentasi yang membutuhkan waktu satu minggu. Hal ini sempat 

membuat masyarakat ragu karena pupuk tidak langsung bisa digunakan melainkan 

harus menunggu satu minggu dulu baru pupuk dapat digunakan. Namun setelah 

memberikan pemahaman kepada anggota bahwa proses fermentasi selama satu 
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minggu pupuk dapat digunakan setiap hari meskipun setiap hari ditambah 

campuran bahan yang baru. 

 

B. Kemandirian Pangan dalam Prespektif Islam 

Pada setiap peorangan atau individu tentu memiliki jalan baik secara fisik 

ataupun ekonomi untuk menambatkan sebuah kebutuhan makanan hal tersebutlah 

yang dikatakan ketahanan pangan. Ketahanan pangan dalam prespektif Islam 

merupakan hal yang sama dengan sistem politik Islam. Dalam hal ini yang 

dimaksud dengan politik ekonomi Islam adalah jaminan pemenuhan kebutuhan 

primer (kebutuhan pokok bagi individu dan kebutuhan dasar bagi masyarakat).  

Ketahanan pangan dalam sistem Islam merupakan hal yang tidak terlepas 

dari sebuah sistem politik Islam. Politik ekonomi Islam yaitu jaminan pemenuhan 

kebutuhan primer (kebutuhan pokok bagi individu dan kebutuhan dasar bagi 

masyarakat). Terpenuhinya kebutuhan pokok bagi tiap individu akan menentukan 

ketahanan pangan daulah. Islam mewajibkan negara menjamin pemenuhan 

kebutuhan pokok pangan (selain kebutuhan pokok sandang dan papan serta 

kebutuhan dasar pendidikan, kesehatan dan keamanan) seluruh rakyat individu per 

individu.  

Proses pengorganisasian yang peneliti lakukan yaitu mengajak masyarakat 

dengan meggunakan metode partisipatif sebagai mana seperti yang dipaparkan 

dalam surat Al Imron ayat 104 sebagai berikut : 

ةٌ يَدْعُونَ إِلَ الٌْخَيْرِوَيَأمُْرُونَ بِالمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ج وَأوُْلئَِكَ  وَلتكَُن مِنْكُمْ أمَُّ

(104هُمُ الٌْمُفْلِحُوْنَ )  
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 

munkar. Merekalah orang-orang yang beruntung.”71 

Di dalam al-Qur’an sangat menganjurkan umat manusia untuk 

memperoleh kebutuhannya dengan cara yang mandiri atau secara mandiri, seperti 

kebutuhan pangan. Memenuhi kebutuhan pangan dengan cara mandiri yakni 

dengan memanfaatkan lahan pekarangan rumah untuk ditanami supaya dapat 

dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup. Ayat di bawah ini menjelaskan manusia 

untuk selalu memanfaatkan apa yang ada di bumi ini untuk menghidupi 

kehidupannya, dan mengisyaratkan bahwasannya Allah telah menciptakan bumi 

dengan segala kekayaannya, dan manusia dianjurkan untuk mencari penghidupan 

darinya. Dari bumilah didapatkan sumber penghidupan berupa makanan. Seperti 

yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mulk ayat 15 yang berbunyi: 

زْقِهِ وَإِليَْهِ الٌنُّشُورُ  هُوَالٌَّذِي جَعَلَ لَكُمْ الٌْْرَْضَ ذلَوُْلَفًَامٌْشُوْافيِ مَنَاكِبِهَاوَكُلوُْامِن ر ِ

(15)  

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezkiNya. dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”72   

Ayat di atas merupakan ajakan bahkan dorongan kepada umat manusia 

secara umum dan kaum muslimin khususnya memiliki tujuan agar memanfaatkan 

bumi sebaik mungkin dan menggunakannya untuk kenyamanan hidup mereka 

tanpa melupakan generasi sesudahnya. Dalam konteks ini Imam An-Nawawi 

dalam mukadimah kitabnya al Majmu’ yang dikutip M. Quraish Shihab 

                                                 
71 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. Hal 115 
72 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. Hal 357 
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menyatakan bahwa: Umat islam hendaknya mampu memenuhi dan memproduksi 

semua kebutuhannya dan agar mereka tidak mengadalkan pihak lain.73 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwasanya kewajiban manusia untuk 

mendiami bumi, mengelolas serta mengembangkan bumi. Pada dasarnya isyarat 

ini meliputi kewajiban manusia untuk memenuhi keperluan hidup manusia, seperti 

makanan dan pakaian. Karena setiap individu tanpa terkecuali diwajibkan untuk 

memenuhi keperluan hidup dengan usahanya sendiri.74 

 

C. Refleksi Proses Pengorganisasian 

Pada masa penelitian yang dilakukan selama 3 bulan lamanya proses 

pengorganisasian dimulai pada bulan Febuari sampai bulan April, pada proses 

pengorganisasian awal yang dilakukan peneliti adalah melakukan pendekatan 

kepada masyarakat dengan cara berkunjung ke balai desa guna meminta izin serta 

menyampaikan maksud dan juga tujuan peneliti. Mengumpulkan masyarakat yang 

tidak semudah kita membalikkan tangan membuat peneliti sedikit mengatur 

strategi untuk mengatasi hal tersebut. Banyak sekali masyarakat yang sibuk 

mengurus ladang sawah dan bahkan untuk melakukan proses FGD tidak banyak 

dihadiri oleh masyarakat. Sifat dan emosional yang berbagai macam telah 

ditemukan pada saat proses penelitian, tidak semua masyarakat memiliki 

semangat ataupun motivasi untuk lebih maju dan giat karena mereka lebih 

mementingkan pekerjaan mereka dibandingkan mengurusi hal yang mungkin 

menurut mereka membuang-buang waktu saja. Setelah itu peneliti juga 

                                                 
73 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Jaya, 2011) Hal 357. 
74 http://bundamahyra.wordpress.com/2013/01/12/ketahanan-pangan-di-indonesia-dari-

perpektifislam/amp/ (Diakses pada tanggal 04 Mei 2019 Pukul 22:59 WIB) 
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melakukan pendekatan terhadap masyarakat sekitar dengan cara mengikuti setiap 

kegiatan-kegiatan yang ada di desa guna untuk membangun sebuah keakraban dan 

juga rasa saling mengenal dan memahami. Dengan tujuan untuk mencari data dan 

menggali data secara mendalam guna sebagai pendukung dalam mengerjakan 

skripsi ini. Namun tidak semudah yang peneliti kira untuk mendapatkan data yang 

diharapkan oleh peneliti itu merupakan hal yang cukup sulit hal ini dikarenakan 

terdapat beberapa masyarakat yang tertutup ketika hendak diwawancarai. Entah 

apa yang mereka fikirkan, peneliti berusaha untuk mencari masyarakat yang mau 

terbuka dan mau untuk diwawancara mulai dari rumah satu ke rumah yang lain.  

Kendala yang dialami peneliti yakni jarak tempat yang cukup jauh 

sehingga membuat peneliti untuk singgah di sebuah rumah yaitu rumah saudara 

guna untuk memperlancar proses pembuatan skripsi ini, setiap hari peneliti 

berusaha untuk mendatangi desa tersebut untuk menggali dan mencari informasi 

lebih. Akan tetapi terkadang tidak sesuai yang diharapkan. Peneliti juga 

menemukan sebuah masalah antar masyarakat dan perangkat desa yang memiliki 

pemikiran yang sangat berbeda hal ini didapatkan oleh peneliti ketika proses 

wawancara bersama salah satu perangkat desa dan juga bersama masyarakat. 

Mereka sebenarnya memiliki tujuan yang sama namun hal yang difikirkan 

mereka tidak satu presepsi. Pemuda yang ada di desa ini juga mengalami kontra 

dengan penduduk yang lebih dewasa sehingga sempat karang taruna di desa ini 

tidak ada atau bubar dan adanya hanya karang sepuh saja.  Hal ini disebabkan oleh 

adanya perbedaan pendapat yang sangat sulit untuk disatukan kembali. 
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Selama proses pengorganisasian banyak sekali hal yang terjadi pada 

peneliti, kesibukan masyarakat yang selalu berfokus pada petani dan pemuda desa 

yang sangat sedikit sekali karena banyak yang merantau membuat sedikit sulit 

untuk melakukan pendekatan secara intens, hal ini menyebabkan peneliti harus 

lebih bisa membagi waktu untuk menjalin komunikasi dan juga pendekatan 

kepada masyarakat dengan cara memilih waktu yang tepat. Ketua Gapoktan dan 

juga Ketua KWT juga meliki kesibukkan yang mana beliau adalah pengajar di 

sekolah dasar sehingga peneliti hanya bisa berkomunikasi dengan beliau ketika 

sore hari saja. Sedangkan untuk Ketua KWT sendiri kesibukkanya yakni 

memengurusi anak menantunya yang baru saja melahirkan.  

Pengalian data dilakukan bukan hanya melalui pendekatan dari mulut ke 

mulut namun setelah itu peneliti bersama masyarakat melakukan proses FGD 

yang mana hal ini dilakukan untuk proses validasi data yang sudah di dapatkan 

dan membangun kesepakatan bersama, untuk menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi. Setelah mendapatkan cukup banyak data dan juga mendapatkan banyak 

sekali pengalaman permasalahan yang diangkat dalam proses pengorganisasian ini 

yakni rendahnya kemandirian masyarakat Dusun Balongkore dalam memenuhi 

kebutuhan pangan. Hal ini dapat dilihat dari pengeluaran belanja rumah tangga 

untuk komoditas pangan menempati peringkat yang tertinggi dari pengeluaran 

belanja rumah tangga lainnya seperti energi, pendidikan, kesehatan dan sosial. 

Permasalahan tersebut timbul disebabkan beberapa faktor yakni rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri, 
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tingginya tingkat ketergantungan masyarakat Dusun Balongkore terhadap pihak 

luar dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Pemberdayaan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan secara 

mandiri sangat penting, karena masyarakat dapat memiliki kekuatan dalam 

pemenuhan kebutuhan pangannya secara mandiri dan dapat mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap pihak luar dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan. Seperti yang diungkapkan Edi Suharto pemberdayaan adalah sebuah 

proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan 

untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan atau hasil yang ingin dicapai 

oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya.75 Kegiatan-

kegiatan yang telah dilkukan sebagai upaya pemberdayaan untuk memandirikan 

setiap rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan pangannya secara mandiri. 

Sehingga dapat terjadi peningkatan ketahanan pangan di Dusun Balongkore 

karena setiap rumah tangga sudah mampu memenuhi kebutuhan panggannya 

secara mandiri dan dapat mengurangi ketergantungan dalam pemenuhan pangan 

terhadap pihak luar.  

Ketersediaan pangan merupakan syarat keharusan dari tercapainya status 

ketahanan pangan di suatu Negara. Untuk memperoleh ketersediaan pangan yang 

cukup diperlukan pemanfaatan segala sumberdaya lahan yang ada secara baik dan 

terencana, termasuk lahan pekarangan.76 Pemanfaatan lahan pekarangan rumah 

                                                 
75 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2014), hal 59-60 
76 Ashari, dkk, “Potensi dan Prospek Pemanfaatan Lahan Pekarangan untuk Mendukung 

Ketahanan Pangan”, dalam Forum Penelitan Agro Ekonomi, Vol. 3, No. 1, Hal 15. 
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untuk memenuhi kebutuhan pangan dapat menjadi alternatif pemenuhan 

kebutuhan pangan, karena lahan pekarangan rumah yang berada sangat dekat 

dengan tempat tinggal sehingga dapat mempermudah dan terjaminnya pemenuhan 

kebutuhan pangan. Penggunaan lahan pekarangan rumah untuk memenuhi 

kebutuhan pangan menjadi sangat efektif dan memudahkan masyarakat ketika 

ingin memenuhi kebutuhan sayur maupun pangan yang lain.  

Metodologi penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yakni 

PAR (Partisipatory Action Research). Menurut Hawort Hall seperti yang dikutip 

Agus Afandi, PAR merupakan pendekatan dalam penelitian yang mendorong 

peneliti dan orang-orang yang mengambil manfaat dari penlitian (misalnya: 

keluarga, professional, dan pimpinan politik) untuk bekerja bersama-sama secara 

penuh dalam semua tahapan penelitian.77  

Proses pengorganisasian dimulai dengan melakukan inkulturasi bersama 

masyarakat Desa Ngadirejo khususnya masyarakat Dusun Balongkore. Peneliti 

disambut dengan baik oleh pemerintah desa maupun masyarakat Desa Ngadirejo. 

Proses perlibatan masyarakat bukan hanya pada tahap penentuan masalah saja 

melainkan sampai pada tahap penyadaran bahkan sampai tahap perencanaan 

penyelesaian masalah. Teknik-teknik yang digunakan peneliti yakni teknik PRA 

(Participatory Rural Appraisal). PRA adalah sebuah metode pemahaman lokasi 

dengan cara belajar dari, untuk, dan bersama masyarakat. Teknik PRA digunakan 

untuk merangsang partisipasi masyarakat peserta program dalam berbagai 

                                                 
77 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2014), 

hal 41 
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kegiatan, mulai dari tahap analisa sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

hingga perluasan program. 78 

Di dalam metodologi PAR mengharuskan peneliti agar menyatu dengan 

masyarakat, sehingga setiap kegiatan peneliti merencanakan semuanya bersama 

masyarakat dari mulai menentukan fokus masalah hingga pada perencanaan 

kegiatan, pelaksanaan aksi bahkan sampai evaluasi. Di dalam metodologi PAR 

diharuskan setiap selesai melaksanakan kegiatan dilakukan evaluasi. Peneliti 

bersama masyarakat yang terlibat melakukan evaluasi setiap selesai melaksanakan 

kegiatan. Teknik evaluasi yang digunakan peneliti bersama masyarakat yakni 

Trand and Change, teknik ini digunakan untuk mengetahui perubahan sebelum 

dilakukan dan sesudah dilakukan kegiatan. 

Strategi pengorganisasian yang digunakan oleh peneliti yakni pemanfaatan 

lahan pekarangan rumah menggunakan konsep pertanian hortikultura ramah 

lingkungan untuk memenuhi pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga. 

Peneliti bersama masyarakat dan juga Gapoktan menggunakan konsep pertanian 

hortikultura ramah lingkungan dengan tujuan untuk membangun kreatifitas dalam 

mengelolah tanaman dengan baik. 

Pengorganisasian yang dilakukan peneliti di Desa Ngadirejo dilaksanakan 

selama kurang lebih tiga bulan. Satu bulan pertama dilakukan untuk menemukan 

masalah apa saja yang terjadi dan yang ada. Proses partisipasi dilakukan peneliti 

dalam pengorganisasian ini dengan melibatkan masyarakat dalam menemukan 

masalah, penemuan masalah dilakukan melalui beberapa proses antara lain 

                                                 
78 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis …, Hal 73. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

142 

 

 

 

wawancara terhadap masyarakat, pemetaaan, melakukan survei belanja rumah 

tangga, kemudian melakukan FGD bersama masyarakat untuk mengangkat 

masalah yang menjadi fokus dalam pengorganisasian. Fokus pokok masalah 

dalam penelitian ini yakni rendahnya kemandirian masyarakat dalam memenhui 

kebutuhan pangan, yang didasari beberapa factor rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan, belum termanfaatkannya lahan secara 

maksimal dan belum efektifnya kebijakan pemerintah desa dalam mendorong 

kemandirian pangan. 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemandirian masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri dilakukan kegiatan belajar kembali 

menanam tanaman pangan. Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam menanam tanaman pangan, karena  rendahnya 

kesadaran untuk memenuhi kebutuhan pangan disebabkan rendahnya 

keterampilan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan. Setelah dilakukan 

kegiatan ini tentu masyarakat mengalami peningkatan keterampilan mengenai 

teknik menanam tanaman. Setelah kegiatan ini anggota merawat kembali bahkan 

ada yang menanam ulang tanaman di pekarangan rumah.   

Setelah melakukan pelatihan menanam tanaman muncul inisiasi dari 

masyarakat untuk belajar membuat pupuk organik cair dari sisa air cucian beras 

untuk perawatan tanaman. Kegiatan ini memberikan pengetahuan baru bagi 

masyarakat untuk membuat pupuk dari bahan limbah rumah tangga yang 

dihasilkan setiap hari. Perawatan tanaman menggunakan pupuk organik membuat 

tanaman yang ditanam menjadi sehat karena terbebas dari pupuk kimia. Sehingga 
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sayuran yang dikonsumsi masyarakat menjadi makanan sehat. Kegiatan 

penyadaran ini memberikan dampak kepada anggota kelompok untuk mengurangi 

pengeluaran belanja pangan dengan memanfaatkan tanaman yang sudah ditanam 

di pekarangan rumah. Namun membangun kesadaran tersebut juga membutuhkan 

proses yang cukup sulit. Hal ini juga disebabkan oleh banyak faktor. 

Paulo Friere mengungkapkan seperti yang dikutip Roem Topanimasang, 

Kesadaran terdapat tiga tingkatan, yakni: Pertama, Kesadaran magis, yaitu 

kesadaran masyarakat yang tidak mampu mengetahui kaitan antara satu faktor 

dengan faktor yang lainnya. Kedua, Kesadaran naif, yaitu kesadaran yang melihat 

aspek manusia sebagai akar penyebab masalah masyarakat itu sendiri. Ketiga, 

Kesadaran kritis, yaitu masyarakat mampu melihat aspek sistem dan struktur 

sebagai sumber masalah yang terjadi.79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
79 Roem Topanimasang, dll, “Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis”, (Yogyakarta: 

Insist Press, 2010), Hal 30-32. 
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BAB IX 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari proses selama penelitian yang telah dilakukan selama tiga bulan 

lamanya di Desa Ngadirejo Kecamatan Wonoasri Kabupaten Madiun maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan antara lain : 

1. Kondisi pangan masyarakat Desa Ngadirejo masih sangat bergantung pada 

pihak luar dan banyak sekali masyarakat yang masih mengalami  kerentanan 

pangan. Hal tersebut terjadi disebabkan karena rendahnya kemandirian 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri. Hal tersebut 

terjadi bukan hanya karena rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri namun juga karena belum 

efektifnya Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) serta belum 

termanfaatkannya lahan pekarangan secara maksimal, dan belum efektifnya 

kebijakan pemerintah desa dalam mendorong kemandirian pangan. 

2. Mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi di Desa Ngadirejo mengenai 

kerentanan pangan yaitu dengan dilakukan pelatihan menanam tanaman 

pangan serta dilakukan pendidikan membuat Pupuk Organik Cair (POC) dari 

sisa air cucian beras. Kegiatan tersebut bergunan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam menanam tanaman pangan. Sedangkan untuk 

masalah belum termanfaatkannya lahan pekarangan, peneliti melakukan 

diskusi-diskusi bersama anggota Gapoktan sebagai upaya untuk membantu 

masyarakat dalam membangun ketahanan pangan dengan pengelolahan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

145 

 

 

 

tanaman yang baik dan benar melalui pertanian hortikultura ramah 

lingkungan. Untuk permasalahan belum efektifnya kebijakan pemerintah desa 

dalam mendorong kemandirian pangan peneliti melakukan advokasi terhadap 

pemerintah desa supaya dapat terjadi penguatan kebijakan pemerintah desa 

dalam mendorong kemandirian pangan. Perubahan yang terjadi di masyarakat 

Dusun Balongkore Desa Ngadirejo yakni termanfaatkannya lahan pekarangan 

rumah untuk menanam tanaman pengan dan juga memenuhi kebutuhan 

pangan secara mandiri. Dengan begitu masyarakat yang menanam tanaman 

pangan seperti sayur dan bumbu dapur dapat mengurangi pengeluaran belanja 

masyarakat.  

3. Ketahanan pangan merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat Desa 

Ngadirejo. Pangan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia yang mana 

dalam islam sudah menjelaskan bahwa Allah menciptakan apapun yang ada 

di dunia ini dapat dimanfaatkan dan dikelolah oleh manusia jika mereka mau 

mengembangkan dan melaksanakannya yakni tertulis dalam surat Al-Mulk 

ayat 15. Ayat tersebut merupakan ajakan bahkan dorongan kepada umat 

manusia secara umum dan kaum muslimin khususnya agar memanfaatkan 

bumi sebaik mungkin dan menggunakannya untuk kenyamanan hidup mereka 

tanpa melupakan generasi sesudahnya. Dalam konteks ini Imam An-Nawawi 

dalam mukadimah kitabnya al Majmu’ yang dikutip M. Quraish Shihab 

menyatakan bahwa: Umat islam hendaknya mampu memenuhi dan 

memproduksi semua kebutuhannya dan agar mereka tidak mengadalkan 

pihak lain. 
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B. Rekomendasi 

Kegiatan pengorganisasian ini dilakukan bersama masyarakat Desa 

Ngadirejo selama hampir kurang lebih tiga bulan. Dengan selesainya 

pengorganisasian yang dilakukan peneliti saat ini bukkan menjadi berakhirnya 

proses belajar masyarakat. Namun dengan adanya pengorganisasian ini, 

diharapkan beberapa pihak yang memiliki peran untuk meningkatkan ketahanan 

memberikan kontribusinya. Untuk Pemerintah Desa Ngadirejo supaya ketika 

membuat program atau membentuk kelompok untuk melibatkan masyarakat 

dalam proses pembentukan kelompok maupun kebijakan. Sehingga kelompok 

yang dibentuk dapat benar-benar bermanfaat bukan hanya sekedar momentum 

saja. Sedangkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melanjutkan 

pengorganisasian ini, dikarenakan perlu waktu yang berlanjut supaya masyarakat 

dapat lebih memahami pentingnya memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri 

sehingga terjadi perubahan yang sangat siginifikan terhadap masyarakat.  

Untuk masyarakat Desa Ngadirejo khususnya Dusun Balongkore untuk 

tetap melanjutkan kegiatan yang telah dilakukan dan untuk terus belajar 

memperbarui pengetahuan. Supaya dapat benar-benar memenuhi kebutuhan 

pangannya sendiri melalui pemanfaatan lahan pekarangan rumah dan lain 

sebagainya. 
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